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ABSTRAK 

Nama : Zul Kamen 

Program studi : Kajian Timur Tengah dan Islam kekhususan Politik dan 
Hubungan Intemasional 

Judul : lmplementasi Sistem wila:yarul Faqih dalarn Struktur 
Pemcrintahan Republik [slam Iran dan Pengaruhnya pada 
Bebcrapa Gerakan Perlawanan. 

Lahimya Republik !slam lrnn tidak bisa dilepaskan dan peranan besar 
Ayatullah Jmam Khomeini. Imam Khomeini merupakan salah seorang tokoh yang 
paling penting di balik tetjadinya revolusi Iran dan lahimya negarn Republik 
Islam lr'dil. Karena peranannya dalam mernimpin revolusi Iran ituJah, Imam 
Khomeini diangkat sebagai Rahbar {pemimpin) revolusi Islam. Salah satu 
gagasan yang paling menonjol dalam pemiltiran politik Imam Khomeini adalah 
idenya tentang Wilayatul Faqih (pemerintahan para faqih) yang pada dasamya 
menghendaki agar kepem:impinan pada umumnya, tennasuk kepemimpinan 
politik, harus berada di tangan terperuaya. Pemiltiran politik Imam Khomeini 
mcngenai Wilayatul Faqih yang menjadi bagian terpenting dalam struktur politik 
Republik IsJam Iran ini memberik.an tekanan pada imamah yang diartikan sebagai 
kepemimpinan aga.ma dan politik yang sekaligus disandang oleh faqih. 

Wilayatulfaqih ini merupakan kelanjutan dati doJ...irln imamah daJam teori 
politik Syi 1ah klmsusnya Syi'ah lmamiyah. Struktur ini bukan merupakan gagasan 
yang baru dalam pemikiran kalangan Syi'ah. Imam Khomeini yang kemudian 
mengembangkan dan memprakt:ikkan Wilayatul faqih ini ke dalam sistem 
pemerintahan lran Modern. Dalam mengumplementasikan gagasannya, Imam 
Khomeini berhasiJ menggabungkan struktur pemerintahan agama dengan pranata­
pl1!11llta demokrasL Akan tetapi Imam Khomeini memililti definisi demokrasi yang 
berbeda dengan demokrasi mumi dan demokrasi liberal. Menurutnya kebebasan 
demokrasi harus dibatasi dan kebebasan yang diberikan itu harus dilaksanakan di 
dalam batas-batas hukwn Islam. Dalam konsep ini mekanisme keseimbengan dan 
kesejajaran (check and balance) berus be:tjalan, meskipun lembaga tersebut 
berkedudukan di bawah otoritas wali faqih. Menurut Imam Khomeini tanpa 
pengawasan dari wiiayalul faqih~ pemerintah akan menjadi despotic 

Sistem pemerintahan Republik lslam Iran dapa! diklasilikasikan ke dalam 
sistem demokrasi yang religius, 'Theistic Demokrasi" Moh, Natslr "Islamo­
Demokrasi" Nurcbolis Madjid, Demokrasi Islam atau apapun yang dilabeikan 
padanya pada dasamya adalah sama, Sebagai konsekuensi logis, lmplementasi 
dari struktur demokrasi Islam gagasan Khomeini ini merupakan model dan bentuk 
pernerintahan altematif yang dapat menjadi acuan bagi negara-negara Muslim 
lainnya di masa mendatang. Setelah beljalan selarna 30 tahun sistem ini telah 
banyak mernpengaruhi pergerakan~pergerakan IsJam di beberapa bagian bumi iru 
seperti Hizbullob di Lebanon, Hamas di Palestina, aliansi Utara di Afganistan, FIS 
di Aljazair dan lainnya. 
Kata Kunci: 
Wilayatul Faqill~ lmplementasi, Sistem, Struktur 
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ABSTRACT 

Name : Zul Kamen, 
Study Program : Middle Eastern Studies and Islamic political specificity 

and International Relations 
Title Implementation Wi!uyatu/ F'aqih System in the 

Government Structure Islamic Republic oflran 
The birth of the Islamic Republic of Iran can not be separated from the 

role of Ayatollah Imam Khomeini, the spiritual leader of a scholar, and political 
leaders who are respected in Iran. Imam Khomeini is one of the most important 
ligures behind the Iranian revolution and the birth of the Islamic Republic oflran. 
Because of its role in leading the Iranian revolution was, was appointed as the 
lmam Khome.ini Rahbar Oeader) of the Islamic revolution, as listed in the Iranian 
consrirution passed in December 1979. 

One of the most striking ideas in the political thought of Imam Khomeini 
was the idea of Wilayatul Faqih (governance of the faqih), which basically 
requires that the leadership in general, including poEtical leadership~ should be in 
trusted hands. Political thoughts of Imam Khomeini on Wilayatul Faqih who 
became the most impOrtant part in the political structure of the Islamic Republic 
of Iran is providing pressure on the Imamate is defined as religious and political 
leadership are both carried by the faqih. 

Wilayatu1 faqib is a continuation of the doctrine of the Imamate in political 
theory, especially Shia lmami Shi'ism. This structure is not a new idea in the 
minds of the Shi'a. Imam Khomeini who later develop and practice this faqih 
Witayatul in Modem Iranian government system. 

In applying his ideas, the Imam Khorneini managed to combine religious 
gm'emance structure with democratic Institutions. However~ Imam Khomeini has 
a different definition of democracy with pure democracy and libeta.I democracy. 
According to democratic freedom and liberty should be limited given that must be 
carried out within the boundaries of Islamic law_ Nevertheless it can be said that 
the concept Wilayatul fu.qih is one variant of democracy. In this concept of 
balance and alignment mechanisms (checks and balances) to walk, even though 
these Institutions domiciled trustee under the authority of faqih. According to 
Imam Khomeini 'Without supervision from Wilayatul faqih) the government will 
be despotic. If the government is not in accordance with the will of God and if the 
president is elected without landing a faq.ih, the rule was not valid. 

System of the Islamic Republic of Iran can he cJassified into a religious 
democratic system. any given term; whether the term ''Teo~ Democracy" 
Mawdudi, "Theistic Democmcy" Moh. Natsir "lslamo-Democracy" NurehoJisb 
Madjid, Islam Democracy or any dilabelkan him besically the same. As a logical 
consequence, implication of the structure of Khomeini's idea of Islamic 
democracy is a mode) and an alternative form of governance that could be a 
reference to the Muslim countries more in the future. After running for 30 years 
this system has much influence Islamic movements in several parts of thls earth as 
Hezbulloh in Lebanon, Hamas in Palestine, Northern alliance in Afghanistan, the 
FIS in Algeria and others. 
Keywords: 
Wilayatul Faqill, Implementation, System, Structure 
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1.1. La tar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Ayatullah ai-Uzma Rnhullah Sayyid al-Musawi Imam Khomeini adalah 

seorang teolog Islam pertama yang rnengembangkan dan mempraktik:kan gagasan 

pemerintahan Islam di dunia modern. 1 Ia meropakan salah seorang tokoh yang 

paling penting di balik teJjadinya revolusi Iran dan lahirnya negara Republik 

Islam Iran. Karena peranannya dalam memimpin revolusi Iran itulah, Imam 

Khomeini kemudian diangkat sebagai pemimpin revolusi Islamj sebagaimana 

yang tereanrum dalam konstitusi Iran yang disahkan pada 3 Desember 1979.2 

Salah satu pemikiran revolusioner yang dirawarkan oJeh Imam Khomeini 

adalah gagasannya mengenai struktur pemerintahan Islam wilayatul faqih, 3 

Sekalipun tidak dikenal sebagai seorang teoritikus di bidang filsafat politik, 

namun Imam Khomeini mampu mempralctikkan gagasan pemerint.ahan Islam 

yaug menempatkan kaum ulama sebagai pernegang kekuasaan di bidang politik 

maupun agama. Dalam gagasan ini Khomeini menekankan akan perlunya seorang 

faqih (ulama) untuk memegang kendali pemerimahan sebagaimana halnya 

Rasullullah memimpin generasi awal umat Js1am.4 

Sikap perrnusuhan Ayatullah lranrn Khomeini terhadap rezim Pahlevi dan 

iandasan struktur revolusionemya tentang pemerintaban dan negara Islam 

diekspresikan dalam buku Hukumat-e Is/ami: Vilayat-e Faqih, yang dalam babasa 

Inggris sering diterjemahkan menjadi Islamic Government: Guidance by Religious 

lMoin. "Ayatullah Khomeini Mencari Kesempumaun: Tenri dQII Realitas" d.aiam Ali Rahnema 
{ed). Para PeriHtis Zaman Baru Islam (Bandung; PenerbitMizan, 1996}, bal. 69. 

2Sihbud~ Biogrqfi Politik Imam Khonteini. (Jakarta :PT Gramedia Pustaka Utama. 1996). Hal SO. 
3 WiJayahJJ faqih adaiab pemerint:aban oteh faqih, sistem ini merupakan sistem yang ditawarkan 

oteh 1mam Khomeini, yang kemudian dUmplememasikan dalam struktur pemerintaban Repnblik 
lsJam Jran, gagasan ini sebenarnya sudah lama ada namun dipopulerkan oleh Imam Khomeini 
terutama semenjak revotusi 1raiJ tal:mn 1979. lstilah tersebut berartl .. perwalian hakim". Ketika 
hakim Khomeini muiai berkuasa pada 1979 serta menjadi hakim tertinggi untuk seturuh aspek 
pemerintaban di Iran,lstilah tersebut menjadi jclas bagi dunla lslam sebagai struktur utuh bahwa 
pen.valian semacam ini merupakan sebuah rute menuju jdea1 yang didambakan kaum Muslim 
konremporer, yakni pemerintahan !slam. Lihat Roy P. Monahedeb, en1ri "Wilayotul ai~Faqih" 
dalam Jhon L Esposito (ed), Emiklopedi Oif(}rd Dunia islam Modern Jilid VI, terj. Eva YN 
(Bandu.ng: Penerbit Mizan, 2001 ), him. 161. 

4Thaha, ''Revolusi Iran dan Imam Khomeini: Wilayat al-Faqih dan Demokrasi", dalam Jurnal AI~ 
Huda (Vol. V, No. 13, 2007), him. 47. 
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Expert.' Tapi istilah Vilayal-e Faqih (Velaya1-e Faqih atau Wilayalul faqih atau 

Wilayah Faqih) ini ada yang menerjemahkan menjadj "governmenl by the 

jurisprudent" atau "guardianship of the juris! consul" atau "mandate of !he jurisf'1 

atau "the purported authority of the jurisprudent". 6 Wilayatu/ faqih 

mengartikulasikan gagasan esensial Imam Khomeini tentang negara dan 

ntiuannya. Wilayatul faqih juga merupakan "cetak biru" bagi reorganisasi 

masyarakat dan merupakan sebuah '~handbook" bagi revolusi Islam Iran serta 

kritiknya terhadap struktrur pemerintahan dunia saat itu khususnya dunia Islam. 7 

Struktur pemerintahan Republik Islam Iran yang merupakan hasil 

elabornsi dari gagasannya tersebut (wilayawl faqih), Struktur ini JUga telah 

menjadi topik yang unik dan sangat konrroversiai daJam wacana keis!aman, 

khususnya di bidang politik lronisnya Republik Islam Iran adalah negara pertama 

dan satu-satunya di antara negara-negara berpenduduk mayoritas Muslim yang 

berbasil didirikan dalam masa kontemporer. justru ketika banyak kalangan !slam 

cenderung untuk meninggalkan struktur negara Islam atau lebih rnemilih Republik 

.A.rab di sebagian negara Timur Tcngab yang mengalarni revolusi yang merubah 

sistem pemerintahannya.8 

5 Empat tema esensi dari OOku masterpiece yang terkenal Hukumat-e Is/ami: Vilayat~e Faqih 
karya lmam KMmeini tersebut adalah: Pertama, kritik tajam terhadap lembap monarl<i; Kedua, 
bahwa negara ls:Iam, yang didasarkan pada ai-Qur'an dan Hadits dan dibenruk setelab umat Islam 
diperintah cleh Nabi abad k:etujuh. bukan merupakan suatu gagasan yang hanya bisa dicapai jauh 
dima'ia depan, tetapi sebagai suatu bentuk pemerintahan yang prnktis yang dapat direalisasikan 
seumur-hidup pada generasi sekarang; Kttiga, bahwa ulama memegang peranao penting dalam 
kepemimpinan umat lslam; dan Keempat, bahwa umat Islam harus berjuang melawan setiap 
bentuk penindasan dan tinmi. A. RahmM Zainuddin dan Hamdan Basyar, Syi'ah dan PQ/itik di 
lndonesia: Sebuah Penelilian (Bandung: Penerbft Mizan, 2000}, hlm. 62, 

6 Ibid., him. 62. 
?Bakhas, The Reign. him. 38-40; Rahman, Syi'ah. him. 62. 
8 Yamani. Fi/sa[at Pa!itik /siam: Antara Al·Farahi dan Khomeini (Bandung: Penerbit Mizan, 

2002)l him. 42. Buku karya Yamani lni, mempersandingkan dua tokoh Al~Farabi dan Khomeini 
Persandlngan itu. tak hanya dimaksudkan meru:ari tltik kesamaan. melainkan coba ditelusur:i akat 
keseja!anan doktrin politik Al-Farabi pada Khomeini. Sebab menW'Ut Yarnan~ sekalipun AI· 
Farabi hldup di abad pertengahan., konsep wi/uyah Q/-faqfh Khomeini terdapat indikasi pengaruh 
Al·Farabi bahkan merujuk pada neo·Platonlk, meski tak di<;angkal, kualnya pengaruh irfan pada 
pollti.k Khomeini. 
Al-farabi-seperti dalam AI~Madinab al·Fadbl!ah-mencita-citakan 'kota utama' sebagai sebuah 
perkumpulan kerjasama manusia llntuk mendapatkan k;ebahagiaaJL Untuk tujuan itu, ia 
mensinya!ir penguasa. tak lain adalah nabi yang mendapat wahyu. Sesudah khulafaur rasyidin, 
penguasa dipegang oleh imam yang mcrupakan pemberi hukum. ?erlunya pangeran sejatilimam 
itu, jelas: untuk menopang kota yang balk. Tak salab, jika ia mensyaratkan penguasa harus 
memattamitmengetahui jafan Tuhan. Dalam kaitatl itu, AI-Farabi mengakui adanya perang untuk 
menundukkan kota-kota lain. Juga, ia tak membc:rikan ruang kebebasan bagi manusia. Sejalan 
dengan Al-farabi, Khomeini pun berpandangan bahwa Allah mende.legasikan hak-Nya pada nabi 
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Dalam banyak segi, Republik Islam Iran adalah bentuk pemerintahan yang 

paling mendekati demokrnsi yang pemah dimiliki Iran. Republik Islam Iran 

berdiri dengan rnendapat 1egitimasi melalui konsensus rakyat yaitu pa:da 1 April 

1979 (didukung 98,2% penduduk Iran) dan tetap mendukung rezim iru selama 30 

tahun (hingga 2009). Banyak orang mungkin memperdebatkan dukungan 

mnyoritas rakyal terhadap rezim itu. Namun seperti yang dikatakan Esposito 

pemerintahan Iran memiliki sifat semidemokratis san gat jelas.9 Di satu pihak., Iran 

telah memfungsikan pembagian kekuasaan eksekutif, legislatif, dan yudikatlf, di 

pihak lain, han menikmati pluralisme terbatas. Kebebasan untuk mengungkapkan 

diri dibatasi oleh ideologi Islam Iran dan kepereayaan bahwa hukum-hukurn dan 

nilai-nilai Islam itulah yang merupa.kan tuntunan bagi manusia. 10 

Persoalan yang kemudian menarik dalam struktur pcmerintahan Iran ini 

adalah karena struktur ini mengadopsi dan menggunakan teori 'Trias Politika" 

seperti yang dipraktik.kan dalam negara-negara berstruktur demokrasi. 11 Teori 

Trias Politika sendiri pertama kali diperkenalkan oleh John Locke (1632-1704) 

dan kemudian dikembangkan oleh Montesquieu (16&9-1755) yang memlsabkan 

kelruasaan (separation of power) menjadi tiga bagian; Pertama, kelruasaan 

eksekutlf atau kekuasaan melaksanakan undang-undang (application fimcrion); 

dan setelah berakhimya nubuwah bak itu dipegang imwn (penguasa temporar :sekafigus spiritual). 
Karena bagillya, Islam memilikJ sepcrangkat hukum }'ang harus dilaksanakan sebagai swuu 
kesatuan sosial. dan untuk melaksanakan agar hukum-hukum itu efektif diperlukan l<ekuasaan 
eksekutif demi menjaga integritas wilayah Islam. Karena baginya, negara adalah instrumen bagi 
pelaksanaan undang-undang Tuhan di muka bumi. 
Negara tak punya hak untuk membuat wdang-undang, penguasa tinggal menjalankan hukuro 
yang dibuat Tuhan. Dengan itu, sistem wifayah o/-f(1qihnya berpangkal pada kelompok elite ahli 
(wali alau authoriry), yang berhak menafsirkan hukum Tuhan. Sementara pemimpin adalah 
faqohah{berpengetahuan} dan arlolah (adil). KaNnafaqih, memiliki otoritas. alas penguasa. 
Dengan persandingan itu, Yamani menemukan keselarasan bahwa Kbmneini telah merujuk 
konsep kota utamanya AJ-furabi {A.f~Madinah of~Fttdhilah}. Selain tentunya meng;utip Plato yang 
dikatakannya telah mengaotisipasi pemerlntahan ulama ketika menycrukan adanya pemeri:ntahan 
orang saleh dan arif(hall20). 
Di samping adanya kese!arnsan dan persamaan, iak bisa diabaikan pula adanya perbedaan. Bagi 
Al-Farabi, ptmguasanya filosof-raja yang menguasai kearif.m tcoritis dan prnktis. Dengan 
penguasa seperti itu, ia tebih menekankan usal!a untuk mencapai keadaan menyatu denpn aka! 
aktif. 
Sementara Khomeini, fuqihnya adalah orang yang. mengetahui hukum dan keadilan. Peoguasa. 
mau tidak man barns menjalankan hukum Tuhan. Dengan itu, pemikiran politik Al~Farabi 
bersifat teosofis, sementara Khomeini bcrs:ifitt teodemokratis. 

9£sposito dan John 0. Vo!l, Demokrosi di Negara-Negara Muslim: Problem dan Prospek, terj. 
Rahmani Astuti (Bandung: Penerbit Mi:zan, 1995), him 97, 

10 Ibid., him. 97. 
ll Khorneini, Sistem Pemerinfahcm Jstam.(Jakarta: Pus1aka Zahra, 2002), hlm 28. 
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Kedua, kekuasaan iegislatif yaitu kekuasaan membuat undang-undang 

(rulemalring function), dan yang ketiga, kekuasaan yudikatif yaitu kekuasaan 

mengadili atas pelanggaran undang-undang (rule adjucalion fimction). 12 

Struktur demokrasi ini merupakan suatu prinsip nonmnif bahwa 

kekuasaan-kekuasaan (atau _timer ion) ini sebaiknya tidak diserahkan kepada orang 

yang sama untuk mencegah penyalahgunaan kekuasaan (abuse of power) o1eh 

pihak yang berkuasa. Demikian juga wilayatul faqih yang dikembangkan oleh 

Imam Khomeini, membagl kekuasaan pelaksanaan pemerintahan Islam kepada 

tiga lembaga negara, yaim lembaga eksekutif, lembaga legislatif: dan !ernbaga 

yudikatif. Meskipun demikian menurut Khomeini dalam wilayarul fGqih_ hanya 

faqih yang memegang otoritas yang tertinggi, semua kekuasaan bersumber dari 

kedudukannya sebagai mujwhid tertinggi yang memiliki kewenangan terbesar 

dalam pena.fsiran ~-umber hukum. 

Dalam struktur pemerimahan Republik Islam Iran, kekuasaan lembaga­

lembaga negara, baik eksekutif dan legislatif maupun yudikatif, pad a prinsipnya 

tidak berubah. Mereka memiliki kekuasaan yang mandiri pada fungsi dan 

kedudukan masing-masing lernbaga tersebul, hanya saja dalam hierarki stroktur 

politiknya, pasisi ketiga !em bags ini bernda di bawah wilayatul faqih. loilah yang 

kemudian membedakan pelaksanaan wilayatul faqih ini dengan struktur 

demolcrasi pada urnumnya. 

Penelitian ini juga akan m.embahas bagaimana Republik Islam Iran setelah 

30 tahun revolusi? Ribuan warga Iran turun ke jalan sambil meneriakkan slogan 

anti-Arnerika Serikat. lnilah gambaran perayaan 30 tahun Revolusi Iran yang 

jatuh pada Selasa. 10 Februari 200913
• 

"Sudah jelas bahwa perobahan yang nydta harus fundamental dan bukan 

taktikal. Bangsa Iran akan menyambut perubahan yang riil. Bangsa Iran siap 

melakukan pemblcaraan, pembicaraan dalam suasana yang fair dan saling 

menghorrnati,'1 rnengutip pidato Presiden Iran Ahmadinejad di hadapan rakyat 

Iran yang membawa spanduk-spanduk yang antara Jain bertuliskan "Death to 

America." Ahmadinejad JUga memuji revolusi Islam yang berhasil 

J2Bndiardjo, Dasar~Dasar 1/mlt Politik (Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka Utarna, 2003), him. 
151·158. 

I 3http://www .suaramedia. com 
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menumbangkan pemerintahan Shah Iran yang didukung AS. tambahnya "Revolusi 

Iran, meski dimulai di Iran dan menjadi poros bangsa Iran, tapi revolusi ini 

menjadi milik semua bangsa di seluruh dunia." 

Iran terus menanjak dan berhasil meningkatkan kecepatannya di sektor 

riset ilmu pengetahuan." kata Ahmadinejad dalam pidatonya. I a juga 

menambahkan, sanksi yang diterapkan AS dan Eropa pada Iran justru mendorong 

perkembangan riset~riset keilmuan di Iran. Pemimp.in spiritual Ayawllah Ali 

Khamenei menyatakan,. "seperti tahun sebelumnya,. perayaan kali ini akan 

mernbuat musuh-musuh Iran memahami kesalahan mereka." 

Pasca revolusi, gema kebangkitan Islam terdengar- menyeruak ke berbagai 

bangsa Muslim termasuk Indonesia. Saat it\4 Iran melancarkan sebuah perlawanan 

budaya Barat yang disebm '"ekspor revolusi Islam." Pengaruh revolusi ini luar 

biasa gegap gempitanya. 

"30 tahun kemudian, revolusi masih hid up dan menggeliat," kat a 

Ahmadinejad pada 31 Januari 2009. "Meski revolusi ini teijadi di Iran. Bukan 

berartl terbatas hanya di Iran," umdas Ahmadinejad. lni sebagai butti bahwa 

semangat kemerdekaan juga menggeliat pada kelompok Hezbullah Lebanon serta 

dukungan atas kemerdekaan Palestina yang dipelopori llamas. Republik Islam 

Iran dianggap sebagai negara yang membarikan banyak bantuan bagi kedua 

kelompoki.tu 14
, 

Penelitian ini hennaksud untuk meneliti bahwa terdapal perbedaan 

teorisasi antara sistem demokrasi Barat dengan wilayatul faqih yang ditawarkan 

oleh Khomei.ni~ dengan melihat interaksi kekuasaan antara lembaga negara dalam 

st:ruktur ketatanegarnan dan pemerintahan di Republik Islam Iran, sena dalam 

penelitian ini penulis mencoba menjawab apakah struktur pemerintahan Republik 

Islam Iran merupakan struktur pemerintahan Islam dan pengaruhnya terhadap 

gerakan-gerakan periawanan negara-nega:ra muslim dalam kUll.Ul waktu 30 tahun 

(1979-2009), persoalan-persoalan inilah yang menurut peneliti menarik untuk 

dikaji. 

14 http://moeflich. wordpress.com 
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1.2. Perumusan Masalah 

Penelltian ini dimaksudkan untuk menganalisa perbedaan teorisasi antara 

sistem demokrasi Barat dengan wilayawl faqih yang dhawarkan oleh Khomeini, 

dengan melihat interaksi kekuas.aan antara lembaga negara dalam struktur 

ketatanegaraan dan pemerintahan di Republik Islam Iran. serta dalam penelitian 

ini penulis mencoba menjawab apakah struktur pemerintahan Republik Islam Iran 

merupakan struktur pemerintahan Islam dan pengaruhnya terhadap gerakan­

gerakan perlawanan negara-negartt muslim dalam kurun waktu 30 tahun (1979-

2009). Sehingga pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

berdasarkan beberapa pertanyaa.n, yaitu: 

l_ Mengapa sisrem wilayatul faqih muncul dan terus bertahan sampaJ. 

sekarang (1979- 2009) dalam Pemerintahan Repuhlik Islam Iran? 

2. Bagaimanakah implementasi slstem wilayaJUf .faqih Imam Khomeini 

dalam struktur pemerimahau Repuhlik Islam lrau? 

3. Bagaimana prospek sistem wilayatul.faqih dalarn tata pemerintahan Islam 

pada masa yang akan datang ? 

4. Bagaimana pengarah sistem wilayatul faqih pada gerakau-gernkau 

perlawanan ? 

1.3. Tujuan Dan Manfaat FeneJitian 

1.3.1. T ujuan Penelitian 

l . Mendeskrips:ikan dan memberikan penjelasan mengenai sebab munculnya 

dan definisi gagasan Imam Khomeini yaitu wilayarul faqih. 

2. Menjelaskan implementasi wi/ayatul faqih dalam struktur pemerintahan 

Repuhtik Islam 1nm . 

3. Mencoba melihat prospek sistem wilayatul foqih dalam tata pemerintahan 

Islam di masa yang akan dataug. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Pada dataran teoriti~ hasil penelitian inl diharapkan memberikan 

sumbangan pemahaman terhadap anaHsis mengenai struktur pemerintahan 

Repuhlik Islam Iran dengan harapan nantinya dapat dikembangkan dan 

dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjuL 

2. Dalam dataran praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

sumbangan informasi dan pernaharnan yang lebih mendalarn terhadap 

sistern wilayatul faqih dan prospeknya dala:m tata pemerintahan Islam di 

masa yang akan datang, 

1.4. Pembatasan Masalah 

Penelltian ini membatasi pennasalahan pada sejarah sosial Iran yang 

memunculkan sistem wilayatul faqih, biografi Imam Khomeini, pengertian 

wilayatul faqih, implementasi sistem wilayatul faqih dalam struktur pemerintahan 

Republik Islam Iran, dan prospek sistem ini tat:a pemerintahan Islam di m.asa yang 

akan datang. 

1.5. Sistematika Pembabasan 

Penelitian ini hertujuan untuk melihat bagaimana struktur hubungan 

kekuasaan antara eksekutif dan legislatif da!am struktur pemerintahan Republik 

Islam Iran. terutama dalam perspektif teori sistem wi/ayatul faqih yang 

dikembangkan oleh Khomeini dan prospek sistem wilayalul faqih ini dalam tala 

pemerintahan Islam di :masa yang akan datang. Untuk menuju ke sana penelitian 

ini dibagi menjadi lima bab. Pada bagian pertama yang merupekan bagian 

pendahuluan dari tesis ini, terlebih dahulu dipeparl<an Jatar belakang munculnya 

paJIDasalahan penelitian ini. Setelah itu ditetapkan apa yang menjadi masalah 

utama serta arti penting dan manfaat yang ingin dicapai druam penelitian ini. 

Selanjutnya pada bab kedua, dikemukakan kerangka teori yang digunakan 

dalam penelitian .ini yaitu; Islam dan dernokrasi dan konsep kepentingan nasional 
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(national inleresJ), Karena penelitian ini bersifat ilmiah maka perlu dijelaskan 

studi~studi terkait lainnya yang pernah dilakukan atau searah dengan penelitian ini, 

selanjutnya dijela.skanjuga mengenai kekhususan penelitian ini. 

Dalam bab ketiga, Setelah jelas kerangka teori dan kekhususan penelitian 

ini maka kemudian dijelaskan melodologi penelitian yang peneliti gunakan dalam 

menyelesaikan penelitian ini dan diakhiri dengan pen)elasan mengena:i 

s:trukturatika pembahasannya. 

Kemudlan pada bab keempat, dimulai dari pemaparan secara singka1 

pergolakan sosial dan politik yang terjadi di Iran, sejak dimulainya sejarah 

pemerintahan Syah Iran hingga peristiwa Revolusi Islam Iran 1979. Selanjutnya 

ditelaah dan diulas biografi dari Imam Khomeini, penelaahan ini meliputi latar 

belakang sosial politik, Jatar belakang pendidil<an dan karier politik, corak 

pemikiran serta karya-karya Imam Khomeini. Setelah itu dibahas mengenai 

struktur-struktur kWlci dari pemikiran politik Imam Khomeini yaitu tentang 

negara dan kekua.saan, gagasannya mengenai wilayatul faqih, serta pemikirannya 

mengenai demokrasi, Pemaparan rnengenai wilayatui faqih7 menjadi bahasan 

selanjutnya, dalam subbab ini dijelaskan analisis struktural, dalil-dalil, dan sejarah 

perkembangan wilayatul faqih, ialu dilanjutkan dengan penjelasan sistem 

wilaymul faqih Imam Khomeini dan implementasinya dalam struktur 

pemerintahan Republik Islam Iran, hal ini dianalisis agar memperlibatkan bahwa 

penerapan wilayatul foqih Imam Khomeini dalam struktur pemerintahan Republik 

Islam Iran merupakan salah sam kajian penring dan diharapkan para pembaca 

mernpero1eh gambaran bagaimana sesungguhnya pandangan peneliti mengenai 

struktur tersebut, dilanjutkan dengan hubwtgan Iran dan gerakan-gerakan 

perlawanan khususnya Hizbul iah, Hamas dan IkhwanuJ Muslimin. 

Dalam bab lerakbir penelitian ini merupakan kesimpulan dari pokok 

rnasalah yang telah dielaborasi dan dianalisis secara kritis pada bab-bab 

sebelumnya dan implikasi penelitian ini, serta saran yang dapat berupa 

rekornendasi-rekomendasi. 
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2. I. Pengantar 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

Pada bab dua ini penulis akan menerangkan PeneHtian sebelumnya dan 

kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam suatu proses penelitian, 

tentunya peneliti meresume beberapa penelitian sebelumnya yang pemah 

dilakukan guna menghindari keterpurusan wacana dan menentukan posisi 

penelitian yang sedang dilakukan diantara penelitian-penelitian lainnya. Dalam 

memuat penelitian sebelumnya dimuat kl'.l:iian~kajian k.ritis yang dihasilkan yang 

membahas mengenai, revolusi, gerakan politik. dan pemikinm~pemikirau politik 

mengenai Republik Islam Iran pasca revo1usi. Kerangka teori berfungsi untuk 

menenrukan pendekatan yang akan dlgunakan untuk menganalisa dalam 

penelitian ini, agar peneliti dapat menjalankan peneiitian ini tidak mengalami 

kesulitan daJam meneliti. Oleh karena itu membutuhkan hal-hal yang bersifat 

teoritis, sehingga dapat melihat studinya dengan perspektif teoritis dalam 

mengungkapkan hal-hal yang ada dalarn penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan heherapa teori, yaitu : Pertllma, sistem dan slrllktur. Kedua, Islam 

dan dernokrasi. Dan ketiga konsep kepentingan nasional. 

2.2. Penelitian Sehelunmya 

Keberhasilan Imam Khomeini dalam memimpin revolusi Islam 1nm pada 

tahun 1978-1979 yang mengubah struktur politik dan bentuk oegara Iran dari 

monarki absolut ke bentuk pemerintahan republik Islam, telah merebut heberapa 

perhatian para pemikir dan pengamat politik. Sejak peristiwa ini cukup banyak 

kajianRkajia.n kritis yang dihasilkan yang rnembahas mengenai, revolusi~ gerakan 

politik, dan pernikiran-pemikiran politik Imam Khomaeni. 

Tulisan-tuJisan tersebut kebanyakan mengulas mengenai revolusi dan 

gerakan Islam Syi'ah~ seperti buku Iran Pasco Revolusi: Sebuah Reportase 
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Perjalanan yang ditulis oleh Syafiq Bas:ri~ sebuah buku karya Rlza Sihabudi yang 

berjudul Dinamika Revolusi Islam Iran: Dari Jatuhnya Syah llingga Waji:ttnya 

Ayatullah Khomeini. 15 Beberapa penutis 1uar misalnya Hossein Bashiriyeh, yang 

menulis buku The State and Re·vo!ution in Iran 1962-1982, dan Nasir Tamara 

yang menulis Revolusi Iran. Keempat buku di atas merupakan sebagian dari 

sekian banyak buku rang membahas mengenai Iran dan situasi po!ltik seputar 

revolusi. 

Kajian yang khusus membahas mengenai Imam Khomeini dan pemikiran 

politiknya antara lain sepeni buku Biografi Imam Khomeini yang dnulis Riza 

Sihbudi, kemudian Amir Taheri dalam bukwlya yang betjudul The Spiril qj Allah: 

Khomeini and The islamic Revolution, dan buku karya Yamani~ Filsa{at Po/itik 

islam: Antara al-Farabi dan Khomeini, buku ini mengupas riwayat hidup, latar 

beJakang pendi<likan, sampaJ karier politik dan kondisi sosial politik yang terjadi 

di Iran semasa hidup sena pemikiran poJitik Imam Khomeini. 16 

Karya-karya yang mengkritik pemikiran Khomeini juga banyak ditulis 

seperti, buku Menggugat 010ritas dan Tradisi Agama, yang ditulis oleh Abdul 

Karim Soroush, seorang cendekiawan muslim "Jiberal" Iran Kontemporer, daJam 

buku ini Sorrous beranggapan bah\Wl pemerintahan yang didominasi ulama saat 

ini kurang memiliki hasis teoriris. 11 Tulisan Abdul Hakim Irfim yang berjudul 

Nadriyat al-Wiliiyat al-Faqih Diriisat wa Tahlfl wa Naqd, juga merupakan kajian 

yang mengkritik pemikiran Khomeini. 18 

K.ajian mengenai wilayatul faqih juga menjadi bahasan pokok yang 

banyak disoroti baik oleh kalangan peneliti luar maupun dalam negeri. Ahmed 

15Basri,. Iran Pasca R~olusi. Sebuah Reportase Perjalanan, diterbitkan oleh Pustaka Sinar 
J-larapan di Jakarta, I987. Dalam bukunya yang merupakan hasil pcnelitlannya dlltan, Safiq 
lebih banyak menggambarkan 5ltuasi politik yang terjadi di lran pasca texjadinya rcvolusi 1979; 
Riza Sihbudi merupalmn pendili pada puslitbang polit.ik dan kewilayahan l.JP!. Juga dil<enal 
sebagai Jtoromnis masalah·masatah ti.mur tengah di berbagai media masa di Indonesia. scJai:n itu 
tulisannya banyak rersebar di heberapa juma~ seperti Ulumul Quran, dan bcbcrapa buku te!ah ia 
hasilkan seperti buku yang berjudul Dinamika Revolusi Islam Iron: Dari Jatuhnya Syah Hingga 
Wafatnya Ayatullah Khomeini. terbUan Pustaka Hidayah. 

l6Sihbudi, Biografi Politik Imam Klwmefnf (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama dan JSMES), 1996; 
Amir Taheri, The Spirir cf.4llah: Khomeini and The Islamic Revolution, (London: Hutnehinson), 
1985; Yamani, Filsofai Polfrik Islam: Anlar<t ai-Farabi dan Klwmeini, {Bandung: Penerbit 
Mizan), 2002. 

17Soroush, Menggunga; Owriws dan Tradisi Agama, !erj. Abdullah Ali, {Bundtmg: Penerbit 
Minm),2002 

18bfan, Nadrfyat ol-Wi!ilyal al-Faqih: Diriisar wa Tahlfl wa Naqd, (Darul I mar). 1988. 
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V aezi da1am bukunya yang beljudul Syihh Islamic Thought, mengkaj i secara 

umum mengenai pernik iran politik Syi~ah, tennasuk di dalamnya kajian mengenai 

pemerintahan ]slam, lermama bab kedua yang secara khusus membahas mengenai 

wilayatul faqih. 19 Yang mcnarik dari studi ini adalah pada bagian akhir Vaezl 

dengan lugas menguraikan Jlkotomi struktur demokrasi Islam yang dituangkan 

dalam teori wilayarul _jaqlh dengan interpretasi liberal dari struktur demokrasi 

yang dianut oJeh mayoritas negara-negara Barat. 

Studi lain yang khusus rnembahas mengenai wilayatul faqih, ialah stud] 

yang dilakukan oleh Mehdi Hadavi Teherani dengan judul The Theory of 

Governance of Jurist (Wilayar ai~Faqih) yang menelaah secara ringkas strukrur 

negara dari sisi penafsiran atas fondasi gagasan pemerintahan ]slam, ;m Kajian ini 

juga mengupas pendapat-pendapat hukum dan alasan-alasan teologis dari 

pemarintahan Islam. Fokus masalah yang dikaji dalam studi ini adalah usaha 

untuk menjawab atas penanyaan teologis mengenai pemerintaban agama secara 

urnum dan pemerintaban Islam secara khusus dalam hal ini wilayatul faqih. 

Beberapa karya lain yang membahas mengenai struktur inl antara lain; 

artikel yang ditulis oleh Mohsen M. Milani, gwu besar University of Florida yang 

berjudul The Transformation of The Velayat-i-Faqih Institution : From Khomeini 

to Khemenei. tulisan yang dimuat dalam jumal The Muslim World ini mencoba 

menganalisis transformas1 kekuasaan dari Kbomeini sebagaj peruiiri Repuhlik 

Islam Inm ke Khamenei yang merupakan murid setia beliau, penilaian ini dari 

sudut pandang teori wilayarul faqih. Kajian lain yang membahas wilayatul faqih 

adalah ditulis oleh Alunad Mousawwi yaltu Teori Wilayatulfaqih: Asal Mula dan 

Penampilannya dalam lileralur Hukum Syi1ah, pada tulisan ini beliau mencoba 

mengemukakan pendapat-peadapat para fuqaha syi'ah mengelllli WilayaiU/ Fagih 

dan proses aplikasi reori tersebut dalam pemerintahan Iran juga tulisan peneliti 

19Vezi merupakan Profesor di !CAS (lslamic College for Advance Studies) London, lnggris. 
Karyanya berjudul Syi'ah Js/amic Tnought diterbitkao oleh ICAS (Islamic College for Advance 
Studies) London, England tahun 200 l. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bsbasa lndonesia 
oleh Ali Syahab dengan judul Agoma Politik: NaJar Pclilfk islam, diterbitkan oleh Perrerbit Citrn, 
tahun2006. 

20Teherani merupakan Profesor dari International Center of islamic Studies (lCIS), Studinya 
berjudul The Theory of Gorcrnance of Jurist (Wilayatul faqih) terbltan 1CIS ()ntemational 
Center of islamic Studtes). 1ahun 2004, yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh 
Rudi Mulyono dengan judul }•iegara llohiyah: Suara Tuhan Suora Rokynt diterbitkan oleh 
Penerbit Al-Huda Ja!:ana, tahun :zoos. 
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dalam negeri Riza Sihabudi dalam jurnal Ulumul Qur'an, Tinjauan Teorilis dan 

Praktis alas Strukfur Vi/ayat-i-Faqih: Sebuah Studi Pengantar. Juga membahas 

secara umum wilayatul faqih yang digunakan dalam struktur pemerintahan 

Republik Islam Iran?1 

Dari beberapa kajian di atas penelitian ini mempunyai beberapa 

kekhususan; Pertama~ sejauh pengetahuan penulis belum ada yang secara khusus 

membahas mengenai struktur hubungan kekuasaan eksekutif dan Jegislatif dalam 

teori politik Islam, dalam hal ini telaah terhadap wilaylilul faqih dalam struktur 

pemerintahan Republik Islam Iran. Kedua. penelitian ini akan mengkaji 

bagalrnaoa mekanisme interak.si kekuasaan antara lembaga-lembaga tersebut 

terutama dalam studi politik dan pemerintahan dalam Islam~ karena selama ini 

kajian hubungan kekuasaun eksekutif, legislatif dan yudikatif yang ada merupakan 

kajian~kajian dari studi politik dan pemerintahan yang urnum atau konvensionaL 

Ketiga bagaimana pengarub yang kemudian rumbuh dan berkembang selama 30 

tahun konsep wilayatul faqih di dunia internasional khususnya negara~negara 

berpenduduk mayoritas muslim. 

2..3. Kerangka Teori 

2.3.1 Sistem dan Struktur 

Sistem adalah sekumpulan obyek atau elemen-elemen yang tergabung 

dalam suatu interaksi dan inter-dependensi yang teratur untuk mencapai tujuan 

tertentu. Di dalam sistem terdapat suatu jaringan keija dari prosedur-prosedur 

yang stding berhubung~ bersama-sarua melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyeiesaikan suatu sasaran yang tertentu.12 

Batas sistem (boundazy) merupakan daerah yang membatasi antara suatu 

sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan Hngkungan Juarnya. Batas sistem 

21Milani, lhe Transfonnation ofThe Velayat~t-Faqih Jnstitusion: From K.bomeini to Khemenei'". 
dalam jurnal (The Muslim Wcrd, VolLXXXJI, July-October 1992, No. 3-4 h.l75-l90); 
Mowsawl, Ahmad, "Teori WHayat Faqih: Asal Mula dan Penampilannya dalam Literatur 
Hukum Syi'ah,.,. dalam Masalah-Masaloh Teori Politi!t islam (ed. Mumtaz Ahmad), Bandung.: 
Pene~blt Minm,I993. 

22 http://one.indoskripsi.corrujudul-skripsi-makalah-tentang/sistem 
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ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesaruan. Batas suatu 

sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem terse but. 

Lingkungan Iuar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem 

ynng mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan slstem tersebut Lingk.ungan 

luar yang rnenguntungkan merupakan energi dari sistern dan dengan demikian 

hams terap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus 

ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kelangsungan hidup 

dari sistem. 

Suaru sistem pasti mempunyai rujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem 

tidak mempnyai sasaran, maka operasi sistem ridak akan ada gunanya. Sasaran 

dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan 

keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil hila 

mengenai sasaran atau tujuannya. Perbedaan suatu sasaran (objectives) dan ~;uatu 

tujuan (goal) adalah, goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih 

luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit. 

Setiap sistem hams punya input (masukan), output (keluaran), dan proses. 

Jika keluaran yang dihasilkan tidak sesuai, lihat umpan balik (feedback) dan hila 

perlu adakan pe~<:epatan (fast forward). Jika tidak ada pengawasan (control 

mechanism), maka tujuan tidakakan pernah tercnpai. Control mechanism 

memonitor proses transformasi untuk menjamin bahwa sistem memenuhi objektif. 

Mekanisme kontrol disebu~uga sebagai fuedback loop. 

Sistem dapat dik.lasiftkasikan dari beberapa sudut pandan~ diantaranya 

sebagai 

berikut inl : 

J. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abatract system) dan sistem 

fisik {physical system) 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang 

berupa pemikiran:-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. 
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Sistem fisik merupakan sistern yang ada secara fisik. Misalnya sistem 

komputer, sistem akuntansi, sistem produksi dan lain sebagainya. 

2. Sistem dlldasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem 

buatan manusia (human made system) 

Sistem alamiah adalah sistern yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat rnanusia. Misalnya sisrem perputaran bumi. Sistem buatan manusia 

adalah sistemyang dirancang oleh manusia. Sistem buata:n manusia yang 

melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan human­

machine system atau ada yang. menyebut dengan man-machine system. 

Sistem informasi merupakan contoh man-machine system, karena 

rnenyangkut penggtmaankomputer yang berinteraksi dengan rnanusia. 

3. Sistem diklasifikasika:n sebagai sistem rertentu (deterministic system) dan 

sistem tak 1entu (probabilistic system) 

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku ysng sudah dapat 

dipredil<si. l:n1eraksi diantara bagian-bagiannya dapet dideteksi dengan 

pesti, sehingga keluaran dari sistem dapet diramaika:n. Sistem komputer 

adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan 

berdasarkan program-program yang dija!ankan. Sistem tak tentu adalah 

sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena 

mengandung unsur probabilitas. 

4. Sistem diklasifikasika:n sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem 

1erbuka (open system) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidal< berhubungan dan tidal< 

terpengaruh dengan Iingkungan luamya. Sistem ini bekerja secara otornatis 

tanpe adanya turut campur tangandari pihak diluarn~1L Secara tooritis 

sist:em tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar­

benar tertutup, yang ada hanyalah relativelyc!osed system (secw-a relatif 

tertutup, tidak benar-beruu: tertutup). 

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubWlgan dan terpengaruh dengan 

lingkungan 1uamya. Sistem ini menerima ma.'Sukan dan menghasilkan keluaran 

untuk lingkungan luar atau subsistem yang Iainnya. Karena sistem sifatnya 

terbuka dan terpengaruh oleh ling.kungan luamya, maka suatu sistem harus 
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mempunyat suatu sistem pengendalian yang baik. Sistem yang baik harus 

dirancang sedemiltian rupa, sehingga secararelatif tertutup karena sistem tertutup 

akan bekelja secara otomatls dan terbuka hanya unruk pengaroh yang baik saja. 

Suatu sistem yang dihubungkan dengan lingkungannya melaJui arus 

sumber daya disebut sistem terbuku. Sebuah sistem pemanas atau pendlngin 

ruangan, contohnya, menda.patkan inpm~nya dari perusahaan listrik, dan 

menyediakan panas/dlnginnya bagi ruungan yang ditempatinya. Dengan 

menggunakan logika yang sama, suotu sistem yang tidak dihubungkan dengan 

lingkungannya ada!ah sistem tenurup. Sebagai contohnya, sistem tertutup hanya 

terdapat pada situasi laboratorium yang dlkontrol ketaL 

Struktur adalah bagaimana bagian-bagian dari se;'Uatu berhubungan satu 

dengan lain atau bagaimana sesuatu tersebut disatukan. Struk:tur adalah sifat 

fundamental bagi setiap sistem. 1dentifikasi suatu struktur adalah suatu tugas 

subjektif, karena tergantung pada asl.llnsi kriteria bagi pengenaJan bagian­

bagiannya dan hubungan mereka Karenanya, identifikasi kognitif suatu struktur 

berorientasi tujuan dan tergantung pada pengetahuan yang ada. 

Struktur adalah bangllllan {teoritis) yang terdiri atas unsur-unsur yang 

berhubungan satu sama lain daJam satu kesatuan. Struktur ada struktur atas, 

struktur be wah. Struktur mempunyai sifat : T otalitas T ransformatif Otoregulatif 

Struktur pohon adalah sebuah ca:ra untuk menggambarkan sifat dari sebuah 

struktur secara hirarki dalam benluk graftk. Ini dinamakan "struktur pohon" 

karena grafiknya agak menyerupai sebuah pohon, sekalipun pohon ini biasanya 

digamba:rkan dari atas kebawah dibandingkan dengan pohon sesungguhnya. 

Pohon ini digambarkan dengan akar yang terletak paling atas dan daun terletak 

baling bewah. 

2.3.2. Islam dan Demokrasi 

Pemikiran politik Islam kontemporer telah banyak dipengaruhi oleh 

upaya-upaya rekonsiliasi antara Islam dan demokrasi. Para pemikir Islam yang 

terlibet dalam perdebatan politik tidak dapat mengabaikan signifikansi dari 

struktur demok.msi~ yang merupakan tema yang rnasih terus diperblncangkan 
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dalam struktur politik Barat modern.11 Dalmn haJ ini penting bagi setiap struktur 

politik aJternatif, baik yang religius maupun sekuJer, untuk mengeksplorasi 

posisinya dalam kaitannya dengan pemerintahan demokrasL Lalu, bagaimana 

persinggungan Islam dengan demokrasi?. 

Persinggungan yang terjadi antara Islam dan demokrasi sebenarnya 

merupakan bagian atau konsekuensi logis dari pertemuan antara \Vacana politik 

Islam dan wacana politik Barat i.t Persinggungan ini berakar dari pencmuan­

pertemuan sejarah yang tetjadi selama bertahun-tahun. hingga akhirnya 

menimbu1kan sintesis-sintesis po1itik yang dalam banyak hal justru saling 

memper.kaya. Apresiasi kalangan Islam terhadap struktur demokrasi, 

sesungguhnya merupakan fenomena yang tidak berdiri sendiri dan terus 

berproses. :zs 

Demokrasi merupakan sebuah sistem yang didam.bakan oleh hampir setiap 

insan politik. Hampir tidak ada satu rezim pun di dunia ini baik cti negara-negara 

kapita.Jis maupun komunis, maju maupun berkembang yang enggan 

mencantumkan baik secara eksplisit mnupun implisi~ kata. "demokrasi" pada 

sistem politik yang dianut negaranya. Kendati dengan berbagai macam tarnbahan 

di belakangnya,. ""demokrasi" dianut oleh sebagian besar Negara dl dunia ini.26 

Menurut Robert A Dahl, dewasa ini para diktator sekalipun percaya 

bahwa komponen yang harus bagi keabsahan mereka adalah terdapatnya satu dua 

kata tentang demokrasi. Inti demokrasi yang stabil akan tems mempunyai 

pengaruh yang besar cti dunia; di kabanyokan negara, para pemimpinnya okan 

terus menyebut "'pemerintaban oleh rakyae' sebagai suatu sendi bagi keabsahan 

mereka; ironisnya dari mereka tidak menggunakan konsep demok.ra.si secara utuh 

dalam praktek pomerinta!Jannya.27 

lstiiab ''demokrasi" berasal dari bahasa Yunani~ yaitu demos yang berarti 

"mkyat"', dan Krmia yang berarti «pemerintahan". Yang menjadi permasalahan 

adalah apakah demos di sini memiliki makna rakyat seperti yang kita paharni 

23Vaezi, Agama, hlm. 1&9. 
24Mortimer, dalam bukunya !slam dan Kekuosaan (Bandung: Mizan, 1984), hlm. 70. 
25Urbaningrum, lsiamo Demokrasi: P®likiran Nurcholis Madjid (Jakana: Republiko, 2004), hlm. 

79. 
26Silibudi. Menyandem Timur Tengah. {Jakarta: Miz.an, 2007), haL 2. 
27DahL Demokrasi dan Para Pengkritiknya. (Jakarta: YAyasan Obor Indonesia. 1992) hal 20. 
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selama ini? Tampaknya tidak. Apa yang sesungguhnya dianggap sebagai .. rakyat" 

di Yunani kuno (Athe!lll). menurut Dahl, berbeda sel:ali dengan ape yang mungkin 

kita pahami apabila menyebut kata "rakyat". Menurut definisj Yunani kuno, 

urakyat" tidak )ebih dari sekumpulan manusia dari sebuah polis atau kota kecil. 

Konsekuensi logisnya adalah yang disebut demokrasi dalam pengertlan aslinya 

pun berbeda dengan demokrasi dalam pemahaman kontemporer. Dalam 

pandangan Yunani kuno. Dernokrasi harus memenuhi enam syarat: 

1. Warga Negara harus cukup serasi dalam kepentingan mereka; 

2. Mereka harus padu dan dan homogen; 

3. Jwnlah warga Negara harus kecil (hahkan kurang dari 40.000); 

4. Warga Negora harus dapa1 berkwnpul dan secara langaung memmuskan 

legisiasi; 

5. Warga Negara hams berpartisipasi aktif dalam pemerintahan; dan, 

6. Negara kota harus sepenulmya olonom. 

Semua syarat itu je!as tidak bisa dipenuhi oleh demokrasi '·modern". Dari 

segi perspektif demokrasi kontemporer, batas yang penting sekaH dari demokrasi 

Yunani tersebut, dalarn teori maupun praktik. adalah bahwa kewarganegaraan 

amat eksklusif dan bukan inklusif seperti yang terdapat dalarn demokrasi modem. 

Demokrasi model Yunani mendapat kritik tajarn dari tokoh-tokoh seperti 

Aristoteles. Memang "demokrasl'' dewasa fui seperti yang dikatakan Dahl, "tidak 

lagi istilab yang mempunyai pengenian teibatas dan khas. Lebih banyak 

men1pakan penerimaan yang kabur dari sebnah gagasan yang populer." 

Kaum republiken yang aristokratis memandang, fungsi rnkyat yang 

sesungguhnya bukanlah memerintah, seperti di Athena, tetapi memilih pernimpin 

yang memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas cuk:up berat yaitu memerintah 

seluruh negara. Pada tahapan ini pengertian demolcrasi sudah mulai bergeser. dari 

demokrasl di mana rakyat secara langsung melakukan legis!asi menjadi demokrasi 

yang bersifat partisipalif. Agar suatu negara dapat diperintah seeara demokratis 

diperlukan dna syarat utarna yaitu: pertama, militer dan poiisi barus berada di 

bawah pengawasan sipil; kedua, sipil yang mengendalikan militer dan polisi 

teiSebut hams tunduk pada proses demolcrasi. Di samping itu, diperlukan suatu 

28Sihbudi. Menyamiera 1/mur Tengah.(Jakarta: Mizan. 2007). Hal. 4. 
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tmanan yang disebut dengan poliarki, yaitu suatu tatanan poJitik yang pada 

tingkamya yang paling umum dibedakan oleh dua ciri: kewarganegaraan 

diperluas sampai mencakup bagian yang relatif tinggi darJ orang dewasa, dan hak­

hak kewaganegaraan mencakup kesernparan untuk menentang dan 

memberhentikan para pejabat tinggi dalam pemerimahan dengan melaluf 

pemberian suara. Poliarki juga merpakan suatu 1atanan politik yang dibedakan 

oleh adanya tujuh lembaga: 

l. Para pejabat yang dipilh; 

2. Pemilu yang bebas dan adil; 

3. Hak suara yang inklusif; 

4. Hak untuk mencalonkan diri dalam pemiliban; 

5. Kebeba..<;jan menyatakan pendapat; 

6. Adanya informasi altematif; serta, 

1. Otonom.i asosiasional. 

Menurul David E. Apter, orang tidak akan bisa berbicara tentang 

kebebasan tanpa adanya oposisi yang teratur dan sah. saru parlemen atau yang 

semacamnya, sistem multipartaj dan sebagainya. Suatu masyarakat yang 

demokratis membutuhkan adanya kebebasan, pemilu, lembaga-lembaga 

perwakilan dan segala yang bemubungan dengan itu. 29 Dalam pandangan Dahl, 

negara demokrasi yang maju arlalah suatu negara suatu yang dinamakan MDP 

(modern, dynamic~ pluralist). Namun menurutnya. demokrasi itu pada hakekatnya 

bukan tujuan pada dirinya, melainkan melainkan suatu saran untuk mencapai 

tujuan yang lebih mulia, yaitu kebebasan, perkembangan manusia dan nilai 

manusia. Nllai-nilai tersebut tidak terpecah-pecah namun terpadu: kebahagiaan 

bersatu dengan kebajikan, kebajlkan bersatu dengan keadilan dan keadilan bersatu 

dengan kebabagiaan. Keadilan di samping kebebasan memang menjadi salah satu 

kwtci daJam demokr8si. 

Pandangan Dahl tersebut tampaknya disepakati oleh Apter yang 

mengatakan bahwa yang merupakan persyaratan umum agar suatu masyarakat 

hisa tumbuh adalah, masalah-masalah kekuasaan harus diubah menjadi masalah 

keadilan. Keadilan adalah sebegai landasan solidaritas berarti rasa keadilan yang 

29Apter. PolilikModernisasi. (Jakarta: Gramedia. 1987) hat 469 dikutip dari Riza 
SihbudiMeJ!YQndera Timur~Tengah. (Jakarta: Grnrned!a. 2007) hal5. 
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nyata dipunyai oleh masyarakat umwn, dan prosedur~prosedur politik yang teratur 

secara terus~menerus meninjau kembali definisi keadilan.30 

Gagasan demok.rasi juga menganggap ada tiga jenis persamaan: pertama, 

persamaan moral intrinsik dari semua orang; kedua. persamaan yang dinyatakan 

dalam nnggapan bahwa orang dewasa berhak rnemiliki otonorni pribadi dalam 

rnenentukan apa yang terbaik bagi diri mereka; dan. ketiga, persamaan politik di 

kalangan wargn Negara. Namun, DahJ mengakui demokrasi bukanlah sebuah 

sisrem yang terbebas dari kritik. Para pengkritik demokrasi justru darang dari para 

pendukung demokrasi itu sendiri. Bahkan_ menurut DaW, '"kehancuran demokrasi 

lebih banyak disebabkan oleh pendukungnya yang utopis daripada musuhnya". 

Dabl membagi para pengkritik demokrasi menjadi tiga gnlongan. Pertama. 

Mereka yang seperti Plato, percaya bah\\'11: meskipun demokrasi itu mungkin 

diciptakan, tetapi tidak diinginkan; kedua, mereka yang seperti Robert Michels, 

percaya bahwa meskipun demo.krnsi im disenangi bila diciptakan> namun pada 

dasarnya tidak bisa dlciptakan. Dan. ketiga, mereka yang bersimpati pada 

dernokrasi dan ingin rnempertahankunnya, namun mengkritiknya dipandang dari 

beberapa segi penting. 

Tentang "kelemahan" demokrasi, Apter pernah mengatakan, 31 apakah 

warga Negara, sebagai suatu massa atau agregat. mampu membuat keputusan~ 

keputusan rasional dan efektifl Atau, atas nama demoktasi dan rnsionalitas yang 

menjadi cita-cita penceraban: apakab warga Negara menjadi korbau potitisi? Dan, 

jika demikian apakab demokrasi merupakan sebuah doknin yang cacat, 

bagaimanapun baiknya cita-cita, kalau suatu pendapat wnum yang cerdas tidaklah 

mungkin? Terlepas dari kelebihan dan kekurangan sistem demokrasi tersebut, 

John L. Esposito dan John 0. Voll berpendapat babwa model demokrasilah yang 

diakui secant resmi dan berbagai konsep demokrasi di duuia bamt juga 

berpengaruh terhadap proses demokratisasi di dunia Islam, khususnya di negara~ 

negara kawasan Timur-Tengah. Dan, dengan scndirinya perdebatan antara ''model 

resmi" sistem demokrasi barat dan kritik ·kritiknya yang terjadi belakangan ini 

30 Ibid 
3 T Apter. Penganiar Anulisa Polilik. (Jakarta: LP3ES; 1985) haL 216. 
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juga mempengaruhi respon kaum muslim terhadap kebijakan barat dan perubahan 

di tingkat Jokal-" 

Ada pihak. yang mengapresiasik:an struktur demokrasi tersebut secara 

positif dan mengambil manfaatnya bagi pembangunan politik Islam. Namun ada 

juga yang memberikan catatan-catntan tajam. 33 Esposito dan Piscatori, memetakan 

wacana pernikiran politik Islam terhadap demokrasi menjadi tiga aliran; aliran 

pemikiran Islam yang rnenolak struktur demokrasi, aliran yang menyetujui 

prinsip-prinsipnya tetapi mengakui adanya perbedaan. dan aliran yang menerima 

strukt:ur demokrasi sepenuhnya. 34 Proses demokrasi sekuang-kurangnya lebih 

unggul setidaknya dalam tiga ca.ra: meningkatkan kebebasan dalam bentuk yang 

tidak dapat dilakukan oleh altematif lain; kedua, meningkatkan pengernbangan 

manusia, melaksanakan penentuan nasib sendiri~ otonomi moral, dan 

pertanggungjawaban terhadap pilihan yang dilakukan; ketiga. merupakan earn 

yang paling pasti (meskipun bukan yang sempurna) yang dapat digunakan 

manusia Wltuk melindungi dan memajukan kepentingan manusia dan kebaikan 

yang sama..sama mereka milik.l dengan orang lain. 

Pertama, bagi kelompok yang menolak demokrasi beiallggapan bahwa 

adalah impossible jilca Islam memiliki kesamaan dengan demokrasi. Mereka 

berpendapat bahwa dalam Isl1lll1 tidak ada tempat yang Jayak bagi demok.rasi. 

yang karenanya Islam dan demok.rasi tidak dapat dipadukan. lleberapa ulama 

yang berpandangan dernikian antara lain adalah, Syaikh Fadillah Nuri, 

Thabatbabai, dan Sayyid Qutb. Bagi Syaikh Fadillah Nuri, salah seorang ulama 

Iran, satu kunci gagasan demok.rasi yaitu pen;amaan semua warga negara adalah 

impossible dalam Islam. Perbedaan luar biasa yang tidak mungkin dihindari pasti 

teJjadi, ntisalnya, antara yang beriman dan yang tidak beriman, antara kaya dan 

ntiskin, dan antarafaqih (ahli hukwn Islam) dan pengikutnya. 35 Selain itu, ia juga 

menolak legitimasi oleh manusia karena Islam menurutnya, tidak memiiiki 

32Dalam buku mereka. Demokrosi di Negora-negara muslim: problem dan prospek.(Jakarta; 
Mizan. 1999) hal. 24 

33lbid., him. 79. 
34Esposito dan James P. Piscatori, .. Islam dan Demokrasi'', ®lam JurnaJ Islamica, JumaJ Dialog 

Pemikiran Islam, No.4 April-Juni 1994, hlm. 19-21. 
35Kam!L !siam dan Demokrasi: Telaah Srruklurluaf dan Hismris (Jakarta; Gayu Media Pratama, 

2002), hJm 47-48 ; Ira M. Lapidus, Sejaro.h Sosial Umar Islam, Bagian 3, telj, Ghufron A. 
Mas'adi (Jakarta: Raja Gra.fmdo Persada, 1999), hlm. 38-39. 
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kekurangan yang memerlukan penyempunaan. Dalam Islam tidak ada seorangpun 

yang rliizinkan mengatur hukum. Pahrun konstitusional sebagai bagian dari 

demokrasi, karenanya bertentangan dengan Islam. dalam keyakinan Syaikh 

Fadillah Nuri, tampaknya manusla hanya bertugas melaksanakan bukum-hukum 

Tuhan.36 

Sayyid Qutb, Pemikir Ikhwanul Muslimin, sangat menentang gagasan 

kedaulatan rakyat. Baginya, hal itu adalah pelanggaran terhadap kekuasaan Tuhan 

dan merupakan suatu bentuk tirani sebagian orang terhadap yang lainnya. 

Mengakul kekuasaan Tuhan berarti meJakukan pertentangan secara menyeluruh 

terhadap seluruh kekuasaan man usia dalam se1uruh pengertian, bentuk, struktur. 

dan kondisi. Agresi menentang kekuasaan Tuhan di atas burni mernpakan suatu 

bentukjahiliyah (kebodohan pra Islam), sambil menekankan bahwa sebuah negara 

Islam barus berlandaskan pada prinsip musyawarab, ia perraya bahwa syari'ah 

sebagai sebuah strukll.tt hukum dan struktur moral sudah sangat lengkap, sehingga 

tidak ada legirimasi lain yang mengatasinya. 37 

Kendati berbeda akar keberatannya. Thabathabai, seorang mufassir dan 

filosuf terkenal Iran, berpendapat bahwa Islam dan demokrasi menurutnya tidak 

bisa dirujukan karena prinsip mayoritasnya. Setiap agama besar~ dalam 

kelahirannya selalu bertentangan dengan kehendak mayoritas. Makhluk manusia 

sering tidak menyukai yang adil dan benar. Ia mengutip ayat: "Seandainya 

kebenaran iru mengikuti kehendak mereka sendiri pasti akan binasalah /angit dan 

humi beserta isinya".38 Karena itu, menurutnya salah jika menganggap tuntunan 

mayoritas selalu adil dan mengikat 39 seperti yang dikehendaki oleh demokrasi 

barat. 

Kedua. Kelompok yang menye!tUui adanya pnnsip-prinsip demokrasi 

dalam Islam tetapi mengakui adanya perbedaan. Kelompok ini diwakili oleh 

Maududi di Pakistan dan hnam Khomeini dari Iran, serta beberapa pemikir Islam 

lainnya. 

36Kami~ !slam, him. 43. 
37Jbid., hlm4&. 
38Q.S. al-Mu'minuun: 70-71. 
39Kamil, islam, hlm. 48 ; Hamid Enayat, Reaksi Polilik Sunni dan S)'i'ah, Pemikiran islam 

Modern Mcmghadapi A bad 20, (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 21. 
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Abu 'Ala Maududi misalnya berpandangan bah\va ada kemiripan wav;asan 

antara demokrasi dengan Islam, seperti ; 

1. Keadilan. Allah berfinnan: "Maka karena itu serulah (mereka kepada 
agama itu) dan beristiqamahlah sebagaimana diperintabkan kepadamu 
dan janganlah meng.ikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah: ",1\.ku 
beriman kepada semua Kitab yang dituruokan Allah dan aku 
diperintahkan supaya beriaku adiJ di antara kamu. Bagi kami amal­
amal kami dan bagi kamu ama1-ama1 kamu. Tldak uda pertenglaran 
antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kilo dan kepada· 
Nyalah kembali (kita)". QS. as-Syura (42): 15 

2_ Persamaan. Allah berfinnan: "Wahai manusia; se.sungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang 1aki-Iaki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya karnu 
sating kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
anlara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara 
karnu. Sesunggulmya Allah Maha Mengetahui lagi Mahn Mengenar• 
QS. al-Hujurat (49) : 13 

3. Akuntabilitas pemerintahan. Dalam firman-Nya "Sesungguhnya Allah 
menyurub kamu menyampaikan amana! kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila rnenetapkan hukum di 
antara rnanusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pangajaran yang sebaik-baiknya kepadarnu. 
Sesungguhya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihac QS. 
an-Nisa' (4) : 58 

4. Musyawarah. Allah berfirman: "Dan (bagi) orang-orang yang 
menerima (mematuhl) seruan Rabbnya dan mendirikan shalat,. sedang 
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah anlara mereka: dan 
mereka menatkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka. QS. as-Syura (42): 38 

5. Tujuan Negara. Allah berfinnan: "Yang telah ditetapkan terbadap 
syaithan itu, bahwa barangsiapa yang berl<awan dengan dia. tentu din 
akan menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka. QS. a)-Hajj 
(22): 4 

6. Hak-hak oposisi. Dalarn finnan-Nya Wahai orang-orang yang berimun. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, 
QS. al-Allzab (33) : ?0 

Akan tetapi betiau tekankan bahwa perbedaannya terletak pada kenyataan 

bahwa dalam struktur Barat, suatu negara demokratis menikmati kedaulatan 

rakyat mutlak, mal<a dalam demokrasi Islam, kekhalifahan diterapkan unruk 

dibatasi oleh batas-batas yang telah digariskan oleb hokum-hokum llahl. 40 

Menurut Maududl suatu negara yang te1ah didirikan dengan dasar 

kedaulatan de jure Tuhan tidak dapat melakokan legitimasi bertolakbelakang 

40Kamil Islam., hlm 49, 
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dengan ketentuan~Nya (al-Qur'an dan Hadits), sekalipun konsensus menuntumya. 

Tetapi menurutnya bukan tidak ada peluang bagi manusia. untuk membuat 

Iegitimasi sendiri, semua urusan adrninislrasi dan ma-:;alah yang tidak ditemui 

penjelasannya secara gamblang dalam syariah ditetapkan berdasarkan konsensus 

di antara sesama kaum Muslim yang rnemiliki kualifikasi. Dalam hal sistem 

tersebut mengambil jalan tengah (moderat) dan Maududi menyebutnya sistem 

pernerintahan '"T eo-Demokrasi'', Yaitu suatu struktur pemerintahan demokrnsi 

llahi, suatu struktur kedaulatan rakyat yang dibatasi kedaulatan Tuhan lewat 

hukum-hukumnya. 41 

Khomeini mempunyai pandangan lain terhadap demokrasi, menurutnya 

demokrasi Islam berbeda dengan demokrasi liberal, !a meyakini buhwa kebebasan 

mesti dibatasi dengan hukum, dan kebebasan yang diberikan itu harus 

dilaksanakan di dalam batas-batas hukum Islam dan konstitusi, dengan sebaik­

baiknya." Konstitusi Republik Islam Iran yaog didasarkan pada wilayatulfaqih 

mencenninkan bahwa di satu sisi Iran merupakan negara Islam yang bersumber 

pada huk:wn agama. namun di sisi Jain Iran merupakan sebuah negara yang secara 

prinsipil menganut sistem demokrasi. 

Ketiga, kelompok yang menerima sepenuhnya struktur demok.rasi 

memandang bahwa sejatinya di dalam diri Islam sangat demokratis karenanya 

menurut mereka Islam menerima sepenuhnya demokrasi sebagai sesuatu yang 

universaL Pemikir yang masuk dalam kategori keJompok ketiga ini antara lain, 

Muhammad Husain Haikal dari Mesir, Rashid al-Ghannouchi, pemikir politik asal 

Tunisia, serta Bani Sadr dan Mehdi Bazargan dari Iran. 

Muhammad Husein Haikal, salah seorang pemlkir muslim dari Mesir, 

berpendapat bahwa dalam dunia pemiklran, demokrasi pertama kali dicanangkan 

oleb Islam, menurutnya, semua struktur yang tidak berdiri di atas prinsip-prinsip 

demokrasi adaluh tidak sesuai dengan kaiduh-kaiduh utama yang ditetapkan dan 

diserukan Islam. Karena, kaidah-kaidah yang dltetapkan demokrnsi merupakan 

kaiduh Islam dan begitu pula dengan prinsip-prinsipnya. !slam dan demokmsi 

sama-sama berorientasi kepada fitruh maousia. Haikal mendasarkan pikirannya 

41Maudud~ Hulrvm (/(Jn Konstimsi Srruktur Polftt'k Islam, tetj. Asep Hikmat dari The Islamic Law 
and Government (Bandung: Mlzan, I 990}, him. J6Q..l6.! 

41Yamani, Filsafar, hl.m. 141. 
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kepada prinsip musyawarah, prinslp persaudaraan Islam. prinsip persamaan, 

pnns1p ijlihad (penalaran pribadi) atau kebebasan berpikir terutarna dalarn 

masalah yang tidak ada kaitannya dengan !))J(]riah. prinsip legitimasi yang 

wewenangnya hanya dimiliki oleh para hakim dan tidak dimihki oleh khalifah 

a tau imam, prinsip i}ma' (kesepakatan para ahli), pengawasan terhadap penguasa, 

akuntabilitas serta pengendalian nafsu bagi penguasa. Semua itu merupakan 

prinsip-prinsip dari stru.ktur politik yang dipraktikkan Nabi di Madinah.43 

Pendulamg-pendukung demokrasi Islam biasanya merujnk pada SJIUra 

(konsultasi) sebagai ajaran Islam terpenting yang mendukung dan menjustiftkasi 

otoritas rakyat dalam suatu pemerintahan Islam. Rashid ai-Ghannouchi. pemikjr 

poliuk asal Tunisia menulis, babwa pemerimaban Islam adalab pemerintaban 

yang antarn lain mencakup; {I) Otoritas legislatiftertinggi adalah Syari'ah, yang 

merupakan hnknm-hnknm llabiyab dan Islam yang mengatasi semua hukum­

hukum. Konteks ini adalah menjadl tanggung jawab ulama untuk mendeduksikan 

hukum-hukum dan perattll'an-peraturan yang terperinci sebagai bimbingan bagi 

ha!dm-hakim. Kepala negara dalam pemerintaan Islam adalab pemimpin dari 

badan eksekutif yang diserahi tanggung jawab untuk mengimplementasikan 

hukum-hukum dan peraturnn-pemturan itu; (2) kekuasaan politik ada di tangan 

masyarnkat (ummah), yang harus mengadopsi bentuk "syuna" sebagai suatu 

struktur konsultasi mandai. 44 

Pemilir Islam lain seperti Sadek Sulaiman asal Oman, menegaskan babwa 

syura dalam Islam tennasuk unsur-unsur pokok dalam demokrasi, ia berkata: 

"Sebagai sebuab struktur dan sebuab prinsip, syura dalam Islam tiduk 
berbeda dengan demokrasi, baik syura maupun demokrasi muncul dari 
pertimhangan pokok bahwa diskusi kolektif Iebih cenderung 
membawa suatu hasH yang adil dan sehat untuk kepentingan sosiaJ 
ketimbang preferensi inctividual"1~ 

Apa yang membuat syura sebagai satu unsur mendasar dari demokrasi 

dalam Islam, adalah kenyataan babwa SJIUra merujuk pada salab satu esensi-esensi 

penting dari demokrasi. Demokasi dalam sejarahnya yang panjang telah 

mengalami perubahan-peruhaban, tetapi masalab-masalab seperti partislpasi 

43Kamll, /sfam, him. 58~59 
44Vaez~ Negara, him. 232 
45/bid., hlrn. 233. 
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publik. peraturan hukum dan pertanggungjawaban dari penguasa dapat dikatakan 

esensinl bagi demokrasi. Kesimpulannya adaiah asumsi bahwa struktur politik 

Jslam demokrati~ mengandung pengertian bahwa ajarnn-ajaran Islam menduk.ung 

dan menyetujui esensi.-.esensi demok.rasi. 

Salah seorang ilmuwan poHtik, Samuel P. Huntington, dalam sebuah 

artikclnya, "Religion and the Third Wave· .. t~> membuat ulasan panjang lebar 

mengenai korelasi agama~agama besar dengan proses demokratisasi di berbagai 

belahan dWlia Menurutnya protestan merupak:an agama pertama yang mendorong 

tetjadinya proses demokratisasi. Ia mengutip basil penelitian Kenneth A. Bollen 

( 1979] yang menyimpulkan bahwa di negara-negara berpenduduk mayoritas 

protestan, tingkat demokmsioya lebih tinggi ( "the greater the proportion of the 

popula1ion that is protestant, the higher the level of democracy"). Sebaliknya, 

katoiik menjadi agarna "penghambat'f demokratisasi. Lantas bagaimana dengan 

Islam? MenW11tnya Islam masih menjadi penghambat demokratisasi. Ia menunjuk 

pada sejarah bahwa hlngga menjelang akhir abad ke-20 belum ada satu pun 

Negara berpenduduk mayoritas muslim yang rnenganut sistem demokmsi secara 

utuh ( a fully democralic political sistem ), 

Sihbudi menoluk pendapat Hungtinton di atas. Dia menyatakan bahwa 

pendapat tersebut, kltllSllSilya mengenai Islam dan Demokrasi barns diberi 

beberapa c.atatan, tenrtama yang berkaitan dangan demokratisasi di negru:a-negara 

Timur-Tengah. 

Pertama, pada masa kini adakah Negarn di dunia yang merapkan 

demokrasi secara mumi dan tanpa cacat? Arnerika yang selama ini dijadikan 

sebagai simbol demokrasi dan HAM di dunia. Tapi dapatkah anggapan tersebut 

dipertahankan setelah tragedi rasialisme di Los Angeles pada 1992 dan peristiwa 

11 september 2001 serta tingkah laku politik internasionalnya bersifut semena­

mena dan berstandar ganda. Di Timur-Tengah, sang pendekar demokrasi itujustru 

mendukung rezim-resim anti dernokrasi dan pelanggar HAM kelas berat, seperti 

JsraeJ dan negara-negara Arab tertentu. 

Kedua, Turki di bawah Ataturk dan Lebanon pra-perang 1975 dianggap 

sebagai negara-negara yang pemah menerapkan sistem demokrasi. Benarkah 

46Dalam The National interesT (Summer. 1991), hal. 29-41 
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demikian? Turki di bawah Ataturk memang di satu sisi menerapkan dernokrasi 

liberal. tapi di sisi lain justru bertindak sangat represif terhadap agama dan umat 

Islam yang taat, satu jenis tingkah laku yang sangat ademokratis. Lebanon pra-

1975, memang tampak menerapkan sistem demokrasi, tapi yang berjalan waktu 

itu sebenarnya sistem demok.rasi yang tidak demokratis. Mengapa? Yang berlaku 

di Lebanon pada waktu itu adalah sistem ''penjatahan''; presiden harus dari 

golongan maronit, perdana menteri harus dari Islam Sunni dan ketua parlemen 

harus dari lsiam Syi'ah. Dapatkab sistem demikian di sebut demokrasi? 

Ketiga, seperti diakui o)eh Hungtington bahwa, demokrasi sangat erat 

kaitannya dengan dengan western Christian connection. karena demokrasi 

memang lahir dan tumbuh di di lingkungan kultur barat yang Kristen. Oleh sebab 

itu bias dimengerti kalau demokrasi sangat sulit berkembang di lingkungan kuJtur 

non-Barat dan non-Kristen seperti Islam/Arab. Di sarnping itu, sekurang­

kurangnya terdapat dua kendala bagi berkembangnya demokrasi di negara-negam 

Islam, khususnya. di Timur-Tengah. Pertama, di kalangan Islam sendiri belum ada 

kesepakatan tentang hubungan Islam dan demokrasi. Kedua, proses demokrasi di 

negara-negara Timur-Tengah sedikit banyakjuga tergantung pada faktor ekstemaL 

Artinya keberbasilan dan kegagalan proses demokratisasi tergantung apakah 

Negara~negara di luar kawasan ini, khususnya Negara~negara barat sendiri 

cenderong sering menjadi penghambat demokratisasi di kawasan ini. Seperti di 

Aljazair 1991, Palestina 09 Agnsms 200947
, sebuah sikap yang sebenamya tidak 

demokratis."' 

Isiamolog asal Jennan, Gudrun Kramer 49 mengatakan arus utama di 

k.alangan aktivis maupilll pemikir Islam dapat menerima unsur~unsur penting 

dalam demokrasi politik seperti plutalisme (dalam kerangka Islam), partisipasi 

politik, pertanggnngjawaban pemetintaban, penegakan hukum, serta perlindungan 

terhadap hak-hak a.sasi manusia. Namun, mereka menolak: unsur liberalism. 

Terutmna ya~g jelas-jelas bertentangan dengan nilai-nilai Islam seperti free-sex 

atau perk.awinan sejen.is, sekalipun ini dikehenda.ki oleh mayoritas rakyaL 

47 Suaramedia.com 
43Sihbudi. Menytmdera Timur 7engah. (Jakarta: Mizan Publika. 2{)07). hal. 12 
49 Artikel "Mamisf Nations of Democracy", Middle East Report (July-Augusl I 993) 
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Dengan ka1a lain. bagi para pendukung jalan tengah ini, demokrasi 

merupakan suatu sistem yang "baik" dan sesuai dengan ajaran )slam tetapi, 

demokrasi belum merupakan sistem yang ('sempuma". Bahkan kadangkala 

demokmsi memunculkan sesuatu yang kontradiktif. 

Jika demokrasi didefinisikan sebagai sesuatu sistem yang memberikan 

kebebasan penuh kepada rakyat untuk memilih pemimpin dan wakiJ-wakil mereka 

sebagai bagian dari hak~hak asasi manusia. Maka Islam tidak berlawanan dengan 

demokrasi. Dalam Islam, tidak ada tempat bagi teokra-,i. Karena, pembuat 

kebijakan dapat ditentang baik oleh individu maupun organisasi. Bahkan. 

menolak penguasa yang lalim men.1pakan saJah satu tugas yang terpenting dalam 

lslam50 pandangan tersebut disepakati oleh Hamid Enayat, intelektual Iran yang 

rnenyatakan bahwa jika yang dirnaksud dengan demokrasi adalah pemerintahan 

yang bertolak belakang dengan kcdiktatoran maka, Islam sesuai dengan 

demokrasi. Karena, Islam tidak memberi tempat bagi diktator, segala sesuatu 

berdasarkan Syariat, yang bersumber pada AI Qur' an dan Sunnah sebagaimana 

dalam AI Qur'an Surat AI Maidah (5): 48, yang berarti: "Dan kami Telah 

turunkan kepadamu AI Qurnn dengan membawa kebenaran. membenarkan apa 

yang sebelunmya. yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan beto ujian 

terhadap kitab-kitab yang lain iru; Maka putuskanlah perka:ra mereka menurut apa 

yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengiknti hawa nafsu mereka dengan 

meninggalkan kebemmm yang telab datang kepadamu. untuk tiap-tiap urnat 

diantam kamu, kami betikan aturan dan jahm yang tcrang. sekirnnya Allah 

menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 

menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombaJah 

berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu scmuanya, lalu 

dibetitahukan-Nya kepadamu apa yang Telab kamu perselisih.kan itu" 

2.33. Konsep Kepentingan Nasional 

Kepentingan nasional (national interest) adalah konsep yang digunakan 

dalam menganalisa hubungan internasional> baik dalam mendeskripsikan, 

50 Apter. Suatu masyarakar demokratis membutuhkan odmrya kebebasan. pemlfu, lembaga­
Jembaga perwakilan dan s.egala hllbungannya dengan itu.lbid hal. 469 
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merarnalkan, maupun menganjurkan perilaku internasional. Konsep kepentingan 

nasional sebagai dasar menjelaskan perilaku luar negeri suatu negara. 

Morgenthau menyatakan bahwa kepentingan nasional setiap negara adalah 

mengejar kekuasaan, yaitu apa saja yang bisa membentuk dan mempertahankan 

pengendalian suatu negara terhadap negara lain. 51 Hubungan kekuasaan atau 

pengendalian ini bisa diciptakan melalui leknik-teknik paksaan maupun kerjasarna. 

Morgentbau percaya bahwa tindakan politik bukanlah fenomena yang 

terbatas, tepat dan bisa diobservasi dengan jelas. Karena itu, kalau konsep-konsep 

politik hams mencerminkan setepaHepatnya kenyataan politik yang memang 

kabur, maka konsep-konsep itujangan diberi definisi yang terlalu pasti. 52 Menurot 

Morgenthau, konsep "'kepentingan nasional" itu dua hal mirip dengan konsep 

umum dalam konstitusi (Amerika), seperti kesejahteraan umurn dan hak 

perlindungan hukum. Konsep itu memuat arti minimum yang inheren di dalam 

konsep itu sendiri, tetapi di luar pengertian minimum itu konsep tersebut bisa 

diartikan dengan berbagai macam hal yang secara logis berpadamm dengannya. 

Arti minimum yang inheren dalam konsep kepentingan nasional adalah 

kelangsungan hidup (survival). Dalarn pandangan Morgenthau, kemampuan 

minimum bangsa-bangsa adalah melindungi identitas fisik, polittk dan k.ulturalnya 

dari gangguan bangsa-bangsa lain. Dile!jemahkan dalam pengertian yang ]ebih 

spesifik, suatu negara harus hlsa mempertahankan integritas teritorialnya: 

mempertabankan ekonomi-politiknya (yaitu identitas politiknya). yang mungkin 

saja demokratis,. otoriter, sosia1is, atau komunis dan Jain sebagai.nya. Serta 

memelihara nonna-nonna etnik religion~ linguistik dan sejarah (yaitu identitas 

kulturnya). 

Morgenthau menyatakan bahwa, diplomat yang baik adalah diplomat yang 

rasional, dan diplomat yang rasional adalah diplomat yang prudent. 53 Prudence 

adalah kemampuan menilai kebUluban dan keinginan sendiri sambil dengan 

seksama menyeimbangkannya dengan kebutuban orang lain: kepentingan nasional 

suatu negara yang tidak hanya sadar akan kepentingan sendiri. tetapi juga 

5 lDikutip dari Mas'm:d, !Jmu Hubungan Jmernasional: Disiplin dan Meuxlolagi, Jakarta, LP3ES, 
1990, him. 140. 

52 ibid 
53Jbid. hlm. 144, 
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kepentingan negara lain. Harus didefinisikan daiam pengertian yang sesua1 

dengan negara-negara lainnya. Dalam suatu dunia yang multinasionaL, lni adalah 

persyaratan moralitas politik. Hal ini sesuai dengan asumsi Morgenthau, di dunia 

ini selalu ada konflik dan ancaman terjadinya perang , ada yang gawat dan uda 

yang tidak terlalu serius, dan iru semua bisa dikurangi dengan cara sedikit-demi 

sedikit menyesuaikan kepentingan~kepentingan yang saling bertentangan. 

Dalarn perspektif realis, Morgenthau yakin bahwa kepentingan nasional 

sebagai suatu konsep harus diartikan sebagai power. Oleh karena ito Morgenthau 

berulangkali menunjukkan kepentingan nasional berdasarli:an definisi power. 

artinya bahwa posisi power yang harus dimiliki negara merupakan pertimbangan 

utama yang memberikan bentuk kepada kepentingan nasional. Konsekuensl dari 

pernikiran tersebut adalah bahwa suatu situasi atau tujuan nasionaJ harus 

dievaluasi dan diukur dengan menggunakan toiak ukur posisi power suatu negara. 

Kalkulasi lentang kepentingan nasional merupakan kunci menuju ke hubungan 

ioternasional. 

Morgenthau yang melerakkan dasar pemahaman utuh perihal karakteristik 

power dalam hubungan antamegara. Secara kasatmata, power berwujud dalam 

bentuk paksaan (force), baik yang bersifat militeristik maupun yang non­

militeristik, seperti blokade, sanksi perdagangan. sanksi militer dan sebagainya. 

Namun power juga dapat baibentuk hubungan psilrologis melalui kemampuan 

mempengaruhi (influence) pihak lain untuk seca:ra sadar bertindak sesuai dengan 

yang diharapkannya. 

Menurut Couloumbis dan Wolfe, power sebagai paying konsep memiliki 

tiga unsur yaitu:54 

I. Force (Kekuatan), yang didefmisikan sebagai ancaman eksplisit, atau 

aktor A menggunakan aJat~alat paksa se_perti militer, ekonomi dan lain 

sebagainya kepada aktor B untuk mencapai tujuan-tujuan politik. 

2. Influence (Pengaruh), yang didefinisikan sebagai penggunaan alat-alat 

persuasi oleh aktor A untuk menjaga dan merubah perilaku aktor B dengan 

cara-cara yang sesuai dengan preferensi atau keinginan aktor A. 

$4Cou!oumbis dan James H. Wolfe alih bahasa Marcedes Marbun, Penganrar Hubungan 
lnterna$ional Keadilan dan Power, 1990. Him. 87, 
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3. Otoritas, yang didefinisikan sebagai kerelaan aktor B untuk memenuhi 

intruksi-intruksi yang dikeluarkan oleh aktor A yang dipelihara dalam 

persepsi aktor B mengenai aktor A, seperti sikap horrnat. soJidaritas dan 

kepemimpinan. 

Hakikat kepentingan nasional menuruL menurut Frankel. sebagai 

kcscluruhan nijai yang hendak ditegakkan oleh suatu negara. 55 Lebih 1anjut 

frankel mengatakan bahwa kepentingan nasional dapat melukiskan aspirasi 

Negara. yang dapat dilihat dalam aplikasinya pada kebijaksanaan~kebijaksanaan 

yang aktual serta rencana-rencana yang dituju. Dengan demikian, baik 

kebijaksanaan rnaupun rencana yang dituju berorientasi kepada kepentingan 

nasional. Setiap Negara tidak bisa m.enghindar dari konsep kepentingan nasional 

karena konsep tersebut berkaitan erat dengan tujuan-tujuan nasional. Oleh karena 

operasionalnya menyangkut kebijaksanaan-kebijaksanaan Negara serta rencana­

rencana yang hendak dituJu, ak:ibatnya kepentingan nasional sering digunakan 

untuk memberikanjustifikasi bagi tindakan suatu Negara . 

.55Dikutip dalam R Soeprapto, Op,cit, blm. 144 
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3.1. Pengantar 

BABIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bah tiga ini penulis akan menerangka:n metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Dalam suatu proses penelitian~ tentunya peneliti memllikl 

metode dan cam untuk menentukan pendekaum yang akan digunakan, agar 

peneHti dapat rnenjalankan peneiitian ini tidak mengalarni kesulitan dalam 

meneliti. Oleh karena itu rnembutuhkan hal-hal yang bersifat analitis, konscptual, 

sena teoritis, sehingga dapat melihat studinya dengan perspektif teoritis dalam 

mengungkapkan hal-hal yang ada dalam penelitian inL Penelitian ini memiliki 

beberapa rabapan yang dilalui, yaitu : l'enama, konsep dasar metodologi 

penelitian. Kedua. paneotuan ruang lingkup pene!irian; yang membahas dua hal 

penting, yakni batasan terhadap obyek masalah penelitian dan karaktcristik data 

yang ada pada obyek tersebut, serta pendekatan penelitian. Ketiga, perlu untuk 

menentukan metode yang tepat dalam memecahkan masaJah dalam peneHtian 

tersebut. K.eempat, penjelasan unit analisis penelitian. Kelima, pengumpulan dan 

pengolahan data. Keenam, analisis data penelitian. 

3.2. Konsep Metodologi Peoelitian 

Kerangka metodologi sangat diperlukan dalam sebuah penelitian karena 

metodologi berguna untuk mengarahkan peneliti dalam mencapai tujuan dari 

penelitian. Peranan metodologi juga sangat penting bagi peneliti untuk memenuhi 

standar keilmiahan dari basil penelitian yang dilakukan. Terkait dengan masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu mengenai konsep wilayatu/ faqih dalam 

stuktur pemerintahan Republik Islam Iran dan pengaruhnya di dunia intemasional, 

maka rnetode yang digunakan dalam peneiitian ini adalah metode kualitatif. 
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PeneHtian kualitalif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

mengahasHkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang~ 

orang yang diamati.56 Sementara menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif 

adalah jenis penelilian yang menghasilkan penemuan~penernuan yang tidak dapat 

dicapai denga.n menggunakan prosedur~prosedur statistik atau dengan cam 

kuantifikasi lainnya. Berdasarkan pengertian-pengartian tersebm maka penelitian 

kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif.57 

Riset kualimtif menganalisis perilaku dan sikap politik yang tidak dapat 

cenderung fokus pada usaha mengeksplorasi sedetail mungkin sejumJah contoh 

atau peristiwa yang dipandang menarik dan mencerahkan dengan mjuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam dan bukan "'iuas" .Sll 

Ada beberapa karakteristik dari penelitian kualitatif. Basrowi dan Suwandl 

menjelaskan karakteristik dari penelitian kualitatif yang merupakan basil kajian 

dan sintesis dari versi menurut Licoln dan Guba, serta Bogdan dan Biklen. 59 

karakteristik tersebut adalah: 

L Latar Alamiah 

Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alarniah atau pada 

konteks dari suatu keutuban (entity). Ontologi alamiah menghendaki 

adanya kenyataan-kenyalaan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami 

jik.a dipisahkan dari konteksnya. 

2. Manusla Sebagai Alat Instrumen PeneHtian 

Dalam peneJitian kualltatif1 peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan ala! pengumpul data utarna. Asumsinya adalah karena hanya 

manusia saja yang dapat berhubungan dengan responden atau objek 

lainnya_ 

56 Bogdan, et.al, haL 21·22. 1992 
57 BasTow~ et.al,hal. 1-2.2008 
58 Blaxter, e..al, hul. 60. J 996 
59 Asrowi dan SuwaodL hal25~30, 2008 
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3. Analisis Data Secara lnduktif 

Penelitian kualitatif mengutamakan analisis data secara induktif dari 

lapangan tertentu yang bersif1It khusus, untuk dita.rik suatu proposlsi atau 

teori yang dapat digeneralisasikan seca.ra luas. 

4. Teori Dasar (Grounded Themy) 

Penelitian kualiratif lebih mcnghendaki penyusunan teori substantif yang 

berasal dari data. Hal ini disebabkan karena; pertama, tidak ada teori 

apriori yang dapat mencukupi kenyataan-kenyataan ganda yang mungkin 

akan dihadapi: kedua, penelitian ini mempercayai apa yang dilihat 

sehingga ia berusaha untuk sejauh rnungkin netral; dan ketiga, teori dari 

pemahaman yang mendasar dapat merespon nilai-nilal kontekstual. 

5. Deskriptif 

Data yang dikumpulkan berupa kata·kata, gambar, dan bukan angka-angka. 

Hal inl disebabkan oleh adanya pencrapan metode kualitatif. Selain itu, 

semua data yang dikumpulkan berkemungkjnan menjadi kW1ci terl:!adap 

ape yang sudah diteliti. Dengan demikjan laporan penelitian akan berisi 

kutipanwkutipan data untuk memberi garnbaran penyajian laporan tersebuL 

6. Lebih Mementingkan Proses daripada Hasil 

Pene)itian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses daripada hasil. 

Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan 

jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. 

7 _ Adanya Batas yang Ditentukan Oleh Fokns 

Penelltian kualitatif menghendaki ditetapkannya batas dalam penelitiannya 

atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalarn penelitian. Hal 

tersebut disebahkan oleh bebernpa hal, yaitu; pertllma, betas menentnkan 

kenyataan ganda yang kemudian mempertajam fokus; kedua, penetapan 
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fokus dapat Jebih dekat dihubungkan oleh: interaksi antarn peneliti dan 

fokus. 

8. Desain yang Bersifat Sementara 

Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terns menerus 

disesuaikan dengan kenyataan lapangan. Jadi, tidak menggunakan desain 

yang telah disusun secara ketat dan kaku sehingga tidak dapat diubah lagi 

Dari pembahasan temang peneiitian kualitatif di atas, maka secara wnum 

dapat dikatakan bah\l>'-a penelitian k:uaJitatif merupakan model peneHtian yang 

bermaksud untuk memahami fenornena tentang apa yang dia1arn.i oleh subyek 

penelitian misalnya perHaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya 

yang ditinjau secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

pada suatu konteks tertentu yang alami dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Mengingat fokus utama yang akan diulas dalrun penelitian ini 

adalah aplikasi konsep wilayawl faqih dalam struktur pemerintal:tan Republik 

Islam Iran dan pengarohnya di dunia intemasional. maka berbagai data dan 

referensi yang berkaitan dengan objek penelitian akan ditelaah secara mendasar 

dengan lebih menyeluruh. 

3.3. Ruang Lingkup PeneJitian 

Ada dua hal yang utama dalam masalah ruang lingkup penelitian, yaitu, 

pertama, batasan terhadap obyek penelitian. Sebuah penelitian ha.roslah berhasiJ 

menemukan jawaban terhadap suatu masalah penelitian, karena itu peneliti dalam 

tahap awal berusaha untuk memllih suatu pokok masalah yang akan diteliti 

dengan membatasi obyek yang akan dibahas dalam penelitian ini. Kedua, 

karakteristik data yang terl<ait dengan obyek penelitian. Karakteristik data yang 

terdapa! dalam penelitian ini menggunakan data yang digunakan dalam penelitian 

ini data kejadian, pecistiwa dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan melalui 

pengumpulan data yang terdiri alas data kasus dari berbagai sumber yang ada 

pada media elektronik, media cetak, dan media massa. serta dengan pengurnpulan 

34 

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana UI, 2009



data dokumen, nnalisis yang diiakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

mendeskripsikan permasa)ahan yang akan dlbahas. 

3.3.1. Batasan Obyek Penelitian 

Sehuah penelitian haruslah berhasil menemukan jawaban terhadap suatu 

masalah penelitian, karena itu penellti dalam tahap awal berusaha untuk memilih 

suatu pokok masalah yang akan diteliti berdasarkan suatu peristiwa yang 

dijelaskan Jebih mendalam mengenai latar belakang masalah. studi pemikiran 

politik :seseorang serta keadaan sosial-politik umat lslarn, kan::na ini semua akan 

membantu dalam mengemukakan penelitian ini. 

Batasan obyek yang akan dibahas dalam penelitian ini berkisar pada 

metode dan cara apa saja yang dilakukan Khomeini dalam menstrukturisasi 

pemerintahan Republik Islam Iran pada khususnya dan umumnya pada dunia 

lslam. Penelitian ini terfokus pada pembahasan peran Khomeini dalam struktur 

peroerintahan Republik Islam Iran dan prospek sistem :ini da1am tata pemerintahan 

Islam pada masa yang akan datang. 

3.3.2. KarakterisrikData 

Karakteristik data yang terdapat dalam penelitian inl adalah mengenai 

usaha yang dilakukan Khomeini da1am menstrukturisasi Pemerintahan Republlk 

Islam Iran menjadi wilayarul faqih dan prospek sistem ini dalam tata 

pemerintahan Islam dilihat dari peijalanan sistem ini semenjak perlode J 979-2009, 

karena periode 1979 merupakan awal dari perubahan bentuk Negara Iran menuju 

Republik Islam. Data yang digunakan dalarn penelitian ini data kejadian, peristiwa 

dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan melalui pengumpulan data yang terdiri atas 

data kasus dari berbagai sumber yang ada pada media elektronik, media cetak, dan 

media massa, serta dengan pengumpulan data dokumen yang terdapat pada 

dokumen pemerintah Repul>lik Islam Iran. analisis yang dilakukan dalam 
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penelitian ini yaitu dengan mendeskripsikan tentang peran-peran Khomeini dalam 

mengawal dan mensukseskan revolusi Republik Islam Iran dan upaya dalam 

mengekspor ideologi ke Negara-negara Islam lainnya khususnya di Timur Tengah, 

tahapan yang penulis gunakan yaitu dengan mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan penelitian ini lalu data Lersebm diklasifikasikan dan 

dideskripsikan sesuai perumusan masalah penelitian ini. 

3.4. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang ditujukan agar 

dapal memaharni suatu masalah peristiwa, peran, metode dan cara serta interaksi 

tertentu. Pada penelitian kualitatif, teori dianikan sebagai paradigma. Seorang 

peneliti dalam kegiatan penelitiannya, baik dinyatakan secara eksplisit atau tidak, 

menerapkan paradigma tertentu sehingga penelitian menjadi terarah. Dasar teoritis 

dalam pendekatan kualitatif adalah: 60 

Pendekatan fenomenologis. Dalam pandangan fenomenologis, peneliti 

berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap situasi-situasi 

tertenm. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait 

langsung dengan gejala gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia yang 

terkait dengan masalah-masalah yang timbul. Penelitian yang menggunakan 

pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta 

imeraksi pada orang-orang dalarn situasi tertentu pendekatan ini menghendaki 

adanya sejumlah asurnsi yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk 

mendekmi suatu Hipotesis61 dengan maksud menemukan "fakta" atau "penyebab". 

60 Lexy j Moleong,. Metodologi Penelition Kualitatif, Rosda, Hal.l4. 
61 Hipotesis ilmiah mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap problema. Hipotesis 

menjadi teruji apabila semua gejala yang timbul tidak benentangan dengan hipotesis tersebut. 
Dalam upaya pembuktian hipotesis, peneliti dapat saja dengan sengaja menimbulkan/ 
menciptakan suatu gejala. Kesengajaan ini disebut percobaan atau eksperimen. Hipotesis yang 
telah teruji kebenarannya disebut teori. Dikutip dari: www.googlesearch.Hipotesis. 
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3.5. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penehtian kualitatif yaitu penelitian tentang data 

yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bemuk kata- kata dan gambar, kata-kata 

dlsusun dalam kalimat, Penelitian kualitatif bertolak dari filsafat konstruktivisme 

yang herasumsl bahwa kenyat.a.an itu berclimensi jamak. interab.1:if dan suatu 

pcnukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh individu~individu. 

Penditian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari 

sudm perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diteliti, 

diobservasi. diminta memberikan data, pendapat, pernik iran, persepsinya62
. 

Penelitian kualltatif ini menggunakan metode studi kasus, yaitu berusaha 

mendapatk.an informasi dari kasus yang ada dan diharapkan dapat mengetahui 

me10de dan cara yang digunakan oleh Khomeini dalam menjadikan wilayatul 

faqih sebagai struktur resmi pemerintahan Iran dan upaya mengekspor ideologi ini 

ke sduruh dunia khususnya Negara-negara Islam. Data-data mengenai hal apa 

saja yang dilakukan Khomeini inilah yang akan di jadikan acuan dalam penelitian 

ini. 

3.6. Metode Studi Kasus 

Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian 

dengan metode atau pendekatan studi kasus (Case Study). Penelitian ini 

rnernusatkan diri secara intensif (mendalam) pada satu obyek rertentu yang 

mempelajarinya sebegai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua 

pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi ini dikumpulkan dari 

berbagai sumbar. Sebagai sebuah studi kasus maka data yang dikumpulkan 

berasal dari berbagai sumber dan basil penelitian ini hanya berlaku pada kasus 

yang diselidiki. Metode studi kasus sebagai salah satu jenis pend&katan deskriptif, 

adalah penelitian yang dilakukan secara intensit: terperinci dan mendalam 

62Sukmadinat.'l, 2006: 94 Dikutip dari hup:!/www.damandiri.orjd/fileldwiastutiunairbab•tpdf 
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terhadap suatu organisme (individu), lembaga atau gejala tertentu dengan daerah 

atau subjek yang sempit.63 

Studi kasus bisa berarti metode atau strategi dalam penelitian, bisa juga 

berarti hasH dari suatu penelitlan scbuah kasus tertentu. DaJam konteks penelitian 

inil penulis lebih memfokuskan pada pengertian yang pertama yaitu sebagal 

metode penelitian. Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, 

menerangk:an. atau mengincerprerasikan suatu kasus dalarn konteksnya secara 

natural tanpa adanya intervensi pihak 1uar. Pada intinya studi ini berusaha untuk 

menyoroti suatu keputusan atau seperangkat keputusan, mengapa kepurusan iru 

diambil. bagaimana diterapkan dan apakah hasilnya.. 64 

Secara ringkasnya yang menjadi ciri dari metode studi kasus adalah 

kedalaman analisisnya pada kasus yang lebih spesifik (baik kejadian maupun 

fenornena tertentu). Biasanya pendekatan triagulasi juga digunakan umuk mengujl 

keabsahan data dan menemukan kebenaran objektif sesungguhnya. Metode ini 

sangat tepat Wltuk menganallsis kejadian tertentu di suatu tempat tertentu dan 

waktu yang tertentu pula. 

Penelitian ini penulis mencoba menganalisis studi kasus pada Struktur 

pemerintahan wilayatu/faqih yang diaplikasikan dalam pemerintal!an Republik 

Islam Iran dan pengaruhnya dalam Negara-negara Islam dan dunia lnternasional, 

kasus yang dilihat ada!ah masa!ah apa saja yang membuat wilayatul faqih yang 

dicetuskan o!eh Khomaini ini dapat menjadi struktur resmi pemerintahan 

Republik Islam Iran dan pengaruhnya dalam dunia Internasional khususnya 

Negrua-negara Islam. 

3. 7. Unit Analisis Penclidan 

Semua penelitian memiliki unit analisis. Yang dimak.sud dengan unlt 

analisis penelitian adaluh organisasi, kelompok orang, kejadian. atau hal-hal Jain 

yang dijadikan objek penelitian. Objek pada pene!itian ini adalah wilayatu! faqih 

63Nawaw~ 2003 ; dikuti dari hup:islamkuno.com 
64Salim. 2001: dikuti dari hllp:isl!lll!lwno,com 

38 

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana UI, 2009



yang dicetuskan oleh Khomaini ini dapat menjadi struktur resmi pcmerintahan 

Republik Islam Iran dan pengaruhnya dalam dunia Internasional khususnya 

Negara-negara Islam, kemudian yang ditellti mengenai metode dan cara apa yang 

dilakukan Khomaini dalam mengawaJ dan mensuk:seskan revolusi Iran 

menghasitkan sebuah Negara Republik lslarn Iran dan upaya mengekspor ideologi 

ini ke seluruh dunia khususnya Negara-negara Islam. Kasus yang ditelitl pada 

penelitian ini adalah srruktur pemerintahan wilayatul faqih sebagai unit analisis 

primemya dan pengaruhnya dalam dunia Intemasionai khususnya Negara-neg.ara 

Islam sebagai unit sekundemya. 

Tabell : Unit Analisis 

Objek Penelitian Sistem Pemerintahan wilayatulfaqih 

Unit Analisis , Struktur Pemerilllahan Republik Islam Iran 
' -

Sub Unit Analisis L Sejarah dan Pengertian wilayatul faqih 

2. lmplementasi sistem wilayatul faqih dalam 

struktur pemerintahan Republik Islam Iran 

3. Prospek sistem wilayatul faqih dalam 

pemerintahan Islam pada masa yang 

datang. 

tata 

akan 

4. Pengaruh wilayatulfaqih pada beberapa gerakan 

perlawanan. 

3.8. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan bentuk pendeka:tan penelitian kualitatif dan surnber data 

yang akan digunakan, maka teknik peogumpulan data yang digunakan adalah 

dengan analisis dokumen. Untuk mengurnpulkan data dalam :kegiatan pene}itian 
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diperlukan cara..cara atau teknik peogumpuJan data tertentu, sehingga proses 

penelltian dapat beljalan lancar. 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk rnengurnpulkan data 

dalam peneHtian kualitatifpada umumnya menggunakan tcknik studi dokumenter1 

atas dasar konsep tersebut, maka tek.nik pengumpuJan data di atas: digunakan 

dalam penelitian ini. 

T eknik dokumentasi yaitu ·•mencari data mengenai hal a tau varia bel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya"'. 65 Analisis dokumen dilakukan unruk mengumpulkan 

data yang bersumber dari arsip dan dokumen baik yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. 

3.9. Metode Analisis Data 

Metode Analisis data bertujuan untuk menyusun data dalarn cara yang 

bennakna sehingga dapat dipahami." berpendapat babwa tidak ada cara yang 

paling benar secara absolut untuk mengorganisasi, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data kualitatif. Karena itu, maka prosedur analisis dam dalam 

penelitian ini didasarkan kepada sejumlah leoti dan disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. 67 

Analisis dilakukan terhadap data berdasarkan logika induktif. Analisis 

akan bergerak dati sesuatu hal yang khusus atau spesifik, yaitu yang diperoleh 

dari penggalian sumber data yang ad~ ke arah suatu temuan yang bersifat wnum1 

yang akan muncullewat analisis data berdasarkan teori yang digunakan. 

Penelitian ini memiliki Langkah-Jangkah dalam menganalisis data pada, 

yaitu: 

65 Arikunto 2006: 132: dikutip dari hnp://wv.•w.damandiri.or.id 
66 PattOJl, J990 : dikutip dari http: rumahbelajarpsikologLcom 
67 Panon, Jbid,. 
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a) Mengorganisir data : tahapan ini yaitu dengan cara mengu.mpulkan data yang 

ada melalui dari berbagai sumber yang telah didapatkan, antara lain lruku-buku 

referensi, data-data media cetak dan elektronik dan sumber-sumber lainnya yang 

menunjang penelitian ini. 

b) Redoksi data : setelah data yang dikumpulkan di telaah dan dipelajari, tahap 

belikutnya adalab melakukan reduksi data, sehingga data yang dihasilkan dapat di 

klasiflkasikan dan dapat dianalisis dengan baik. 

c) Penyajian Data: penyajian data maksudnya agar dalarn metakukan hal-hal 

yang akan dijalani pada saat menganalisis data dapat dipahami dan dimengerti. 

d) Kesimpulan : tahapan terakhir dari proses yang sudah dilakukan sebelumnya 

adalah dongan menyimpulkan data basil penelitian tersebut. 

Bagan 1 : Model Konseptual Metodolngi Penelitian 

Awal Analisis : 
Pengertian sistem Kesimpulan 
Pemerintahan wilayatul dan 
faqih dan bagaimana 
implementasinya dalam Saran 

struktur pemarintahan 
[ Memilib Judul Penelitian Republik Islam Iran serta v prospeknya dalam tata 

pemelintahan Islam peda 
masa yang akan datang. 

JWUAN: Selesai 
Mendesklipeikan dan 

memberikan penjelasan 

mengenai sebab munculnya 

dan definlsi sistem 

pemarintahan wilayatul Mengumptllkan smnber ref~rensi 
faqih dan implementasinya ibn rnPnof'lll'lh r1'lllt"O Vl'lno ffir1an»t 

dalam struktur pemelintaban 

Republik Islam !rnn, 

kemudian prospeknya dalarn T eori yang digunakan : 

tata pemerintahan Islam 
T eori Sistem dan 
Sturl<tur, Teori Islam 

pada masa yang akan datang dan Demokrasi, Teori 
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BABIV 

Analisis Implementasi Sistem Wilayatul Faqi/1 dalam Struktur Pemerintahan 

Republik lslabl Iran dan Pengaruhnya pada Beberapa Gerakan Perlawanan 

4.1. Pengantar 

Pada bah empat ini penulis akan menerangkan Implementasi Sistem 

Wi/ayatul Faqih dalam StruknJr Pemerimahan Republik Islam Iran dan 

Prospeknya dalam Tata Pemerintahan Islam pada Masa yang Akan Datang. 

dimulai dari pemaparan secara singkat pergolakan sosial dao politik yang terjadi 

di Iran, sejak pemerintahan Syah !ran hingga peristiwa Revolusi Islam Iran 1979. 

Selanjutnya ditelaah dan diulas biografi dari Imam Khomeini, penelaahan ini 

meliputi Jatar belakang sosial politik. Jatar belakang pendidikan dan karier politik, 

corak pemikiran serta karya~karya Imam Khomeini. Setelah itu dibahas mengenai 

struknrr-struktur kunci dari pemikiran politik Imam Khomeini yaltu tentang 

nega.ra dan kekuasaan., gagasannya mengenai wilayatul faqih~ serta pemikirannya 

mengenai demokrasi, Pemaparan mengenai wilayatul faqih~ menjadi bahasan 

selanjutnya, dalam subbab ini dijelaskan analisis slnlktural, dalil-dalil, dan sejarah 

perkembangan wilayatu/ faqih, lalu dilanjutkan dengan penjelasan sisrem 

wilayatul faqih Imam Khomeini dan implementasinya dalam struktur 

pemerintahan Republik Islam Iran, hal ini dianalisis agar memperlibatkan bahwa 

penerapan wi/ayalulfaqih Imam Khomeini dalam struktur pemerintahan RepubUk 

Islam Iran merupakan salah satu kajiun penting dan diharapkan para pembaca 

memperoleh gambaran bagaimana sesungguhnya pandangan peneliti mengenai 

struktur tersebut, dilanjutkan dengan Pengarah wi/ayatul faqih Republik Islam 

Iran pada beberapa gerakan perlawanan khususnya Hizbul!ab, llamas dan 

lkhwanul Muslimin. 
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4.2. Sejarah Soshd Politlk Iran dan Munculnya Imam Khomeini 

4.2.1. Sejarah Dan Pergolakan Sosial Politik Iran 

Serangan besar kolonialisme dan imperialisme Barat ke dunia Islan1 dari 

segala arah pada abad ke-19 dan abad ke-20 melalui dimensi pemikiran, politik 

ekonomi, milirer, dan juga mela!ui dimensi sosial kebudayaan dengan 

rnemperlihatk:an dasar-dasar ketidakmampuan dan ketertinggalan pemikiran, 

peradaban.,. politlk, dan ekonomi kaurn Muslim, menyebabkan munculnya ide 

pembenahan, perubahan, dan modernisasi, serta perlawanan terhadap pengaruh 

Barat pada masyarakat Islant..Gs 

Angin Revolusi yang dihembuskan Barat nampak.nya menimbulkan 

adanya upaya pembenaban di dunia Isla.m, serta upa:ya perjuangan unruk 

membebaskan diri dari kekuasaan kolonial, membentuk dan mengembangkan 

negara bangsa yang merdeka dengan segala tekanan dan permasaiahan 

modemisasi. 69 Menurut Jhon L. Esposito, pengaruh modemisasi tersebut ban yak 

memberikan tekanan terhadap perubahan struktur politik negara-negara muslim 

terutama pada awal a bad kedua puluh. 70 

Iran merupakan salah satu negara muslim yang tidak. luput dari pengarub 

revolusi Barat tersebut, hal ini nampak dari konstalasi politik di Iran y!lllg telah 

mengalami pergolakan yang berlangsung Jama, semakin menegang terutama 

ketika st:ruktur negara bangsa (nation state) mulai diterapkan di Iran. Pertarungan 

antara ula:ma dan negara yang berlangsung 200 tahun terakhir menjadi potret 

utama masyarakat Iran yang memberikan wama tersendiri dalarn perpolitikan Iran. 

Dalam sejarab Iran modem, pe.ljuangan melawan kolonialisme dan 

pembentuk.an negara bangsa dirnulai pada masa Dinasti Pahlevi, namun benih-

6SLihat dalam makalah Fandi, Duta Besar Repub!ik Islam fran,. Pikiron d(m Pandangon Polilik 
Imam KJromeini, makalah Seminar Nasional akhir tahun, "lr.m, Islam, dan Barat", yang 
dilaksanak.an pada tanggal23 Desember 2006, Yogyakarta. 

69Revolusi yang dimaksudkan a<lafah revolusi yang terjadi di Barat pnda abad penengahan. anrara 
lain; revolusi [ndustri. revolusl Per,~ncis dan kemudian revolusi kaum Bolshevik (Rusia). 
Revolusi yang terjadi di Barat membawa efek yang besar terhadap negara-negara di be!ahan 
dunialain. 

70Esposito dan Jhon Q_ Vo!l, Demokrasl di Neg(Ira-Negara Muslim: Problem dan Prospek, te!j. 
Rahmani Astuti, (Bandung: Penerblt Mizan, 1999}, terutama dalam Bab Pendahuluan. him. 2-3. 
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benih gagasan negara bangsa terse but sudah ada sejak Dinasti Qnjar. Zayar dalam 

bukunya Iranian Revolution; Past, Present, and Future, Secara garis besar Iran 

modem bisa dibagi menjadi tiga periode. Pada periode pertama yang dimulai pada 

abad ke~l8, di bawah kekuasaa.n Dinasti Qajar. Periode ini mencapai titik 

kulminasi pada revolusi konstitusional pada talmo 1906 (di bawah pengaruh 

revolusi Rusia tahun 1905).71 

Periode kedua (1908-1953) ditandai dengan banyaknya konflik ini 

mencapai klimaks pada rna sa pemberonlllkan sosial ( 1941-1953} yang diiknti 

dengan pengunduran diri Syah Reza (1926-1941). Periode ketiga (1953-1979) 

ditandai dengun tumbubnya parrisipasi !tan sebagai negura yang berdaulat, dengan 

kontro1 yang kuat atas sumber daya minyak bumi, peningkatan pendapatan yang 

tingg.i dari minyak dan pertumbuhan ekonomi yang sangat mengesankan. Dalam 

penelitian ini penulis akan langsung memulainya dari dinasti Sya:h Reza. 

4.2.2. Iran dan Pembentukan Negara Bangsa 

Pada akhir 1920-an Syah Reza., seorang perwira militcr, merebut 

kekuasaan dan mendirikan Dinasti P.ahlevi. Terimbas oleh langkah rekan 

sezamannya di Turki. Mustafa Kemal (Ataturk) yang memusatkan perbatiannya 

pada mode.rnisasi dan _pembentukan pemerintahan terpusat yang kuat 

menganda1kan angkatan bersenjata dan birokrasi modem. 72 Berbeda dengan 

Alaturk, Syah tidak menghapuskan lembaga-lembaga keagamaan. tetapi banya 

membatasi dan mengontrol mereka_73 

Sejak itu Iran mengalami proses pembentukan negara bangsa yang serupa 

dengan proses yang berlangsung di Turki dan sejum1ah negara lain. 74 Negara 

71 Periksa da!am layar. Iranian Revolution: PtlSf, Present and Fnmre. di akses di 
www.googk.com/searc!vrevo!usi. 

72Mustafa Kemal A\aturk. merupakan penggagas modernisme di Turki disebul juga bapak pendiri 
Republik Turki, me!akukan serangkaian pembaharuan politik dan modemfsasi politik dengan 
berupaya mendirikan sebuah negara bangsa yang modem yang cendernng ke demo-krasl sosiaf 
yaitu gagasan yang berasnt dad Eropa reformasi yang dicangkokkan p.ada Turki mcrdeka melalui 
dua strukrur komplememer: semangat kontemporer dan Nasionalisme. Lihat M, Nairn Turfun, 
entri" Mustafa Kemal Alaturk ••• dalam Esposito, En.siklopedl, hlm. 217-219. 

7.3Esposito, DemokrasL lllm. 68-69. 
74Perlu diketahui bahwa pembenrukan negara bangsa di iran merupakan llmbas dari beberapa 

revolusi yang terjadi di Baral.. Seperti yang dikemukakan Lapidus, bahwa revolusi Perands dan 
revoiusi Amcrika sama*sama mengakibatkan perubaban besar di bidang polirik dan kecakapan 
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menjadl motor perkembangan ekonomi serta perkembangan kebudayaan menurut 

model Barat Namun berbeda dengan Turki golongan menengah menjadl kelas 

penopang utama bagi rezim Pahlevi. Selain itu Syah juga mengembangkan 

angkatan bersenjata baru yang lebih kuat Banyak ulama yang mendukung 

pengambilalihan kekuasaan oleb Reza Syah guna memulihkan mollllrki yang kuat 

untuk mer edam pengamh asing. 75 

Mesklpun Reza Syah meraih kekuasaao dengan dukungan sebagian ulama 

yang menginginkan perbaikan, namun Syah justru membuat kebijakan yang 

menyebabkan hubungannya dengan ulama memburuk tennama kerlka Syah 

berusaha memhatasi kekuasaan kaum ulama. Syah berusaha untuk mewujudkan 

tujuan tersebut melalui pengembangan pendidikan seku1er, pengawasan 

pendidikan keagamaa.n, pembatasan wewenang syariat dan pengadilan agama 

dengan mengeluarlum sejumlah undang-undang bam dan memperkuat pengadilan 
.]6 

negen. 

Menurut Lapidu~ sekuiarisasi sistem administrasi hukum dan pendidikan 

hanyalah bagian terkecii dari program yang lebih besar yaitu kontrol negara 

terbadap modemisasi ekonomi, infrastruktur dibangun pada dekade 1930-.an., ta.ta 

perkantoran yang baru, Bank Nasional Iran dan jaringan perkeretaaplan dibangun, 

Sernuanya atas bantuan pibak asing. Hal in.i terns beriangsung sampai menjelang 

berakhimya Perang DWlia II.71 

Berakhirnya Perang Dunia II, Inggris dan Rusia sekali lagi mencampwi 

urusan pemerintah Iran demi kepentingan sendiri. Mereka memaksakan 

pergamian Syan dan mengangkat putranya yang balum dewasa Muhammad Reza 

Pahlevi tanun 1941 seoogai boneka penguasa di Iran .. •.ntara tahun 1941 dan 1953, 

1ran menjalani periode pergolaka.n yang terbuka antara sejumlah protektor asing 

bemegara" Mereka membidani kelahlran negara kebangsaan modem yang dibangun berdasarkan 
persamaan dlln panis:ipasi relatif warga negara. kekentalan identlfikasi penduduk dengan kulturnl 
poliLik nasional. Mereka juga memprakarsai pembentukan imaitusi parlemen yang 
memungkinkan penyebarluasan perwakilan politlk, dan struktur negarn yang menggabungkan 
penggunaan kekuasaan dan kepentingan otonomi negar.1 dan kebebasan politik masing-masing 
warga negara: Lnpidus, Sejarah. blrn. 6. 

75Meuleman, Dinami!w A bad Ke-20, dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Jilid 6 (Jakarta: PT 
kbtiat Baru Van Hoeve, 2005}, him. 30. 

76/bid, him. 30 
77Lapldus, Sejamh. him. 4S-49. 
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dan sejumlah partai politik internaL Amerika Serikat lambat laun menggeser 

pengaruh Inggris dan Rusia dan akhimya menjadi pelindung utama Iran pasca 

perang. Salah satu alasan utama dari campur Iangan Amerika Serikat adalah 

kekhawatirannya hahwa Iran akan rnemperkuat pengaruh Uni Soviet dan 

komunisme di Iran. Penyelesatan tersebut mengembalikan rezim yang otoriter dan 

lerpusat 

Menurut Hossien Bashiriyeh. ada lima landasan kekuasaan yang dlbangun 

oleh Syah yang kemudian mernicu timbulnya revoiusi dan menyebabkan jatuhnya 

Syah. Pertama, kontrol negara yang sangat besar atas sumber-sumber keuangan, 

khususnya minyak; Kedua, program stabilisasi dan pertumbuhan ekonomi serta 

intervensJ ekonomi rezim ke da1am sistem ekonorni; Ketiga, mobilisasi massa dan 

penciptaan suatu keseimbangan antara kelas-kelas rnela!ui kontrol dan intervensi 

rezim; Keempal, pembentukan hubungan~hubungan patron-client dengan kawn 

borjuis kelas atas, dan kelima diperluasnya peranan kekuatan penekan (khususnya 

SA V AK}, dan ketergantungan pada Barat terurama dukungan politik militer AS. 78 

4.2.3. Revolusi Islam Iran 

Pad a akhir dekade 70-an, Dunia dikej utkan dengan peristiwa revolusi 

Islam yang tetjadi di Iran. Revolusi yang oleh bebernpa pengamat Barat seperti 

Jhon L Esposito disebut sebagai "salah satu pemberontakan rakyat terbesar dalam 

sejarah umat manusia" tersebut berbasil menggulingkan rezim otoriter pimpinan 

Reza Syah Pahlevi. 19 Revolusi ini merupakan basi! suatu protes akumulasi 

ketidakpuasan rakyat Iran terbadap kebijaksanaan Syah, baik di bidang ekonomi, 

poHtik,. agarna,_ maupun sosial budaya. Keberhasilan revolusi itu banyak 

ditentukan oleh dua faktor yang saling berkaitan satu sama lain. Di satu pihak 

terciptanya persatuan di an tara lcelornpok ~kelornpok penentang Syah., baik yang 

berfaham nasionalisme (Front Nasional). Islamisme (organisasi· organisasi yang 

dibentuk kaum mullah maupun yang berfaham marxisrne (Afujahiddin dan 

Fayden Khalq). Di pihak lain muncul kelompok Ulama seperti Ayatollah 

78Bashirlyah, ·'The Stale and Revolution in lran 1968·1982"' (London & Canberra: Croom Helm, 
!984), him. 203: Sihbud~ Revo/usi, him. I 13-144. 

79Esposito, Demakrasi, him. 66, 
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Murthadha Munthahari, Ayatullah Khomeini sebagai lambang "pemersatu''. serta 

tokoh intelektual awam seperti Ali Syari'ati sebagai strukturator akar Ideologi 

revolusi, Mehdi Barga.zan, Bani Sadr, dan tokoh-tokoh lainnya. Hal ini 

dimungkinkan oleh tradisi dan idcologi Syi 1ah yang sangat berakar kuat di 

kalangan rakyat Iran. 80 ldeologi Syi· ah tersebut yang kemudian menjadi salah satu 

pemantik tetjadinya revolusi [ran. 

Revolusi Islam Iran ini melahirkan konfigurasi yang khas antara negara 

Iran dan Institusi Islam, bahkan revolusi ini merupakan sebuah peristiwa terbcsar 

dalam sejarah masyarakat Iran. Revolusi tersebut menandai puncak pergolakan 

politik aniara penguasa Iran dan kelompok ulama yang telah berlangsung lamao 

akibatnya tetjadi perubahan yang fundamental dalam sistem ket.at.anegaraan lran 

yang berpengaruh terhadap sistem pcmerintahan Iran sekarnng. 

Struktur politik Iran mengalarni perubahan secara besar-besaran sejak 

berakhimya kekuasaan Syah. Bentuk negara berubah dari monarki-absolut di 

mana Syah berku.asa, menjadi sebuah republik yang berdasarkan pada a.iaran 

agama Islam mazhab Syi'ah. Perubahan konstitusionat dan instituslonal yang 

sec::ara substantif dilakukan melalui pemilihan. Bentuk Republik Islam secara 

resrui disetujui 98,2% masyarakat Iran mela[ui referendum. yang diadakan pada 1 

April 1979 dan Undang-undang Dasar Republik Islam Iran secara resmi disetujui 

99,5% rakyat Iran melalui referendum yang diadakan pada 3 Desember 197981
• 

Majelis Ahli yang didominasi para ulama dipilih untuk membuat 

rancangan konstitusi, masih menyisakan k.risis identitas Iran yang tercermin dalam 

perdebatan konsritusional mengenai hakikat kepemimpinan negara. Perdebatan~ 

perdebatan terjadi tidak hanya amara pihak yang lebih menginginkan 

pemerintahan seku!er daripada pemerintahan islami) tetapi juga di antara pihak 

yang mengingink.a.n Pemerintah Islam namllil menolak doktrin wilayawl faqih 

SOSihbudi, Revo/u.si, h!m.il4. Perlu dicatat bahwa Ideologi Syi'ah yang berakar kuat dalam 
keyakinan masyarakat Iran sangat berpengaruh besar terhadap keb¢rbasilan revolusi [slarn Iran. 
Aktor Intelektual revolusi Islam Iran selain Imam Khomaeni adalah Ali Syari'at~ Ia berhasil 
menerjemahkan .secara rnudab ideologi Syt·ah menjadi revolusioner dengan paradigma 
sosioiogis Marxis. 

81Sihbudi. Biografi Polltiklmam Khomeini.(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1996). Ha180 
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dari Imam KhomeinJ yang menjadikannya sebagai seorang marja taqlid (ahli 

otoritas tertinggi).82 

Bagi masyarakat dunia Islam, Revolusi Islam Iran merupaka.n kejadian 

yang secara simbolls penting. Revolusi Iran memperlihatkan babwa rezim sekuler 

yang dipengaruhi oleh Barat dapat ditumbangkan dengan kekuatan oposisi yang di 

organisasi oleh para pembaharu Islam, Karena kaum revivaHs ·mendengungkan 

perubahan iru sejak akhir abad ke-I9. namun dengan sukses, revQlusi Islam ini 

mampu memberikan daya dorong barn bagi perjuangan mereka dan memicu 

munculnya aktivitas fundamental is di dunia Islam lain. 

Dapat dikatakan bahwa mesk.ipun ketegangan dinamis bagi oposlSI 
terhadap monarki telah lama ada di Iran, tidak seorangpun Muslim merarnalkan 
dengan pasti bahwa basil akhir revolusi berupa pemerintahan teokratis. Bagi kaum 
Muslim yang mengingiakan pembaharuan dan ingin Iepas dari dominasi Barat, 
revolusi Islam lnm merupakan kejadian yang sangat memberikan ilham. Bagi 
kaum nasionalistik sekuter dan sebagian dunia Barat, revolusi ini terus mengusik. 
Akan tetapi, sepanjang periode lni peran dari sosok AyatuHah Ruhullah Khomeini 
sangat menonjoL Tidak salah apabila Jhon L Esposito menyebut Imam K.homeini 
sebagai "living symbol and archirecr" revo1usi Iran. 83 Karena peranannya dalam 
memimpin revolusi Iran itulah, Khomeini diangkat sebagai pemimpin Revolusi 
Islam. sebagaimana yang tercantum dalam konstitusi Iran yang disahkan 
Desember 1979. Dalam buku Islamic Revolution of Iran~ Imam Khomeini 
dianggap sebagai "'wakil" Imam Mahdi: "In conclution we once again declare our 
complete solidarity wiTh people of Iran by resorting tu hunger strike and similar 
action and waiting for arrival of the deputy to al- 'Imam ;\{uhammad al-Mahdi 
(AS), Imam Khumayni" 84 

4.2.4. Biografi lritam Kbomeini 

" Two thing hai.>e made imam Khomeini he is: one, his love of the family 

of revelation, and the other, his particular spirit of gnosticism "¥5 

Ayatullah al-Uzma Sayyid Ruhu!Lah Al-Musavi Imam Khomeini lahir di 

Khumyn pada tanggal24 Oktober 1902 (20 Jamadi al-Tsani 1320 H), bertepatan 

dengan hari ulang tahun Hazrat Fatimah, putri Nabi Muharnrnad SAW dan Istri 

82lbid, him. 79-80, 
83John. L. Esposito, !slam d.an Pofifik, terj. Jusup Soe'yb (Jakarta: Bulan Bln1ang, 1990), him, 196. 
84Sihbudi, Biograft. him. 60. 
85Sayyed Ali Qaderi., The Life of imam Khomeinf, Volume One, M. J. Khalili and Salar Manaf 

Anari (ed) (The lnstitUie fur Compilation and Publication df Imam Khomeinl's Work: 
International A:ff.air Department, Teheran, 2001}, hlm. 61. 
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Ali bin Abi Thalib (Imam Syi'ah Pertama)."' Khomein adalah dusun yang berada 

dekat Isfahan, di Irun Tengah sekitar 300 kilometer selatan Teheran.87 

Keluarga Khomeini adalah keluarga Sayyid al-Musawi, keturunan Nabi 

SAW melalui jalur Imam Musa al~Kadzim as. Mereka berasai dari Nishapur~ Iran 

Timur Laut. Pada awaJ abad ke-18, keluarga ini bemtigrasl ke India, dan 

bennukim di kota kecil Kintur, di dekat Lucknow di Kerajaan Ayuddah (Qudh). 

Kakek Imam K.homeini~ yang bemarna Sayyid Ahmad al~Musawi ai~Hindi, lahlr 

di Kintur. Keluarga kakeknya adalah keluarga ulama terkemuka, Mir Hamed 

Husein Hindi Nishapur, yang karyanya.. Abaqol a/ Anwar, menjadi kebanggan 

urnat Islam di India. Sayyid Ahmad meninggalkan India pada sekitar tahun 1830 

untuk berziarah ke kota suci Naja!, lrak. Di Naja!, ia berternu seomng saudaga:r 

terkemuka dari Khomein. Menerima undangan sang saudagar, Sayyid Ahmad lalu 

pergi ke Khornein unruk menjadi pembimbing spiritual di dusun llu. 

Di Khomein, Sayyid Ahmad menikah dengan Sakinah, pasangan inl 

dikaruniai empat ~ antara lain Sayyid Mustafa, yang lahir pada tahun 1856. 

Sayyid Mustafa beJajar di Naja.( di bawah bimbingan Mirza Hasan Syirazi. 

Kemudian pada tahun 1894~ ia kembali ke Khomcin, di sana ia mcnjadi ularoa. dan 

dikaruniai enam anak. Imam Khorneini adalah yang hungsu. Ketika Imam masih 

berusia sembilan bu1an tepatnya pada tahun l9{B, ayah Imam Khomeini 

mcninggal dunia. Kabamya, Sayyid Mustbafa dibunuh karena menentang Dinasti 

Qajar yang berkuasa dari tahun 1796-1926." 

86Sa'id Najafiyan, "Imam Khumayni: Life and WorkS' pan l. al-T~wlmi {Mei-Juni 1990), him. 
117-135: Moh!!en Milan~ The Making, hhn. 88. Namun sumbcr-s1.1mber lain rnenyebutkan 
Ayatullah Khomeini dilabirkan pada tahun 1900 atau 1901, lihat misalnya, .4 Bicgraphy of/mom 
Khameini, (Teheran, 19.82). blm 3 dan Ringkasan, Biografi, Pidato-Pidmo dan Wasiat Imam 
Khomeini (Jakana: Kedutaan Besar Republik islam lran. 1989), him. I. Sernentara Amir Taheri 
menyebutkan ranggal kelahiran Ayatullah Khomcini sebagai 9 November I902, Lihat Taheri, 
The Spirit, him. 9 dan Sihbudi, 8iograft, hlm. 36. 

87Nama Khomeini berasal dari nama Kota Khumayn. Di iran memang ada semacam Tradisi 
menggunakan nama kota!daerah sebagai nama orang., hiasanya dcngan menambahkan akhir.m 'i', 
Contoh lain Rafsanjan menjadi Rafsanjani dan Teheran menjadi Teherani dan sebagainya, 
sedangkan gelar Sayyid menunjukkan adanya garis ltetunman dari Nabi Muhammad SAW; 
Silibudi, Biografi, htm. 36. 

88Imam Khomelnl. Sistem Pemerimahan Islam, terj_ Anis Maulachlca (Jakana: Penerbit Puslaka 
Zahra, 2006), hlm. 9, dal<~m pengantar penerbit. 
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Bagan2 

Silsilah Ayatullah Khomeini 89 

Sayyid Din Ali Syah 

Sayyid Ahmad Hindf Sukaynah Khanom Aqa Mirza Ahmad J 

Sayyid Mustafa ai·Musavi Hajar Agha Khanom 

Ayatullah Khomeini 

Semasa keeil, Imam Khomeini mulai belajar bahasa Arab, syair Persia, 

dan kaligrnfi di sekolah negen dan di Maktab. Menjelang remaja, Imam Khomeini 

mulai belajar agama dengan lebih serius. Ketika berusia lima betas tahWl, ia mulai 

belajar tata bahasa Arab kepada saudarulya Murtaza, yang belajar bahasa Arab 

dan teologi di Isfahan. Pada usia rujuh helas tahu~ Imam Khomeini pergi ke Arak 

(kota di de kat Isfahan) untuk bel ajar kepada Syaikh Abdul Karim Haen Yazdi, 

seorang ulama terkemuka yang meninggalkan Karbala illltuk menghindari 

pergolakan politik. Sikap ini yang kemudian mendorong kebanyakan ulama 

terkemuka untuk menyatakan penentangan rnereka pad a pemerintahan Inggris. 90 

Pada awal mhun 1930-an, Imam Khomeini menjadi mujtahid dan 

menerima ijazah (dalam menyampaikan hadis) dari empat guru terkemuka. 

Mereka adalah Syaikh Muhsin Arnin Ameli, seorang ulama terkemuka dari 

Libanon; Syaikh Abbas al~Qummi, seorang ahli hadis dan sejarawan terkemuka, 

yang juga penulis buku Mafarih ai-Jtnan (F;.unci-Kunci Surga); Abu! Qasim 

Dehkordi lsfahani, seorang Mullah terkernuka dari Isfahan, dan Muhammad Reza 

Masjed Syahi. yang datang ke Qwn pada tahun 1925, karena menentang Syah 

Reza yang anti-Islam.91 

Sebagai seorang otodidak )'ailg berbudi luhur. Ayatullah Khome!ni sela1u 

meneka.nkan peiak:sanaan kewajiban~kewajiban agarna dan ketakwaan pada 

89 Sihbud~ Biografi. hlm. 43 
90/bid,, him, 10. 
91/birl 
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pnnsip~prinsip agama Islam. Dengan pemahaman tentang Hmu pengetahuan 

rasional dan ilmu pengetahuan tradisional yang mendalam. Di usia yang ke~27 

tahun, Imam Khomeini mubi rnengajar filsafat, dan 1elah menulis buku-buku 

tentang berbagai seni agarna, dan pada usia 30 tahun.92 Hingga awal 1960-an, 

Imam Khomeini melewatkan hidupnya di kota suci Qom. Di sana ia mengajar 

huk'1lm filsafat. dan etika. (a berkeras bah-.\ra lslam memiliki komitmen terhad.ap 

kehidupan sosial politik. 93 Khomeini menikah dengan Syarifah Batul, anak 

perempuan seorang AyatuJlah yang bermukim di Teheran_ Mereka dikaruniai lima 

orang anak, dua orang anak laki~Jaki dan tiga orang anak perempuan. 

Imam Khomeinl wafat pada tanggal 3 Juni 1989, dengan memberikan 

suatu keyakinan kepada kaum Muslim di seluruh dunia bahwa ajaran Islam 

merupakan aja.ran yang mampu menuntun manusia menuju kebenaran. Penman 

dan kharisma Khomcini dalam Islam modern memang tidak dapat disangkal. 

Semoga barapan dan dta-eita beliau dapat menjadi kenyataan dalam sejarah umat 

man usia di dunia, khususnya kaum muslimin. "4 

4.2.5. Peodidikan dan Karier Politik Imam Khomeini 

Hamid Algar dalam tulisannya yang berjudul Imam Khomeini Sang Sufi~ 

mengatakan bahwa riwayat pendidik:an Imam Khomeini dimulai di Khumayn, 

terdlri atas pelajaran membaca dan menulis dari Mirza Mahmud, guru yang 

datang ke rumah, dan kemudian Imam Khomeini memasuki sebuah maktab2 

dengan guru-gurunya adalah Mulla Abu ai-Qasim. dan Syaikh Ja'far. Kemudian 

ia memasuki sekolah yang lebih modern, yang baru dibuka di Khumayn, di mana 

ia bclajar kaligrafi dengan Aqa Mirza Mahallati.'" 

Pada umur lima belas tahun. Imam Khomein:i teiah menyelesaikan studi 

Persianya dan telah mulai menekun.i bahasa Arab dan studi-studi Islam. Studi-

92Sihbud~ Bi(jgrafi, him. 39. Dalam beberapa :sumber ada meng,atakan bahwa Khomeini menikab 
pada usia ke-27 tahun. seperti yang dikurip dari Khomein1. 5,'istenl, him. 9; Norman Calder, entr:i 
"Ruhullah al-Musawi Khomeini" daiam Jhon L Esposito {eds}. Ensiklapedi Oifwd Dunia Islam 
Modern,Jilid 6 (Bandung: Penerbit Mizan, 2004), him. 2l't 

93Sihbudl Biogrq(i, him. 42-43. 
9-4/bid. 
9.5Hamid AJgar, "lman Khomeilli Sang Sufi". dalam Mvw Air Kecemerlangun: Sebuah Penganf(d 

Umuk ,'l.femahami Pemikltttn Imam Kltameini (Bandung: Peueobit Mizan, 1996), hlm.72-73. 

51 

Implementasi Sistem..., Zul Karnen, Pascasarjana UI, 2009



studi ini pada mulanya dipelajarinya dari Sayyid Murthadha, lllpi dua tahun 

kemudian Khomeini memutuskan untuk belajar ke tempat yang lebih kondusif 

dan lebih tinggi almosfir pendidikannya. Pada mulanya ia pergi ke Isfahan, 

mengikuti jejak ayahnya, tetapi pada akhlrnya ia sampai di Arak, kota yang tidak 

terlalu jauh di mana Syaikh 'Abdul Karim Haeri, sahabat ayahnya yang juga 

murid dari Mirza Hasan SyirazL Dengan demikian dimu!ailah hubungan hidup 

lmarn Khomeini dengan lembaga-lembaga keagamaan, sebuah hubungan yang 

semakin lama semakin ll!mpak bukan sekedar persoalan kezaliman alllu 

pewarisan.96 

Sete!ah runtulmya Imperium Utsmaniyah, Syaikh Haeri enggan tingga! di 

kota-kolll yang berada di bawah kekuasaan lnggris. Ia kemudian pindah ke Qum. 

Imam Khomeini, lima bulan kemu- mengikuti jejak Syaikh Haeri pindah ke 

Qum. Di tempat yang baru ini, Imam Khomeini belajar retorika syair dan tata 

bahasa dari gurunya yang bemarna Syaikh Muhammad Reza Masjed Syahi. 

Seiama belajar di Qum, Imam Khomeini menyelesaikan studi Fiqih dan Ushul 

dengan seorang guru dari Kasyan. yang sebelas tahun lebih tua darinya~ yaitu 

Ayatullah Ali Yasrebi. 

Pada tahun 1926, ketika Reza Khan mengalahkan orang-orang Qajar dan 

mendirikan Dinasti Pahlevi~ Khomeini menyelesaikan studinya dan menjadi 

seorang Mujtahid {ulama di bidang agama islam). Sejak awal Imam Khomeini 

menunjukkan bakat khususnya di bidang studi-srudi irfan. Pada usia 27 tahun 

Khomeini menulis sebuah baku tentang irfan dalarn bahasa Arab. lrfan dan puisi 

yang diminati Imam Khomeini, sebenamya kurang popular di kalangan mullah di 

Qom pada masa itu.97 

96Ayamllah Syaikh Abdul Karim Ha'eri (1859~1936), merupakan ulama dan cendeldawan yang 
cokup disegani di Arak, yang kemudian mendltikan sekolah teologi yang dikenal sebagai HauNt 
llmiye atau Hawzat "!Jmiyyah (lembaga pengajaran} di kola sud QOJI'L Pada tahun 1922, 
Ayatollah Ha'eri pindah kc Qom dan menctap seterusnya di kota ini, kemudian Imam Khomeini 
pun ikot pindah ke Qom. Mcnurut Hamid Alghar. Ayatollah Ha'eri bcrsama Ayatullah Bwujerdi 
(1875·1%l} merupakan dua tokob yang secaa. hmgsung memberikan Jatar belakang terhadap 
mum:ulnya Imam KhomeinL Hamid Alghar," Khomeini Penjelmaan Sebuah Tradlsi", dalam 
Siddiqui, Gerbang, him. 205-206. 

97Sihbudi, Biogrofi., hhn. 40. 
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Pada akhir tahun 1940, Imam Khomeini mulai meninggalkan uzfal1-nya98
, 

Khomeini percaya bahwa politik seperti juga filsafat, tasawuf, dan fiqh, 

merupakan bagian dari Islam. Untuk memajukan pandangannya dia mengamati 

dari dekat dna tokoh Zlllnan itu, Ayatullah Kasyani, yang penting peranannya 

dalam bidang politik, dan Ayatullah Burujerdi, seorang marja' taqlid paling 

penting sejak 1947. dalam banyak hal, seperti anti~koloniaHsme, unh·ersallsme 

Islam) akth·isme politik dan populisme, pandangan Khomeini sama dengan 

Ayatu!lah Kasyani. Tetapi mereka juga berbeda dalam banyak haL Ayatollah 

Kasyani adalah pofitlsi yang berbudi bahasa, yang cenderung luwes. sedangkan 

Imam K.homeini lebih keras dan kurnng akomodatif. ~ Kekagtnnan Imam 

Khomeini terhadap Ayatullah Burujerdi adalah lmrena Ayatullab Burojerdi 

merupakan seorang mullah terkemuka yang terkanallUliS pengetahuan teologi dan 

fiqhnya. Ayatullah Burujerdi juga dipandang sangat saleh dan merupakan 

admirill;trator yang piawai. Kepribadian dan kharisma Ayatullah Burujerdi. 

maupun visi reformisnya, mengalahkan pengaruh ulama Syi'ah lainnya, 

menjadikan dirinya memimpln mereka yang diterima secara !uas di kalangan 

Syi'ah, 100 

Karier Politik Ruhuilab Imam Khorneini bermula pada sekitar tahun 1962. 

setelah te:rgulingnya re7lm Mosaddeq pada masa itu. Walaupun demikian 

keprihatinan sosial sudah nampak sejak dini dalam diri Khomeini muda. ketika ia 

masih berusia 39 tahun Khomeini secara terang4erangan menuding Reza Syah 

penguasa ]ran saat itu sebagai budak Inggris, tiran. kornptor, dan penguasa anti­

Islam. lot 

Khomeini memasuki debal agama dan politik nasional, sekalipun ridak 

terang-terangan sete1ah Perang Dunia Kedua, ketika Reza Syab tidak lagi 

berkuasa. Untuk menghadapi pemerintahan Reza Syah yang anti-uJama, para 

ularna, setelah sebelumoya berjuang_, merasa tidak mernpunyai pilihan kecuali 

98Assukandasy dalam Syaroh Hikum menyebutkan bahwa uzlab (mengasingkan diri) adalah 
mcnghadapkan hati se<:ara terarah khusus kepada Allah SWI 
(bttp://indrayogi.multiply.com/reviews!item! I 00). 

99Moin. "Ayatu!lah Khomeini Mcncari Kesempurnaan: Tcori dan Realims", dalam Ali Ratmema 
(cd), P(Q'a Perinlis Zaman Bant Islam, (Bandung: Penerbit Mizan, 1998), him. 86. 

100/bid, him. &7, 
101Kritik Khomeini int terutama berasal dari tulisannya yang dherbitkan menjadi sebuah buku 

yang berjudul KaS)f ai-'Asrtrr (Pengung.kapan Rabasia-Rahasia) pada tahun 194L Yamani. 
Filsafat, hlm. 112. 
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tunduk. Suatu rnasa yang begitu sulit agar rezim Syah tidak menghancurkan Qum 

sebagai pusat keagamaan di Iran. Pendekatan pasif ini dibenarkan oleh gagasan 

taqiyah m dalam Syi'ah, untuk melindungi Islam ketika seorang Muslim 

mengbadapi babaya yang tidak mungkin diatasinya Akhimya selama 

pemerintahan Reza Syah, sikap taqiyah inilah yang diJakuk:an mayoritas ulama. 103 

Kebijakan sekularisasi Syah awal 1960-an memberikan alasan pertama 

bagi Khomeini untuk menem.ang penguasa. Dia menuduh pemerintah mendewa­

dewakan Barat dan menggerogoti Islam, dan dia memperlihatkan 

ketidakmampuannya yang besar dalam memobilisasi jaringan oposisinya. Kaum 

Bazar! (kaum Pedagang) adalah salah satu kelompok yang semakin terpikat oleh 

Khomeini, ketika mereka merasa penghldupannya merasa terancam oleh upaya 

Syah yang mengalihkan kekuntan kepada kaum borjuis komersial dan industrial. 

Khomeini mendorong dan menolong para saudagar membentuk aliansi misi 

Islam. 104 Pada masa inilah, untuk pertama kalinya, Imam Khomeini tampil sebagai 

tokoh politik nasional rerdepan yang menentang Syah dengan melanc.arkan pidato­

pidato dan mengeluarkan pernyataan yang mengecam Syah secara terbuka. 

Pada tahun I %3, Imam Khomeini ditangkap oleh polisi dan tentara 

rahasia Syah setelah menyelesaikan salah satu pidatonya di madrasah yang 

dipimpinnya di kota Qrun. Sejumlah korban berjatuban dalam peristiwa iru. !man1 

Khomeini dibawa ke Tehernn dan ditahan di penjara Qasr di kota itu. Keesokan 

harinya, para pendukungnya rurun ke jalan-jalan, menuntut pembebasan pimpinan 

mereka. Di beberapa kota juga diJancarkan pemogokan-pemogokan. Pasukan 

keamanan berupaya meredam kerusuhan tersebut dengan kekeras~ sehingga 

102Al-Khoemaln! berkata,"Taqiyah artinya seseorang mengatakan sesuatu yang bertentangan 
dengan realita alan melnkukan sesuaw ynng berwbrangan dengan aturan syariah guna 
ruenyelamatkan nyawa, kehoJmatan atau kekayaaunya.'' 
{hnp://alqlyamab.wordpress.com'2009/!0/26/taqiyab-topeng~kemunafikan-kaum-syiahl} 

l03Ada bukti bahwa Khomeini sendin termasuk yang bersikap sepertl ini. Seorang muridnya 
menuturkan. lretika Bafqi -seorang Ayatullah yang t!dak UisLJkainya- bal!k ke Qum, setelnh 
dibuang, Khomeini mengunJunglnyot Bafqi marah, karena para mullah membiarkan pihak 
ben.venang menghancurkan Mesjid Imam d1 Qum untuk pembangunan jalan. Bafqi berkata 
kepada Khorneini: "Anda disini dan membiartan mereka menghancurkan mesjid Imam?" Jawal> 
Khomeini "aMoqiyyatu dini \1'(1 dinu abo 'i (Toqiyah adalah jalanlru dan jalan leluhurku)" .. 
Teherani, M.S. da!am Yod Quarlefy, No.4. Teheran. 1986; Jihatjuga,. Rahnema, Para, him. S3. 

!04/bid 
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dilaporkan korban tewas mencapai 15.000 orang di Teheran dan sekitar400 orang 

di Qom.w5 

Akibat tekanan rakyat, kurang dari setahun setelah penangkapan, Imam 

Khomeini dibebaskan dari tahan~- Namun sebaliknya dari mengurangi kecaman~ 

kecamannya, Imam Khomeini justru semakin memperhebat serangannya kepada 

cezim yang berkuasa. Ia pun kembaJi dijebloskan ke penjara, yang disusul dengan 

pengasingannya ke Bursa di Turk.i. Sete)ah setahun Khomeini diasingkan lagi ke 

Najaf di Irak. Dari Najaf, Imam Khomeini secara periodik mengeluarkan 

pemyataan~pemyataan keras mengenai peristiwa~peristiwa yang terjadi di Iran. 

Tidak jarang pemyataan-pernyataan tetsebut menimbulkan respon dari para 

pengikutnya di dalam negeri dalam bentuk aksi-aksi penentangan terhadap rezim 

yang berkuasa. 106 

Pada I Februari 1979 lxnarn Khomeini kembali ke Iran setelah seltitar 14 

tahun (sejak akhir tahun 1964) berada di pengasingan, dan memimpin iangsung 

jalannya revolusi Islam. Pada tahun 1970, dalam kuliah-kuliahnya di Najaf, 

AyatuUah Khomeini mengembangkan gagas.annya tentang wilayatul faqlh, yang 

kemudian digunakan sebagai konstitusi partama Republik Islam Iran. 

Sekembalinya dari pengasingan, Ia sempat tingga! sebentar di Qom dan kemudian 

pindah Ice Jamaran Teheran, hingga wafat pada tahun 1989.'07 

4.2.6. Corak Pem.ikirao Imam Khomeioi 

Selain mempelajari masalah fiqh dan hukum di Qum. Khomeini juga 

mempelajari dua tradisi Islam yang sangat tidak lazim yailu irji:m dan hikmah. 

Pelajaran inilah yang kemudian sangat besar pengaruhnya pada corak pemikiran 

dan pandangan Imam Khomeini mengenai dirinya dan dunia. Jrfan (gnositisme), 

merupakan tradisi spiritual yang terdapat terutama di dunia Syi'ah. I1:{an dalam 

beberapa hal sejajar dengan tasawuf. '08 Hikmah (teosofi) yang diwamai oieh 

I0.5Yarnani, Fi/sqfo£, ldm. I I2. 
IOOYamani, F"ilsofot, hbn. 112-113. 
l07Sihbudi. Biograji, hlrn. 60. 
108Umu Jrfan disebut juga gnosltisme, merupakan c:abang dari ilmu filsafat yaitu pengetahuan 

mistis dunia bathiniyah manusia yang mengupayakan keakrnban dengnn Allah. R.ahnema, Para, 
hlm. 74.; Khomein! sen.diri mengatakan bahwa al-Qur'an sarat dengan 1-:ajian-kajian 'frjani yang 
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sistem pemikiran yang sepenuhnya logis dan skolastik. dan juga oleh eksplorasi 

tentang hak.ikat realitas puncak, memberikan arus intelel:..'tual mama itfan.109 

Perhatian khusus Imam Khomeini terhadap filsafat Islam, teosofi (hikmah), 

dan gnosis (irfan), sangat besar demildan tulis Gregory Rose. 110 Menurut Rose~ 

terlambatnya Imam Khomeini diterirna sebagal faqih panutan (marja' taqlid) 

adalah karena minatnya kepada filsafat dan i1{an. Memang demikian, keengganan 

kepada lilsafat dan irfan adalah lazim di kalangan parafi,qaha Syi'ah, Yang pasti, 

lmaro Khomeini adalah (figur yan,_g) langka di kalangan para fuqaha Syi'ah dalarn 

hal memperlakukan secara sama ir:fan dan filsa:fin Islam dengan fiqih diantara 

ilmu keagamaan." Meskipun teori politik Khomeini memang tidak sepenuhnya 

terpola oteh pengaruh-pengaru.h irfan seperti teori-teori sebagian ulama Syi'ah 

(apolits) Iainnya, tulis Rose, terdapat cukup indikasi adanya pengaruh neo~ 

Platonik dalam pemHdran K.homeini. 111 

Dalam mempelajari kedua iimu tersebut Imam Khomeini banyak 

dipengarahi oleh para pemikir dan ulama terkemuka terutama dari kalangan Syi'ah, 

seperti; Nashiruddin Thusi, yang dengan tutisan-tuiisannya mernbeJa tulisan­

tulisa.n meta:fisis fbnu Sina terhadap serangan teolog; Ibnu Arabi yang karya­

kazyanya mencerminkan aspek mistis dan lehih genatis dari hikmah, Shadruddin 

Syirazi atau yang lebih dikenal dengao Mulla Shadra (w. 1641) dengan struk!ur 

kearifan trensenden (ai-Hikmah al-Muta'aliyah) dalam kitab ai-Aifar al-Arba'ah, 

kemudian sumbangsih syair mistis penyair Persia, Jalalndin Rumi (w, 1273) dan 

Hafiz Syira:ti (w. 1390), yang merupakan mata rantai penghubung antara irfan dan 

hikmah, 112 

Kendati pandangan~pandangan Imam Kbomeini didasarkan pada ilmu 

irfannya., na.mun sejalan tepat dengan kajian rasional dan teksmal agama. Sebab 

'ilfan Imam Khomeini pada dasamya bersumber pad a al ~Qur'an dan para ahlul 

hanya bisa difahami oleh seorang yang mumpuni, y.mg merupakao puocak rahasia dan m::njadi 
sebab keagungan serta kebesaran ai-Qur'an" al-Qur'an yang mulia sangat sarat dengan rahasia, 
hakikat, makna-makna luhur, tauhid dimana akal ahli makrifat tercengang dengarmya dan ini 
adatah mukjijat agung lembaran cahaya samawi (ai-Qur'an)", Sayid Ridha Moaddab, "Metode 
Tafsir Mistis ('Jifoni) Imam Khomeini" datarn Jumal Kajian Ilmu-lhnu ls!arn Al-Huda, Volume 
V, Nomor 13, Tahon 2007), him. l.S. 

!09Rahmena, Para, him. 74. 
I IOYamani, Filsafat, him. 121. 
111/bid, blm. 121-122. 
112/bid, hlm. 74-75. 
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bayt, dan dijembatani oleh akal atau demonstrasi. Meski begiru, ketajarnan 

rasional dan kedalaman tekstualnya tampak lebih lugas. Karenanya dalam 

mengungkapkan pandangan-pandangannya Imam Khomeini biasa menulis dengan 

gaya bahasa yang sederhana. Tulisan mistisnya senantiasa dibungkus dengan 

bahasa simbolik. 113 

Setelah rnempelajari filsafat. K.homeini mulai mempe1ajari tasawuf. 

Khomeini terutama mendapat pengaruh dari sa!ah seorang gurunya SyahabadL 

Seorang Mullah yang bukan saja teolog dan sufi yang sempurna, tetapi juga 

pejuang (mobarez}, yang kesemuanya itu merupakan tiga ciri utama dalam 

kepribadian Imam Khomeini sendiri. 114 Ketika mengulas sebuah doa yang dikenal 

dengan nama "Do'a Fajar11 (Du'a As-Sahar}, Khomeini menunjukkan keselarasan 

syariat dengan logik:a mistisme. Dia mengatakan bahwa tidak ada kontradiksi 

intrinsik antara irfan dan tasawuf di satu pihak, dan berpegang teguh pada syariat 

di pihak lain. Tentu saja, sulit bagi orang Barat modem untuk merujukan apa yang 

lazim dianggap dua sikap yang bertentangar: sikap tasawuf yang lembut dan 

kontemplatif, dan sikap syariat yang legaJistis dan terikat hukurn. 115 

4.2.7. Kandungan K.arya-Ka-.:ya Imam Khom.eini 

Ayatullah UZ!lll1 Ruhullah Khomeini merupakan sosok ulama yang 

termasuk produktif dalam menulis, terbukti dengan banyaknya karya-karya yang 

dihasilkan sampai akhir hayatnya_ Menurut Najibullah Lafraie sekurang­

k:urangnya ada 25 buku yang ditulis maupun yang berasal dari ceramah­

cerarnahnya Imam Khomeini. Namun sebagian besar karya hnarn Khomeini 

berhubungan dengan hukum Islam., etika dan pengetahuan umum.116 

I !3Bahasa simbolik disebut juga bahasa ram::t :atau isyari, imam Khomeini meyakint bahwa ai­
Qur'an sangat kaya dengan kandungan-l:<andungan mistis dan symbol~simbol, namun untuk 
memahaminya tidnk sembarang orang dapar melakukannya. Khomeini menclaalt dan mengkaji 
tatsir dari ayat~ayat ai-Qur'an dengan gaya ram;;i dan isyar'i yang syanlt dengan bahasa sena 
rabasiawrahasia irfani. Moad<lab, "Metode", hlm. 5. 

ll4Rahnema, Para, hlm. 75. 
! 15Jbid, hlm. 76. 
116Cadsen, Afata, him. 98-106. 
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Tulisan-tuHsan awal Imam Khomeini berisi berbagnJ masatah perenungan, 

pengabdian, dan masalahmisrik. 117 Pada tahun 1928, ia menulis sebuah komentar 

terperinci dalam bahasa Arab terhadap do'a sebelum fajar selarna Ramadhan 

karya imam Ja'far Shadiq (Syorh Du 'a AI-Sohar). Pada buku pertamanya ini, 

Khomeini menunjuk:kan bukan hanya penguasaan bahasa iifan tetapl juga apa 

yang telah menjadi pengahdian sepanjang hidup pam Dua Belas Imam yang 

nampak dalam do'a..do'a itu sebagal teks untuk perenungan maupun untuk 

diucapkun. 118 Karya ini diikuti dengan kitab Sirr al-Shalah, yang ditulis juga 

dala:rn bahasa Arab. 119 Dalam karya ini~ dimensi simbolis dan makna batin seluruh 

bagian shalat. dari v..udhu sampai salam yang menutupinya., diungkapkan dengan 

bahasa yang kaya, kompleks dan Iancar. "' 

Dalam menulis karya-ksrya lainnya, Khomeini banyak sekali dipengaruhi 

oleh struk:tur-struktur terminologi irfan yang tidak hanya mengacu kepada ai­

Qur'an, Sunnah Nabi dan para Imam, tetapi juga dari sumber--sumber dan otoritas 

seperti para sufi yang antara lain seperti; Khawaja 'Abdulah Anshari, Jalaludin 

Rumi, Shadr Al-Din Qunawi, Abdul Razzaq K.asyani (w. 1310), dan Daud 

Qaysari; seorang abli teosofi Syi'i, Qazi Sa'id Qummi (w. !691), dan para pakar 

(master) irfon kontemporer seperti Muhammad Riza Al-Syahahadi. Pengaruh 

mereka sangat terlihat sekali terutama dalam kirab Misbah al-Hidayah i/a al­

Khilafah wa al-Wilayah yang diselesaikannya rahun 1930. m 

Selain karya-ksrya dalarn bentuk irfan, akhlaq dan fiqb, masih banyak lagi 

karya-karya Khomeini dalarn bidang Jainnya. Berikut ini adalah karya-karya 

ll7Menurut ingatan kita~kira Imam !Vtomeini sendiri" rulisannya yang pcrtama adalah komeotar 
atas suatu hadits yang dikenal sebagai Ra's Ai..Jolut (Kcpala Sang Goiiat}. tapi Sayyid Ahmad 
Khomcini menganggap rmam Khomeini ketiru Ingac Dikutip Hamid Algar, dati catatan..catatan 
Imam Khomeini dalam Sorgousashka, jilid I, hlm 40 pilda tulisannya "Imam Klwmeini Sang 
Sufi", da!am Car!sen., Mat(I, hlm.72-73. 

llSKarya ini untuk pertama kalinya diterbltkan setelah revolusi, bcrsama dengan pengantar bahasa 
Persia dan catatan-cal:atan o!eh Sayyid Ahmad Fthri (Teheran 136911980). AsHnya dalarn babasa 
Arab ditcrbitkan secara terpisah di Beirut pada 1402/1982}; Carlsen, Mala, htm. 73. 

119Terdapat tiga edisi terpisah dar\ karya ini, salah satunya yang dipcrsiapkan oleh sayyW Ahmad 
Fihri, memuat teks Arab dan terjema!tan Parsi dan hanya ayat-ayat al-Qur'an dan hadUs-hadits 
yang dikutip, yang juga diterbitkan sebagai buku cdisi lerpisah di Teheran pada 1360-1980. 
kedua edisj lainnya memuat banya terjemahan Parsi dan seluruh isioya, Ibid., blnL 73. 

120Gaya bahasa dalam kitab ini sangat dipengarubi dari struktur-slruktur dan terminolog lbnu 
Arabi. ibid., hlnL 74. 

121Carlsen, Mata, him. 74. Hanya setelah Revolusi Kitab Misbah af·Hidayah ila ol~Khilafah wa 
al·Wiluyah. diterbltkan, sekali lag! sebagai hasil upaya Sayyid Ahmad Fi.hri (Teks Arab serta 
teljemaban Persiany-a, Teheran 1360/ !981 ). 
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Imam Khomeini dalam ihnu Kalam. Meskipun demikian, harus selalu diingat 

bahwa masalah-masalah ka}am selalu membawa konsekuensi-konsekuensinya 

dalam bidang politik. Dalam beberapa karya di bawah ini, Kasyj al-Asmr dan 

Wilayal-e-Faqih, kalam benar-benar keluar dari batas-batas tradisionalnya dan 

bergerak dengan pasti ke wilayah teori politik. 

Syarh-e Hadils-e Ra 's al-Ja/ut adalah sebuah pemaparan terhadap 

pembabasan terkenal dari lmarn Ridha (a.s) dengan pemuka-pemuka bcrbagai 

agama se-perti Kristen, Yabudi, Zoroaster, yang diriwayatkan dalam karya al­

Syaikh al--Sbanduq, Ki<ab a/ Tawhid dan 'Uyun Akhbar al-Rtdha. Karya 

selanjumya, Hasyiyah pada Syarh-e Hadils..e Ra 's al-Jalut yang merupakan karya 

Qadhi Sa'id Qummi dalam bahasa Arab, kemudian karya yang tennasuk 

fundamental mengenai politik yaitu Kasyf al- 'Asrar, yang merupakan sebuah 

sanggahan terhadap pamflet setebal 32 halaman yang beljudul Asrar-e-HG2ar 

Saleh ( 1943), di dalam karya ini Khomeini menyanggah pandangan-pandangan 

penulis pamlfet itu yang didasarkan pada Wahhabisme. 122 

Karya Khomeini selanjut:nya adalah R;salah fl a/-Tho/ab wa al- 'Iradah 

adalab basil dari tahun-tahun sctelah Khomeini memulai kuiiahnya tentang Ushul 

al Fiqh pad.a tahun 1945. Lubb al- 'Atsar merupakan karya Khomeini selanjutnya 

di bidang kalam. kitab ini disebut juga Risalahft Tholah wa a!- 'Jradah wa ai~Jabr 

wa ai-Tajwid, sebuah rekaman Ayatullah Ja'far Subhani a<as kuliah-kuliah 

Khomeini dalru:n bahasa Arab ( 1951 ). Kemndian karya master piece laitmya di 

bidang politik yaitu, kitab Wilayat-e-Faqih atau Hukumat-e-Islami, yang ditulis 

dalam hahasa Persia, adalah sebuah kompilasi dari sekitar dua belas kuliah 

Khomeini di Najaf tentang wilayat al1aqih yang dikumpulkan oleh Sayyid Hamid 

l22Kasyf a!- 'Asrur (Pengung,kapan Rahasia~Rab.asia) adal.ab karya pertama yang ditulis ol:eb 
Khomeini mengenai polirlk. Buku ini diterbfikan kctika Reza Khan yang relah digulingkan dan 
dmsingkan oleh tentara sekmu yang menduduld Iran, dl sini Kht:.meini secara keras menyerang 
para imperialis dan agen-ag_ennya, sepecti Reza Khan dan Attaturk, dan rencana-rencana mereka 
untuk menjatuhkan islam. Buku ini terdirl atas enam bagian. Ba.gian pertama adalah sanggahan 
terhadap doktrin~doktrin Wahhabi. Bagian kedua adalah tentang Jmamah. Bagian ketiga 
membahas mengenai otoritas dan kcku<'llan legal para mujta.hid selanjutnya bagian keempal dan 
k:elima membahas masalah~masa!ah yang berkaitan dcngan Pernerintahan Islam dan bagian 
terak.hir meojawab serangan~serangan rcrbadap keabsahan hukllm Islam dan membahas sebab­
sebab merosotnya perflatian terhadap agama. DaJ.am kirab K.asyf a/. 'Ayrar ini telab tampak bibir­
bibit ketegasan dan keteguhan yang menc.irikan pemyataan-pemyataan, pesan~pesan dan pidato­
pidato Khomei.ni pada lahun-!ahun setelah revolusi.. Lihat Sa'id Najafian, "Karya-Karya Imam 
Khomcini", dalam Hamid Algar dan Robin W. Carlsen,. MatrJ, him. 101~102. 
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Ruhani. 123 Selain di bidang Filsafat, Kalam, dan Politik, Karya-karya Khomeini 

juga banyak mengenai bidang-bidang lainnya, seperti Usbul dan Fiqh, kumpulan­

kumpulan futwa, pidato-pidato. kuliah-kuliah, pemyataan-pemyataan. hasil 

wawancara. dan sebagalnya. 124 

4.3. Strnktur dan Sejarah Perkernbangan Wilayatulfaqih 

4.3.1. Analisis Struktural kalimat Wilayatulfaqih 

Struktur kala wilayalul faqih meropakan poros senllal dari pemikiran 

Syi'ah kontemporer yang mengadopsi sistem politik yang berbasiskan perwalian. 

Struktur ini muncul dari doktrin lmamah yang merupakan basis paham Syi'ah, 

berikut ini di ana!isis secara strukturtual mengenai pengertian dari wilaymul faqih 

Dalam bahasa Arab, kata •wiluyah' berak:ar dari kata wall yang menwut 

istilah kalangan leksikograf Arab t<:rkemuka meropakan unit terkecil dalam 

bahasa yang mengandung makna tunggal; kedekatan daya tarik/ hubungan dekat/ 

persamaan/ pertalian. Dalam bahasa Arab terdapat tiga makna yang tercatat untuk 

kala 'wali': (I) ternan; (2) setia/ berbalcti; (3) Pendukung atau Penyokong. Di 

samping ketiga arti ini, dua arti lain disebutkan untuk kata 'wilayah ·: ( l) 

kekuasaan (tertinggi) dan penguasaan; (2) kepemimpinan dan pemerintahan 125 

Dalam bab.a.sa Persia, kata wali memiliki sederet arti. seperti ternan, pendukung, 

pemilik, pelindung, pembantu, dan penjaga. Begitu pula kata wilayah, yang 

bermakna mengatur dan memerintah. Kata wiluyah daiam wila)iantf faqih 

bermakna pemerintallan dan administrasi atau pengelolaan. Sebaglan kalangan 

I23 Sikap permusuban AyatuUah Kb&meini tethadap rezim Pahlevl dan landasan s!fuktut 
revolusionemya tentang Negara Islam diekspresilrnn dalam rangkaian ku1iahnya di Najaf y-ang 
kemudian diterbitkan dalam bentuk buku ini. Sa'if, "Karya. ",him. !03~105, 

IZ4Karya~Karya dibidang Usbul Fiqb antara lain; Risalah 'J Musylamil bar fmra 'idi dar Meso 'il~e 
Musykilah. yang memuat pendapat-pendapa! gunmya A:t"3tullah Haeri Yazdi dalam bidang 
Ushul Fiqh, Tahdzih af-Ushul (1945), Risalohfi aJ.ljlihadwa al-Taqlid (19$0), Naylol- 'Awlhar 
fi Boyan Qaidat Ja Dharar wola Dhirar (1955). Ta'liqah 'afa Kifayat U'O UslmJ (1948), al 
Tasa'il (1%5). Risa/ah fJ Mawdhu' 'ilm AI~Ushul. Risf.llahfi Qa'idar man Malak. Kitab al­
Thaharah 3 jilid {1955), Ta 'ilqah 'ala a/- 'Urwar a!-W~tstqa (1955), al-Makasib al Mukarammah 
(!%!), Hasyiyah Tawdid al Masa'il (1%1), Risa/ah-ye Najar al- '/bad, Hasyiyah Risalah-ye /rts, 
Ta '/iqah '.ala Washifal ai-Najai, Tahrir al-Washilah (1946), Manashikh-e Hajj (1964). Kitab a!~ 
Bay (1976}, Ki1ab a! Khalal fl ai-Shala! (1978) dan Rfsalah fi Ta :vin ol-Fajr fi ai-Luyali a[. 
Muqamirah (1988), Sa'if,''Karya, him. 103-105. 

125Teherani, Negara 1/ahiyah: Suara Tuhan, Suara Rakyar, (Jakarta: Al-Huda, 2005}. hlm. 38:. 
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rneletakkan makna ini untuk mendapatkan pengertian 'pengendalian atau kontrol. 

penguasaan, jabalan, hakim. dan kekuasaan tertinggi yang menunjukkan olorita.s 

1'>'ali (sang pernbawa \vilayah) atas maw/a 'alayh (orang yang bergantung pada 

atau menjadi objek wilayah). 126 Namun demik.ian, wilayah yang bermakna 

pengawasan dan pelaksanaan urusan~urusan mmvla 'alayh adalah pemberi 

pelayanan kepada maw/a 'alayh, bukan melakukan pembebanan dan pemaksaan 
1,­atasnya. -' 

Dalam Al Qur'an kala wilayah_ disebutkan hingga 236 kali. 124 kali dalam 

bentuk kata bonda dan 112 kali dalam bentuk kata kerja. Salah satunya adalah 

yang terdapar pada surat Al-Maidah ayat 55 dan 56. Pada kedua ayat inial Qur~an 

menggunakan kedua bentuk kata wilayah itu. 

"Sesungguhnya wali (bentuk kala benda) kalian adalah Allah_ 
Rasul-Nya dan orang-orang mukmin yang mendirikan shalat dan 
mengeluarkan zakat sa.at merek:a sedang ruku'. Mak:a barangsiapa yang 
betwilayah (kata ketja: yatawallil) kepada Allah, Rasul-Nya dan orang­
orang mukmin, sesungguhnya partai Allah adalah yang menang." 

Secara bahasa, wilayah atau walayah yang berakar dari kata v.·-[-y pada 

dasarnya mengandung makna kedek:a:tan, apakah itu kedekatan jasmaniyah atau 

kedekatan rnak.nawiyah_ Karena itu, ia kadang berarti berteman., menolong, 

rnencintai, mengikuti, menteJadani, memimpin atau mematuhi. Karena mak:na­

makna tersebut pada dasarnya merujuk pada makna adanya kedekatan antara 

pelaku, subyek, dan penderita. 128 

Menurut Alunad Vaezi, dalam temrinologi hukum Islam (fiqih), lstilah 

wilayah rnempunyai beberapa penggunaan, di antaranya sebagai berikut; Pertama, 

wilayat al-qaraba, tipe otoritas wilayah ini diberikan pada seorang ayah atau 

kakek dari garis ayah untuk anak~anak atau mereka yang terganggu mentalnya 

(meskipun sampai usianya dewasa). Otoritas untuk bertindak sebagai walt 

didasarkan pada hubungan kekerabatan; kedua. wilayat al-qada' menurut ahli 

fiqih Imamiyah~ Imam maksum pada awalnya mempunyai otoritas tunggal untuk 

mengadili rakyat berdasarkan hukutu dan wahyu llahiyah. Akan tetapi pada saat 

sekarang. seorang faqih yang mampu dapat mengambil tanggung jawab ini 

l26lbid. 
127Jhid. 
I28Munthai1ari, "Wilayah: Struktur kepemimpinan dalam lslam"dari wW\\',Google.com. 
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dengan lzln Imam; ketiga, wilayal al-haldm, dalam hal ini_ otoritas dlberikan pada 

adminis~ramr daii hakim biasa, untuk mengawasi kepentingan-kepentingan 

seseorang yang tidak: mampu menjalankan urusan-urusannya sendiri, seperti 

seseorang yang lemab pikirannya atau orang yang sakit jiwa. Bagi siapapun yang 

tidak mempunyai wali, ahli fiqih berkata: Hakimlah yang akan menjadi wali 

mereka yang tidak mempunyai wali. 129 Keempal. lvilayat al-mutlaqa, menurut 

bukti-bukti tekstual seperti pada al-Qur'an surat ai-Ahzab ayat 6, ahli fiqih 

Imamiah percaya bahvva Nabi dan para Imam-Imam mempunyai otoritas Ilahi atas 

rakyat. !}{l Menurut ayat tersebut~ Nabi mempunyai lebih banyak hak atas para 

penganutnya dari hak mereka sendiri. Dengan demikian~ otoritasnya yang penuh 

kebijaksanaan berlaku san gat efektif terhadap rakyat, OtoritaS yang sama, menurut 

kepercayaan Syiah, juga diharikan kepeda para Imam; dan kelima. wilayat a/­

ustba, menurut para ah.H fiqih Sunni otoritas ini dihubungkan dengan hak waris, 

yang rnenetapkan ahli wada. Kategori wilayah yang demikian tidak dapat diterima 

oleh para ahli fiqih lmamiyah. 13 ' 

Kara faqih. menurut Jalaludin Rabmat adalah muslim yang sudah 

mencapai tingkat tertentu dalam ilmu kesalehan. Seorang.faqih diisyaratkan hams 

mengetahui semua peraturan Allah, ma.mpu membedakan sunnah yang sahih dan 

yang palsu. yang mutlak dan yang terbatas, yang umum dan yang khusus. Ia juga 

harus mampu menggunakan akalnya untuk mernbedakan hadis dari situasi J.ain. 
situa.si taqtvyah dan situasi l~ serta memahami kriteria yang telah ditetapkan. 132 

Menurut doktrin wilayatul faqih~ seorang faqih mempunyai wilayah. perwaHan 

atau pemerintahan atas masyarakat sebagai seorang pengurus atau pengelola yang 

mendorong masyarakat tersebut meralh apa yang diidamkan islam. 

Dari analisis struktural di alas dapet kita simpu!kan bohwa wilayatu/ faqih 

dapat dideforisikan sebagai sebuah otoritas yang diserahkan kepada para foqoha 

(para faqih) yang berilmu tinggi sehlngga mereka dapat mengarahkan dan 

129Liha:t Va:ezi, Agama, him. 8:5-86. 
l30Artinya "Nabi itu {hendnknya) Jebih urama b.agi orang-orang mt.lkmin dari diri mereka sendirl 

dan isteri-isterinyu udalah ibu.~ibu. mereka. Orang "((eang yang mempunyai hubungan darnh satu 
sama lain lebih berhak (wariswmewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan 
orang-orang Muhajlrin, kecuali k.alau kamu mau berbuat baik. Adalah yang demikian itu telafl 
tenulis dalam Kftab {Allah)" (Q,S. At~Ahzab, 33 : 37), al Qur'an al-Kariim dan Terjemahannya, 
(Semarang: Penerbit C.V, Toha Putra, 1989). 

13tVaez:i, Agamo. him. 86. 
132Yamani, Filsafar. him. 16. 
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memberi nasihat pada umat muslim selama tidak hadirnya imam maksum. 

Adapw1 otoritas in! didapat dari Imam yang merupakan al-Hujjah (dari Allah}, 

oleh karenanya adalah wajib untuk mentaati perintah-perintahnya sebagai otoritas 

tunggal yang sah. 

4.3.2. Sejarah dan Pcrkembangan Wilayatulfaqilt 

Seperti yang telah disinggung terdahulu, wilayatul faqih, dalam beberapa 

hal merupakan kelanjut:an dari doktrin lmamah, karena meiaksanakan fungsi­

fungsi utama pemerintahan Imam. Struktur ini menggambarkan unsur perwak:ilan 

rasional berdasarkan piliban rakyat, yang berbeda dengan diangkatnya Imam oleh 

Allah. Tetapi fuktor utama - kekuasaan individual - tetap tidak berubah. Baik 

lmamah maupun perwakilan Imam digunakan untuk mengabsahkan kelompok­

kelompok yang berkuasa. Menurut Ahmad Moussawi, pendekatan politis Islam 

meropakan bagian dari pendekatan religius rerhadap masalah-masalah duniawi. 

Dalam bai ini~ bentuk kedaulatan yang mewakili kedaulatan T uhan di muka burni 

ini, hanya merupakan suatu organisasl manusia. 133 

Namun menurut Moussawi, perkembangan organisasional dalam Islam 

telah mengabaikan tradisi spiritualnya yang kaya. Slrnktur-slruktur 

pluralitastisnya tentangjama 'ah, bay 'ah (sumpah setia), dan syura' (musyawarah) 

masih belum diletjemahkan ke dalam lembaga-lembaga formal Dengan 

pengecnalian kelompok-kelompokfityan (persaudaraan muslim), kita tidak dapat 

menemukan struktu:r-struktur Islam terdahu1u yang tercakup dalam sistem poHtik 

Islam. Sebaliknya kita menemukan lemb.aga-lembaga individualistis, seperti Imam 

yang diangkat dan para wakilnya yang kharisma~ dalam Islam S)'iah. 134 

Dalam keadaan inilah kemudian wilayatul.faqih, menjadi salah satu sistem 

politik alternatif yang dipilih oleh sebagian kalangan Syiah - terutama Syi'ah 

lmamiyah (ltsna Asy'ariyah) - untuk menjawab masalah imamah. Selama dua 

1:33Motlssawi, "Teo-ri Wilayat Faqih: Asal Mula dan Penampilannya dalam Literatur Hukum 
Syiah", datam Mumtaz Ahmad (ed.), M~stt!ah-Masaiah Teori Po/ilik islam, terj. Ena Hadi 
(Bandung : Penerbit Mi2an,l993}, hint 129-130. Dalam hal ini ia mengutip tulisannya 
Muhammad Iqbal, The Recontmr:litm if Relegfortx Thought in Islam (Lahore: Sheikh 
Mohammad Ashraf, 1958), hlm. 155. 

l34Mousaww~ "Teor~ him. BO. 
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abad terakhir. Syi'ah Itsnn Asy'ariyah memilik.i vitaHtas politik yang dapat 

dijelaskan oleh potensi yang ada terse but seperti prinsip-prinsip di atas, ditambah 

prinsip ijtihad, pertimbangan mandiri sebagai suatu alat melengkapi somber· 

sumber yurisprudensi~ Dalam madzbeb Syi'ah, ijtihad merupakan proyek logis dan 

imperatif yang selalu menyertainya. 135 

Sebagian pihak menganggap bahwa ide wilayatul faqih, dalam arti seorang 

mujJahid (seorang yang telah mencapai tingkat ijtihad) memikul tanggung jawab 

atas kehidupan masya.rak:at Islam, merupakan novel s~ arah pemikiran Islam dan 

usaha memutar kembali cerita yang bez:jalan mundur ke dua abad silam. Beberapa 

pandangan mengenai hal itu telah dikemukakan oleh banyakfaqih besar Syi'ah 

sejak abad ke-18, meneliti pandangan-pandangan para faqih tersebut mengenai 

wilayatul faqih ldranya akan membantu mengklarifikasi lalllr belakang sejareh 

perkembangan wilayatul faqih ini~ 

Adalah Mulla Ahmad Naraqi lfaqih terakhir Dinasti Qajar), yang pertama 

kali mengemukakan gagasan ini kur3l1j! dari dua abad lalu. 1" Naraqi merupakan 

faqih terkemuka yang menggunakan wilayat untuk faqih dalmn pengertian 

suprernasi mujtahid alas masyarakat Syi'ah Imamiah selama ghaibnya Imam 

Mahdi. Ia mencirikan mujtahid sebagai orang yang paling berilmu. yang 

pencariarmya akan pendapat yang benar memiliki penilaian spekulatif (zhan). 

Naraqi menganggap zhao ini sebagai bukti yang sah sejak tertutupnya gerbang 

untuk memperoleh pengetahuan karena ghaibnya Imam kedua belas. 137 

Mull a Alunad Naraqi berpandangan bahwa faqih mempunyai wilayah atas 

apapun yang dimiliki Nabi Muhammad SAW dan imam-imam maksum. Sebagai 

pemimpin atas masyarakat dan benteng pertahanan Islam. Faqih mempunyai 

wilayah itu kecuali masa!ah-masafah yang menurut iJma • atau nash jelas berada 

diluar lingkup wilayahnya. Wilayah seorang faqih yaitu apapun yang 

berhuhungan dengan masalah spiritual dan keduniaan masyarakat yang per1u 

135Enayat, Reaksi. him 248·249, 
136Sebagian peneliti mengaug:gap bahwa atasan naraqi meng;;mukakan gagasan wiiayatvJ fuqih 

ini dikatakan bahwa sebagai upaya Naraqi meraih dukungan untuk menjadi penguasa selanjutnya. 
Berbeda dengan tdama-ulama selnnjutnya yang mcnggunakan badist-hadist seperti 'Sulthan 
adalah Bayangan Tuban', la malah menyatakan babwa kepemlmpinan dan kekuasaan tertinggi 
sebagai hak faqih, sebuah ungkapan yang tidak akan pernah dapat diatributkan kepada seorang 
raja. Lihal Teheran!, Negara, him, 40. 

137Mousaww~ "Teor~ him. 131. 
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dlselesaikan. Hal lni menurut Naraqi selain sudah merupakan kesepakatan para 

faqih terhadap kebenaran hukum Islam. juga karena banyak hadits-hadits yang 

denganjelas memberi penekanan pada masalah ini. 13s: 

Kemudian Syeikh Muhammad Hasan Najafi (w. 1849) yang menulis kitab 

Jawahir mengemukakan pendapatnya mengenai wilayatul faqih. fa menulis: 

uPemyataan umum tentang wilayah a/~ faqih dijadikan argumen 
melalui praktik dan farwa-fatwa para ahli hukum agarna (fuqaha). lni 
berarti bahwa dalam pandangan mereka, wilayah al-faqih adalah 
aksiomatik dan t!dak perlu dibuktikan lagi." 139 

Kemudlan ia rnenambahkan: 

"Saya percaya bahwa Allah telah menjadikan kepatahan dan 
kesetiaan pad a para fuqaha 'pemegang otoritas' ( ulil amri) sebagai 
kewajiban kita, bukti-bukti mengenai pemerintahan faqih, khususnya 
hadits dari lmarn Mahdi membenarkan hal itu."1

"" 

Dari pemyataan di atas menurut Syeikh Najafi, bahwa permasalahan 

pemerintahanfoqih. merupakan sesuatu hal yang dapat diterima oleh masyarakat 

muslim~ karena teiah banyak dalil-dalil yang memberikan bukti yang sangatjelas. 

Pandangan lain dikemukakan oleh Ayatullah Burujerdi (w.1962). yang 

menganggap bahwa pemerintahanfaqih dalam segala urusan telah mempengaruhi 

masyarakat sebagai aksioma, sehingga tidak diragukan lagi untuk mempengaruhi 

menyatal<an dengan penuh yakin bahwa banyak badits yang membul•tikan 

masalah ini. Pendapat Bumjerdi dibenarkan oleh Ayatullah Syeikh Murthada 

Ha'iri, yang merupakan guru dari Ayatullah Khomeini. Ia menganggap perintah 

suci (berupa stempel, Landa tangan, perintah) dari Imam Mahdi sebagai salah saru 

bukti tentang Wilayah ai-Faqih. 

AyatuUah Ruhullah Imam Khomeini (w.l989), yang kemudian 

mengimplernentasikan wilayatul faqih ini secara praktis ke dalam konstitusi Iran, 

meyakini hahwafoqih menerima otoritas absolut (mutlaqah). Yaitu bahwa faqih 

yang memenuhl persyaratan penuh (jami · syarait) diberi semua kekuasaan dan 

tanggtmg jawah Imam ke-12 pada masa kegaibannya kecuali hila ada alasan 

138Tt:herani, Negara, hlm. 48, 
139Muhammad Hassan Najafi, Jawahir al-Ahkmn,Jilid 16, hlm. 17&, seperti yang dikutip oleh 
Teheran~ Negara, him. 49~50. 

140lbid.. hlm. 50" 
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tertentu yang pasti bahwa kekuatan dan tanggung jawab itu masih berada di 

tangan Imam. Imam Khomeini mengatakan: 

"Ide wilayah a/-faqih bukanlah temuan kita. Wilayah a/-faqih 
adalah sebuah masalah yang telah bergulir lama ... yang mana kita hanya 
menggali serta mendiskusikan aspek-aspek yang berbeda dalam konteks 
pemerintahan untuk lebih memperjelas duduk perkaranya .. .ini adalah 
masalah yang sama dengan yang difikirkan dan disampaikan para fuqaha 
itu. Kita mengemukakan inti permasalahan; Uadi selanjutnya) ini 
tergantung pada generasi sekarang dan yang akan datang untuk meneliti 
lebih lanjut dan berusaha menemukan cara-cara untuk 
merealisasikannya ... " 141 

Dari beberapa pandangan para fuqaha tersebut, bahwa wilayatul faqih 

merupakan struktur yang telah lama ada dan berkembang seiring waktu. Hingga 

sampai saat ini ketika struktur tersebut telah direalisasikan dalam konstitusi 

Republik Islam Iran oleh Imam Khomeini. 

4.3.3. Dalil dan Dasar Argumentasi Rasional Wilayatul faqih 

Secara prinsipil, masalah wilayatul faqih berakar pada dasar-d.asar 

argumentasi rasional dan pada dalil teks-teks keagamaan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Ibrahim Muharram Habsiye, argwnentasi wilayatul faqih 

berakar pada: Pertama, keharusan adanya pemerintahan sebuah masalah, selama 

menyangkut sistem nilai baik dan buruk yang berkaitan dengan kebahagiaan 

duniawi dan ukhrawi manusia, maka otomatis ia akan menjadi objek agama; 

Kedua, pemerintahan merupakan masalah yang ekstra krusial dalam kebahagiaan 

itu, maka agama mengingat tujuannya, hams memasuki wacana pemerintahan. 

Akal mensyaratkan keadilan, pengetahuan agama dan kemampuan memimpin. 

bagi pemerintahan (penguasa). Ketiga, al-Qur'an memberi pemyataan pada surah 

an-Nissa ayat 59; 

" Wahai orang-orang yang beriman. Taatlah kalian kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan mereka yang memiliki otoritas atas kalian dan jika 
kalian bertikai tentang sesuatu maka kembalikanlah hal itu ke Allah dan 

14llmam Khomeini, Wilayuh ai-Fuqih. him. I 72-173, dan Teherani, Negara 1/ahiah., him 56-57. 
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RasuLjika kalian beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Itu yang baik dan 
berakibat yang sehaik-baiknya .. "142 

Dengan meyakini keselantsan dan keserasian antara aql dan naql, maka 

dengan menggabungkan beberapa propostsi rasional dengan ayat suci ini kita 

dapat me:nyimpulkan beberapa hal: 

1 , pernerinrahan ten11asuk wilayah a.gama, 

2. pemerintahan hanya merupakan hak Tuhan, 

3. keraatan terhadap penguasa legitimate seiring dcngan ketaatan terhadap Allah 

dan Rasui~Nya. 

Penjelasan berikutnya menunjukkan bahwa dalam pemikinm Syi'ah, 

kebutulwn akan pemerintahan yang dipimpin oleh seorangfaqih sudah dlbuktikan 

dalam banyak hadist yang terutama sanadnya disampaikan oleh ahli-ahli hadits 

kalangan Syi'ah. Ada banyak hadis dan riwayar dikemukakan sebagai dalil 

wilayawlfaqih, salah satu hadist tersebut antara lain sebagai berikut: RJwayat dari 

Imam Ali bin Abi Thalib ra, melalui Syekh ai-Shaduq, bahwa Rasulullah SAW 

mengatakan. "Ya Allah! Berikanlah kasih sayang dan kemuraban kepada 

penggantiku," Ketika ditanya siapakah para penggantinya itu, Rasulullab 

menjawab. ''Mereka yang datang setelahku dan menyampaikan badits-hadits dan 

sunah-sunahku. "143 

Menumt Teherani~ terdapat dua catatan penting mengenai riwayat dan 

sanad dari hadis ini hagaimana memaknai wi/ayatu/ faqih. Pertama, Rasulullab 

SAW mempunyai tiga tanggung jawab utama: (I) menyebarkan wabyu Allah 

SWT, menyampaikan perintah~perintah agama dan membimbing umat manusia; 

(2) memutuskan perkara-perkara yang berhubWJ.gan dengan hukum dan melerai 

percekcokan; dan (3) nutsalah wilayah, yakni pemerintahan dan kepernimpinan 

atas umat Islam. Kedua, maksud dari perkataan '~mereka yang datang seteiahku 

dan menyampaikan hadits-hadits dan sunah-sunahku" tertuju pada para fuqaha. 

bukan untuk para perawi dan pelapor hadits semata. Karena seseorang yang 

memiliki keahlian dan dapat menenrukan sebuah hadist dan sunah itu berasal dari 

142Ibrablrn Muharam Habsyie, "Wil<ryatul faqih: Kalam arau Fiqi.h?'' dalam Jstam Altemotif 
Jurnol K<ljian Keislaman Himpunan Pe!ajar fndcmesia - !ran, HPl (Himpunan Pelaja:r 
Indonesia-lrao)(Divisi Media dan Penerbilan, Vol. I, No. I, Summer, 2005), blm. 125. 

143Teherani, Negara Jlahiah, him. 61-62 di kutip dari Shaduq. ManIa yahtihanthn al-Faqih, jil 
4.hlm. 420. 
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Rasulullah SAW, berarti telah mencapai maqam faqih dan memiliki kecakapan 

dalam berijtihad (memberi interpretasi dan pertimbangan mandiri). 144 Dengan 

mempertimbangkan masalah penting tersebut, maka hadits ini menyatakan 

sebagai berikut, "Para fuqaha adalah pengganti-pengganti Nabi SAW." Karena 

Nabi memegang beberapa kedudukan, sementara tidak ada kedudukan khusus 

yang disebutkan, maka selanjutnya dikatakan bahwa para fuqaha adalah 

pengganti-pengganti Nabi SAW dalam semua kedudukan iru. 145 

Hadits selanjutnya., riwayat dari Imam ke-12. Syekh al-Shaduq 

meriwayarkan dalam kitab Kamal ad-Din dari Ishaq bin Ya'qub) bahwa Imam 

MahdL Imam ke-12 memberi jawaban atas pertanyaan Ishaq secara prlbad.i~ ia 

menuliskan yang bersegel tuqi' yang isinya: 146"Dirnasa ketidakpastian (kegaiban 

Imam) rujuklah para pengbantar (perawi) hadis-hadis kami (faqih), Karena 

mereka adalah hujjah-ku untuk kalian dan aka hujjah Allah untuk mereka. "147 

Daiam menegakkan otoritas fuqah~ para pembeia wilayatul faqih sering 

merojuk pada bagian kedua dari badits ini, yang berbunyi "Mereka hujjah-ku 

untuk ka1ian dan aku hujjah Allah untuk rnereka." Bagainlanapun menurut uJama 

Syiah seperti Imam Khomeini berpendapat bahwa bagian pertama dari hadits 

tersebut juga bisa digunakan untuk menegakkan otoritas faqih. Bagian pertama 

dari badits .itu mendorong masyarakat untuk bertanya pada mereka yang dekat 

dengan ajaran-ajaran para Imam as. menyangkut semua parmasalahan haru yang 

dihadapi masyarakat. 148 

Pemyataan itu membuat jelas bahwa fuqaha bertindak sebagai hujjah dari 

Imam dalam segala hal di mana Imam bartindak sebagai hujjah Allah. 149 Dalam 

144Jbid, him. 62. 
145Khomeini, Kirab ai~Bay, jil.2, hal. 468; Teherani, Negara, him. 62. 
l46Tuqi' adalah sebuah kata yang bermakna segel dan tanda tangan. Di dalam buk:u-buku sejarah 

Islam dan dalam sejarah hadits: kara itu diterapkan kepada surat-surat yang dikeJuarkan oleh par..t 
Imam, khususnya sural-suraL yang dikeluarkan oieh [mam yang gaib melalui keempat wakilnyn: 
Vaezi, Agama Poiitik, him. 13:5, 

l47Syeikh ai-Tusi juga mengutip hadis ltu da!am buku al-Qayb(I dan beberapa catatan hadirs 
Imamiah !ainnya. juga melapOrkan adanya had1ts seperti yang tertulis dalam bulw~buku tersebut 
Ibid, hlm. BS 

J4SKhomeinllxlam, him, SS 
l49Hujjah Allah adalah secrang y.mg ditunjuk oleh Allah nntuk mengerjakan sesuatu pekerjaan. 

Semua pekcrjaan. tindakan. dan kata-katanya. adalah hujjah bagi muslimin. Apabila seseo:rang 
menyeleweng darinya maka Ia harus bertanggung jawab {memberikan alasan danjawabatt/dalil}. 
Apabil<t sebuah pekcrjaan telah dlperinrahkan, maka kerjakanlah. Hudud harus dilaksanakan. 
Ghanimab, zakat, dan sed.ekah haros d1alokasikan dengan tepat. Bila kalian menentang dan 
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bagian kedua hadits tersebut, Imam Khomeini menjeJaskan bahwa hujjah Allah 

sebagaj seseorang yang telah dipersiapkan oleh Allah unruk menjawab beberapa 

perkara, artinya segala perbuatan. tiodakan~tindakan, dan perkataan-perkataannya 

bermakna sebagai hujjah (bukti) bagi kaurn muslim. Kesimpulannya menjadi 

seorang hujjah berimplikasi memegang otoritas atas para pengikutnya dan oleh 

karenanya semua perintah-perintah dari pemegang status seperti itu haruslah 

dipatuhi. 150 lnilah yang kemudian dijadikan dalil wi/ayaJul faqih sekaligus 

menjadl bukti kuat hahwa faltih adalah wakillmam. 1
" 

4.3.4. Penger1ian Faqih dan Kualifikasi Faqi/1 

Sebagaimana yang telah dije!askan terdahulu hahwa dalam wilayarul faqih. 

hanya seseorang yang telah mencapai tingkat fuqaha (tingkat seotang faqih) dan 

caknp dalam menggali hukum-hukum Ilahi dari sumher-sumber yang sahib (al­

Qur'an dan Hadits) saja yang dapat menangani masyamkat Islam. Bagaimanapun 

juga pemimpin atau penguasa masyarakat Islam harus mampu membuat 

keputusan dan perdmbangan hukurn yang tepa! berdasarkan ketentuan yang Ielah 

dibuat oleb Tuhan. Di samping itu ijtihad dan kemampuan unllik mernbllllt 

interpretasi dari keputusan hukum yang mandiri, seharusnya dibatasi dalam 

sebuah b!dang tertentu. 152 Imam K.hornelnl mengatakan: 

"Seorang wali ha.rus memiliki dua sifat~ yang keduanya meru.pakan 
ketentuan mendasar da.lam pemerintahan -yakni pemerintahan dengan 
undang-undang llahl- yang tidak dapat diterima aka! kecuali dengan 
keduanya. Yang pertama adalah pemaharnan terhadap undang-undang. 
Dan yang kedua. keadiJan. Sedangkan masalah kafa'ah termasuk ke dalam 
permasalahan ilmu dengan keluasan ungkapannya. yang juga lidak 

menyeleweng, maka Allah akan meminta pertanggungjawabannya di hari kiamat nanti. Bila 
lmjjah teiah ada, tetapi masih berpaling kepada sist<:m yang dhalim dalam menye!esaikan 
permasalahan, maka Allah alum meminta pertanggungjawabannya. Padaha~ Saya telah 
menentukan hujjah bagi kalian. retapi mengapa kalian !etap kemball kepada kedhaliman dan 
peradilan penindas. Di kurip dari M. Husein, Wilayarul faqih Sualu KehtiT1tSafl, diakses dari 
http://IN'Ww .al-shia.oom/html/ld/servicelmaqalat/Syi'ah _ Strukrur _ Wilfaq%20(id), htm,Hari Kam is, 
Tangga~ 5 September2009,jam 19.15 w!b. 

150/bid, hlm. 86. 
!5lTeherani, Negoro, blm. 66. 
1$2/bid, hlm. 74. 
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diragukan keharusannya bagi seorang hakim. Dapat juga Anda katakan 
syarat terse but merupakan syarat-syarat yang mendasar."l5l 

Dalarn buku lain yaitu bukunya yang berjudul Islamic Government, Imam 

Khomeini mengklasiflkasikan sekurang-kurangnya ada delapan (8) persyaratan 

yang harus dipenuhi seorang faqih unruk bisa memimpin sebuah pemerintahan 

Islam, yaitu: (!). Mempunyai pengetahuan yang luas tentang hukum Islam; (2). 

Hams Adil, dalam arti memiliki iman dan akhlak yang tinggi; (3). Jenius; (4). 

Dapat dipercaya dan berbudi luhur; (5). Memiliki Kemampuan Administratif; (6). 

Bebas dari segala pengaruh Asing; (7). Mampu mempertahankan hak-hak bangsa, 

kemerdekaan dan integritas territorial tanah Islam, sekalipWl harus dibayar dengan ,., 
nyawa, dan; (8). hidup sederhana. ' 

Sedangkan menurut Jalaludin Rahmat secara terperinci seorang faqih 

harus mencukupi syarat-syarat berikut, antara lain: 

a.Faqahah 

Faqahah adalah pencapruan derajat ijtihad (mujtahid muthlaq), yaitu 

kemampuan secara ilmi dalam menurunkan hukum syariat dari dalil-dalil yang 

telah tetap baginya Juga, faqahah sebagai syarat imamah terbagi dua: Pertarna, 

bahwa Wltuk memenuhi tugas dan tanggung jawab, seorang imam bendaknya 

memiliki kecukupan (kafaah) ihnu dalam setiap permasalahan syariat Islam, 

mulai dari hukum-hukumnya, tujuan syariat,. akhlak syariat, dan metode syariat 

dalam membenahi setiap perkara, sehingga dia pWl dapat mengatur perjalanan 

politik pemerintah. Juga hendaknya memiliki kemampuan ilmi dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan dengan dasar syariat. Dalam hal ini, seorang imam tidak 

dibenarkan untuk bersandar kepada mujtahid lain. Karena dalam menentukan 

ketentuan syariat haruslah sesuai dengan permasalahan politik yang ada. Dalam 

menentukan keperluan umum suatu pemerintahan, diperlukan kebijaksanaan 

yang selalu sesuai dengan cuaca politik yang ada, serta meliputi seluruh masalah 

yang diperlukan dalam pemerintahan. 

Seorang imam harus memiliki pandangan yang jelas tentang seluruh 

kebutuhan syariat yang harus dimiliki suatu pemerintah, sehingga itu sernua tidak 

akan dapat dicapai kecuali waliu/ amr ataupun imam adalah seorang mujtahid. 

153Teberani, Negara, him. 74 
154Khomeini. Islamic, him. 52-53. 
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Kedua. selain imam adalah seorang mujtahid, sebagai syarat unun dibenarkan 

taklid kepadanya, akan sangat banyak mernudahkan apabila imam juga seorang 

marja' tuqlid, sehingga mempererat keterikatan antara imam dengan umat. Hal 

ini sangat penting karena keberhasilan pernerintahan islam.i juga berganrung pada 

hubungan keterikaran antara imam dan umal 

b. 'Adalalt (Butindak Adil) 

'Ada/ah yaitu sifat istiqamah dalam tariqah dan syariat [siam. Dengan 

syarat, istiqamah sudah merupakan tabiat yang tetap bagi seorang yang dlsifati 

adil) atau dengan Jbarm yang Jain, telah roenjadi kebiasaan baginya. Demikianlah 

pendapat yang masyhur diamara para ulama. Mereka tidak rnengartikan 'ada/ah 

cukup hanya dengan memenuhi kewajiban dan meninggalkan yang diharamkan. 

Tetapi sudah mempakan suatu kekuatan dalam menguasai diri. sehingga orang 

percaya bahwa dia tidak lagi akan melakukan pelanggaran meskiptm dalam 

situasi yang sangat suHt. 

Tentu saja definisi 'adalah seperti di atas merupakan definlsi khusus. 

Definisi secara umum. yaitu menjaga diri dan ikhlas terhadap syariat Islam, sert.a 

fana terhadap kebaikan syariat dengan mewujudkannya dalam perbuatan. Ter.a.pi 

definisi 'adalah bagi imam harus lebih ketat dari definisi ini. Karena seorang 

imam bertanggung jawab mengantar wnat pada kebaikan mereka. Dari sisi lain 

imam adalah figur rerpenting dalam suatu masyara.ka.t. karena darinya wnat 

terilhami, darinya wnat mengambil contoh dan belajar, Seorang imam adalab 

figur yang dipercaya dan dHmani untuk mengatur kebaikan suatu pemerintahan, 

baik dalam hukum-hukum ataupun ekonom.inya. OJeh karena itu imam baruslah 

seorang yang telah mencapai derajat keadilan tertinggi. 

Bersabda Rasul SAW: "Keimamaman itu tidak baik, kecuali bagi 
seseonmg yang memillki tiga perkara: wara' yang menghindarkannya dari 
bermaksiat kepada Allah, kelembutan (hi/m) Y!"lg menguasai kemarahannya, dan 
penguasaan ( wilayah) yang baik." Dalam riwayat lainnya ia bersabda: "Para faqih 
adalah umana' para rasul selama belum masuk ke dalam pengaruh dunia~" Juga 
dari Imam Hasan ai-Askaf)' as: "Adapun seorang fuqaha yang menjaga diri~ 
mempertahankan agamanya, menentang hawa nafswtya, taat pada pcrintah maula­
nya, maka bagi orang a warn hendaklah bertaklid kepadanya." 
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c. Kafa'alt 

Makna kilfa'ah adalah pemahaman yang dimiliki secara luas mencakup 

permasalahan kemasyarakatan, politik, dan kemanu·si~ yang semuanya 

merupakan pendakung untuk sarnpai kepada wilayah yang baik, seperti yang 

telah disebutkan dalam hadils, Bersabda Rasul SAW: "Siapapuu yang memimpin 

kaum muslim: sementara la melibat adanya seseorang yang lebih utama darinya, 

maka ia telah befkhianat kepada Allah dan Rasui-Nya dan kaum muslimin." 

Imam Khomeini berkata: "Masalah kilfa'ah adalah masalah pengetahuan dalam 

bentuk luas. Dan tidak diragukan kelazimannya bagi seorang hakim." 

4.4. Struktur Pemerintahan Wilayatuijaqih Menurut Imam Khomeini 

Sebenamya dari segl struktur pemerintahan, tidak ada gagasan-gagasan 

yang benar-benar barn dari Ayatullah Khomeini. Dari pemyataan yang terdapat 

dalam kalimat pembuka pada kutnpulan ceramalmya yang betjudul Hulcumat-e 

lslami, Khome.ini mengatakan persoalan-persoalan keperluan akan :matu negara 

Islam sebenamya adalah suatu kenyataan yang sege~a bisa disepakati~ khususnya 

di kalangan Syiah. tss K.homeini mengatakan; 

'The Governance of Jurisprudent is a clear scientivic idea that 
may require no proof in the sense that whoever knows the laws and beliefs 
can see its axiomatic nature. But the condition of the Moslem society. and 
the condilions of our religious academies in particular. has driven that 
issue away from the minds and it now needs to be proven again". 156 

Menurut Imam Khomeini dalam buku Hukumat-e Islami tersebut. tema 

wilayatul faqih sebenarnya dapat diterima keberadaanya dengan mudah dan tidak 

lagi memerlukan daHl untuk mendukungnya. Menurutnya siapa saja yang 

menerima tanpa keraguan struktur ini akan mengenalinya sebagai sebuah 

kebutuhan umat Islam masa klni yang mendatangkan kejelasan (pencerahan) bagi 

slapa saja yang mempelajarinya. 

Menurut Hamid Alghar, Imam Khomeini memberikan tiga poin penting 

yang disampaikannya, pertama, kebutuhan akan terbentuknya dan terpeliharanya 

l55Khomeini, Sisrem, him. 13 
156tmam Khomein~ Islamic Gmrernrmce, trans. Joint Publication R.esearcll Service, (New York: 

Manor Books, 1979), him, 5 
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institusi politik Islam atau dengan kata lain kebutuhan akan terbentuk:nya 

kekuatan politik sebagai tujuan-tujuan, aturan~aturan dan kriteria-kriteria Islam; 

kedua, tugas bagi para ulama (fuqaha) untuk membentuk negara Islam dan 

mengambil peran dalam bidang legislatif, eksekutif dan yudikatif, singkatnya, 

slruktur pemerintahan yang dikehendaki oleh Khomeini adalah pemerintahan 

yang dikepalai oleh seorang faqih (wilayawl faqih): dan program kelja yang 

disusun oleh Khomeini untuk memhentuk sebuah negara Islam~ termasuk standar~ 

standar bagi reformasi yang dilandasi oieh penegakan aturan yang religius dalam 

hal ini penegakkan terhadap ajaran...ajaran Islam. Tema-tema. tersebut Khomeini 

uraikan secara rinci dengan mengajtkan pembahasannya secara khusus atas negara 

iran. Karenanya pada bagian diskusi umum maupun diskusi teoritis, peristiwa~ 

peristiwa yang disampaikan tersebut banyak merujuk kepada keadaan nega.ra 

Iran. J57 

4.4.1. Kebutoban Akan Pemerintahan Islam 

Menurut Imam Khomeini, Islam merupakan agama yang memiliki 

seperangkat hukum berkenaan dengan masalah~masalah sosial yang hams 

dilaksanakan oleh kaum Muslim sebagai suatu kesatuan sosial, oieh karena itu 

menurutnya. kaum Muslim diwajibkan untuk mentaati aturan..aturan tersebut 

keberadaan hukum-hukum yang Ielah tersusun tersebut tidaklah cukup untuk 

mereformasi masyarakat. 

Selanjutnya menurnt KhomainL untuk menjadikan pelaksanaan hukum­

hukum iru efektif, dan memastikan bah'WH hukum-hukum tersebut dapat 

mendukung reformasi, maka diperlukan kekuasaan eksekutif (a/-sulthah al­

ta(!/idziyah) yang bertugas sebagai pengambil keputusan atas suatu masalah. 

Karenanya Allah Yang Maha Kuasa, dalam kaitannya dengan penerapan hukum­

hukum tenulis (syruiat), telah meletakkan bentuk pemerintahan yang dilengkapi 

oleh institusi eksek:utif dan administratif I.mam Khomeini mengatakan: 

"A collection of laws is not enough to reform society. For a law to 
be an element for reforming and making people happy, it requires an 
execuTive authority. This is why God, may be praised. created on earth, in 

l57KhomeinL Sisrem, him. 14. 
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addition to the laws. a government and an executive and administrative 
agenCJ'", 158 

Unruk mewujudkan hal tersebut menurut Khomeini, Islam memerlukan 

kek:uasaan negara dan pemerintahan, ia berargumen bahwa as~Sunnah dan 

thariqah Galan hidup) Nabi Muhammad SAW, men)"!jikan bukti alas kebutuhan 

akan tegaknya pemerinlahan. Pertama. Nabi Muhammad sendiri menegakkan 

sebuab pemerintahan, sebagaimana telah dibukrikan dalam sejarah, ia 

melaksanakan hukum~hukum Islam. menegakkan aturan-aturannya dan fungsi 

adminisrrasinya dalam masyarakat. Menurut Khomeini, Nabi Muhammad SAW 

telah menjalankan seluruh fungsi pemerintahan seperti, mengutus orang-orang 

terpilihnya unruk menjadi Gubemur di daernh-daerah yang berbeda, membentuk 

badan kehakiman dan menunjuk seorang bakim, mengirim duta (utusan) ke 

berbegai negara asing, kepala suku dan para Raja, ia juga mengesyabken berbegai 

pe!janjlan dan pakta. serta memimpin sendiri pasukan fslam di berbagai 

pertempuran. rw 

Keduao Nabi Muhammad SAW menunjuk seorang pelaksana atu.r.m-aturan 

untuk meneruskan kepemimpinan beliau yang didasari atas perintah Allah SWT. 

Khome:ini berargurnen jika Allah Yang Maha Kuasa -metalui Nabi Muhammad 

SAW- menunjuk seseorang yang aken menjalankan aturan sebagai masyarakat 

muslim sepeninggalnJa; maka ini merupakan indikasi bahwa pernerintahan tetap 

menjadi keburuhan setelah wafamya Nabi. Dengan menjalankan perintab Allah 

melalui penWijukan seorang penerus kepemimpinan, Rasulullah SAW secara 

implisii menegaskan perlunya untuk menegakkan pemerintahan_ 160 Dengan 

demikian jelas1ah bahwa kebutuhan akan perundang-undangan dan terbentuknya 

pemerintahan oleh Nabi SAW tidak terbatas pada masanya. meiainkan terns 

berlanjut setelah Nabi wafat. 

Selanjutnya Imam Khomeini mengatakan sepeninggal Nabi~ kaum 

muslimin tetap memerlukan seseorang yang dapat mengeksekusi (menerapkan) 

hukum dan menegakkan institusi Islam dalam masyarakat: 

I 5BKhomeini, IslamiC. him. 17. 
159/bid,hhn, 18. 
l(jQJbid. 
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fr1 muh, the social laws and regulations need an executor" In all 
countries of the world, legislation alone is not enough and cannot secure 
people~'> happiness. The legislative alllhority that can bring to people the 
fruits of just legislation. This way Islam decides to establish an executive 
authority side by side with the legislalif authority and appointed a person 
in charge to implement. In addition to teaching, disseminating. and 
explaining. 161 

Pada asasnya. hukurn dan institusi kemasyarakatan memerlukan 

keberadaan eksekutor. Dalam beberapa kasus, di mana saja kekuasaan legislatif 

yang berdiri sendiri. tidak cukup memberikan manfaat. Kekuasaan legislatif tidak 

dapat menjamin terwujudnya kebaikan untuk manusia. Serelah penegakan 

legislatif, kekuasaan eksekutif harus terbenrnk Kekuasaan iniJah yang akan 

melaksanakan hukum dan keputusan yang telab ditetapkan oleh pengadilan. Hal 

ini akan menjadikan hukum..J:iukum lebih bermanfaat bagi manusia dan 

masyarakat juga akan mendapatkan keputusan adil. Kebutuhan akan berjalannya 

hukum Ilabi, kebutuhan akan kekuasaan eksekutif dan pentingaya kekuasaan itu 

dalam memenuhi tujuan-tujuan dari mi:si kenabian serta tegaknya aturan yang adil 

yang akan memberikan kehahagiaan bagi umat manusia, menurut Khomeini dapat 

diJakukan semuanya dengan pemmjukan atas seseorang untuk menjadi penerus 

kepemimpinan yang meropakan pelengkap dati rnisi kenabian. 

Dalam Hukumat-e Islami. Imam Khomeini juga sudah lebih 

mengelaborasi tentang apa dan bagaimano seharusnya sebuab pemerintahan Islam. 

Imam Khomeini menganggap pemerintahan para penguasa Dinasti Ummayah 

(661-750) dan Dinasti Abbasiyyah (750-1258) 16
\ sebagai pemerintahan yang 

161/bid 
162 Menjelang urmbangnya Oaulah Umayyah telah terjadi banyak kekacauan dalam berbagai 

bidang kehidupan bernegara; tc!jadi kekeliruan-kekeliruan dan kesalahan-kesalahan yang: dibuat 
o!eh para Kha!ifah dan para pembesar negara lainnya sebingga tetjadilah pelanggaran­
pe!anggaran terhadap ajaran Islam. 
Di antwa kesalahan~kesalahan dan kekeliruan-kekelinrnn yang dibuat ada!ah: 

1, Politik kepegawaian didasarkan pada klan, golongan, suku, kaum dan kawan. 
2. Penindasan yang terus~menerus terhadap pengikt.n~pengikut Ali RA pada khususnya dan 

teriwdap Bani Hasyim pada umumnya, 
3. Penganggapan rendab terbadap kaum muslimin yang bukan baugsa Arab, S<!hingga mereka 

tidak diberi kesempatan da.lam pemcrinrahan_ 
4. Pelanggaran 1erhadap ajaran Islam dan hak·bak asasi manusia dengan cara yang terang~ 

terangan. 
Berbeda dengan bani Umayyah pada masa perneriotahan Bani Abbasiyah panisipasi uusur-unsur 
non-Arab beg:itu tcrllhat karena aslmilasi yang dilakukan oleh para penguasa awal dinll5ti ini 
yaitu Abu Abbas as...Saffah dan Abu Jakfar ai-Mansyur juga pada masa pemeriolahan Harun al-
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"'"anti-Islam". Karena "mereka te]ah mengubah sistern pemerintahan Islam 

sebelumnya dan mengadopsi sistem pemerintahan monarki seperti halnya 

kerajaanMkerajaan Romawi> Persia, dan Fir'aun di Mesir". Menurutnya seperti 

yang dikutip Sihbudi, bentuk pemerinta.han anti-Islam seperti itu masih ada 

hlngga saat ini. Islam, katanya tidak mengakui institusi monarki dan sejenisnya. 163 

Menurut Khomeini, pemerintahan Islam tidak sama dengan pemerintahan 

yang ada sekarang ini. Ia mencontohknn pemerintahan Islam bukan merupakan 

pemerintahan yang bersifat tiranl, di mana para pemimpin negara dengan 

pemerinrahan semacam tni dapat bertindak se"venang-wenang atas harta dan 

kehidupan rakyat mereka, memperlakukan orang sekehendak mereka dan 

membunuh orang yang mereka inginkan serta memperkaya seseorang yang 

mereka kehendald dengan memberikan tanah dan harta milik orang lain. Hal 

seperti ini seperti yang dikatakan Khomeini: 

The lslamic government is nor similar to the well-known sistem ~f 
government. It is not a despotic government in which head of state dictates 
his opinion and tampers with the lives and property of the people. The 
prophet, may God's prayers be upon him, and Ali, the Amir of the faithful, 
and the others Imams had no power to tamper with peoples property with 
their lives. The Islamic government is noT despotic but constitutional. 
However, it is not constitutional in the well-known sense of the world, 
which represented a parliamentary sistem or in the people's council. Jt is 
the constitutional in the sense that those in charge of ajfairs obsen.•e a 
number of conditions and rule underline in the Koran and in the Sunna 
and represented in the necessity of observing the sistem and of applaying 
the dictates and laws of Islam. This why the Islamic gowtrnment in the 
government of devine law .164 

Khomeini :menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW, Amirul muknimin, 

dan para Khalifah tidak diizinkan untuk menjalankan kekuasaan seperti yang telah 

disebutkan di atas (kekuasaan tiran). Pemerintahan Islam tidak bersifat tirani dan 

tidak bersifat absolut kekuasaannya. melainkan bersifat konstitusional 

Rasyid akan tempi proses asimilasf ini keulUdnm menn.111Wikan persaingan antar golongan Arab, 
Persia dan Turki 
Orientasi pada pembangunan perndaban dun kebudayaan khususnya pada masa pemerintaban 
Harun a!-R.asyid (786-809 M) menjadi unsur lnln yang membedakan antara daulah bani 
Abbasyiah dan daulah bani Umayyah yang lebih mementingkan pacta perluasan wilayah. Akan 
tetapi kedua daulah di atas menggunakan strukrur pemerimahan monarki absolut yang tidak 
sesuai dengan struktur pemerintahan yang dlajukan oleh lmam Khomeini 
(bttp://w.,.w.scnbd.cornldoc/9112080/SeJarah-Dau!ah-Abbas lyahi8-1 1-2009:00:08 WIB ). 

163Sihbud~ Biografi, him. 114-115. 
164Khomein~ Islamic, him. 31, 
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sebagaimana pengertian saat inl yaitu berdasarkan suara rnayoritas. Pengertlan 

konstitusional yang sesungguhnya adalah bahwa pemimpin adalah suatu subjek 

dari kondisi~kondisi tertentu yang telah dinyatakan dalam al-Qur'an dan Sunnah 

Nahi. Kondisi-kondisi tersebut merupa.kan hukum-hukum dan aturan-aturan Islam 

yang terdiri dari kondisi~kondisi yang harus diperhatikan dan dipraktikkan. 

Pemerintahan Islam ku.renanyn didefinisikan sebagai pemerintahan yang 

berdasarkan hukum-hukum Ilahi (Tuhan) atas manusia (makhluk). 

The difference between the Islamic gol'ernmem and the 
constitun·onal governmenr both manarch.v and republican, lies in fact that 
the people's representative q( the King's representative as the ones who 
cod~fy and legis/we. Where as the power of legislation as confined to God 
may the prise, and no body may rule by that which has nor been given 
power by God This is why Islam relaces the legislative council by planing 
council that works to run the ~airs and work the minister so that may 
offer their service in all spheres. 65 

Terdapat peri>edaan yang mendasar antara pemerintahan Islam dengan 

pemerintaha.n monark.i atau republik.. Karakteristik pemerintahan monarki adalah 

pemerintahan yang dipimpin oleh seorang raja (sebagai perwalian atas rakyat) 

dengan berdasarkan undang-undang (legislasi), sedangkan karakteristik 

pemerintahan Islam. kekuasaan legislalif dan wewenang unruk menegakkan 

hukum secara eksklusif adalah rniHk Allah SWT. Pembuat undang-undang suci 

ini adalah satu-sa.tunya kekuasaan legislatif. Tidak ada seorangpun yang berhak 

membuat undang-undang lain dan tidak ada hukum yang barns dilaksanakan 

kecuali hukum dari pembuat undang-undang yaitu hukum Allah SWT 

Atas dasar itulah dalam sebuah pemerintahan Islam, badan atau majelis 

perencanaan mengambil peran sebagai Majelis legislatif, yang merupakan salah 

satu dari tiga cabang kekuasaan daiam pemerinmhan yang ada saat ini yaitu, 

kekuasaan eksekutif, kekuasaan legislatif, dan kekuasaan yudikatif. MajeHs ini 

menyusun program-program bagi departemen-departemen kementrian di dalam 

rangka aturan-aturan Islam dan dengan cara demikian majells ini akan 

menentukan bagaimana kuantitas dan kualitas pelayanan publik yang diberikan 

negara kepada masyarakatnya. Hukum-hukum Islam yang ada dalam at-Qur'an 

dan Sunnah Nabl telah diterima kaum muslim dan ditaati. Penerimaan mereka ini 

165/bid, hlm. 31 
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memudabkan tugas pemerintah dan menerapkan hukum-hukum tersebut dan 

membuatnya agar tetap menjadi milik rakyat dengan mensosialisasikannya. 166 

Sebaliknya, pada penerimaan republik atau monarki konstitusional, 

sebagian besar para pemimpinnya mengklaim bahwa mereka. rnewakili suara 

mayoritas rakyat, yang mana dengan suara mayoritas tersebut rakyat pastj akan 

mengabulkan apap:un yang mereka kehendaki, kemudian memaksakan hal ~hal 

yang menjadi kehendak mereka tersebut kepada seluruh penduduk yang 

dikuasainya. Pernerintahan Islam adalah pemerintahan yang berbasis hukum. 

Dalam pemerin!ahan ini. kedaulatan hanyalah milik Allah serta hukum adalah 

berupa keputusan dan perintah-Nya. Hukum-hukum ini rnempunyai kewenangan 

mutlak atas semua individu dalam sebuah pemerintahan Islam. 167 

Imam Khomeini adalah seorang ulama yang menginterpretasikan Islam 

sebagai agama yang memiHki komitmen terhadap perkembangan sosial dan 

politik, seperti yang dituliskan oleh Shaul Bakbas, Ayatullah KJmmeini 

"interpreted Islam as a commirment to sosial and politic causes". 168 Bagi Imam 

Khomeini, masalah yang harus mendapatkan perhatian serius adalah perlunya 

Is1am dan Iran merdeka dari kolonia1isme Bruat dan Timur, serta perJunya kaum 

ulama bertnnggung jawab untuk kemanusiwm, tidak hanya di Iran tempi juga 

terbadap orang-orang: lapar dan tertindas dimanapun mereka berada. Imam 

Khomeini yakin babwa Islam itu bersifut politis, kalau tidak maka agama 

hanyalah "omong kosong" belaka. Menurut Khomeini> "al-Quc'an memuat seratus 

kali lebih ban yak, ayat -ayat yang berkenaan dengan masalah-masalah sosial 

daripad.a masalah-masalah ibadah. Menurutnya jangan sekaii-kali rnengatak:nn 

babwa Isiam banya mengatur masalah yang menyangkut hubungan antara Tuhan 

dan mahluk-Nya. 169 

Pemisahan agama dan politik serta adanya tuntutan bahwa ulama tidak 

boleh campur dalam masalab·masalah sosial politik, menurot Imam Khomeini 

merupakan propaganda dari lmperial.isme. Ia mengecam para ulama yang enggan 

I66Khomein~ S!sfem, him. 58. 
I67Bhakas:, The Reign, hlm. 21. 
I68Bakhas, him. 21 dnn Sihbudi, {JiQgrafi, him. 108. 
169Ayatullah Ruhullah Khorneini. "Sebuah Pandang:an tentang Pemerintahan Islam", dalam 

Beberapa Pandangan renwng Pt:merinrahan Islam. editor: Sallim Azzaro (Bandung.: Nlizau, 
1988), hhn. 117 dan Sihbudi, Biogrqfi. hlm. !08-1(}9. 
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melibatkan diri dalam masalah-masalah sosia( politik. Mereka itulah yang 

menurut Imam Khomeini dinilai sebagai orang~orang yang menolak k<!wajiban 

dan misi yang didelegasikan pada rnereka dari para Imam. Khomeini mengutuk 

sikap para "ulama istana" {ulama of Jhe court/ akhund-ha-e~darbati). yaitu 

mereka yang berdampingan dengan Syab dan menerima jabatan yang diberikan 

Syah). Para ulama seperti itu menurut Khomeini merupakan "rnusuh ls!arn". 170 

4.4.2. Gaga.sau "Wi/ayatulfaqih 11 (Pemerintahan oleb Faqih) 

Salah satu gagasan yang paling menonjol dalam pemikiran p<>litik Imam 

Khomeini adalah idenya rentang wilayatul faqih (pemerintahan parafaqih) yang 

pada dasarnya menghendaki agar kepemimpinan pada umurnnya, rermasuk 

kepemimpirum politik, harus bernda di tangan terpercaya. Pemikiran potitik Imam 

Khomeini mengenai wilayatul faqih yang menjadi bagian terpenting dalam sistem 

politik Repubiik Islam Iran ini memberikan tekanan pada imamah yang diartikan 

sebagai kepemimpinan agama dan politik yang seka!igus disandang oleh faqih 

(ahli huknm agama). 

Sebagai sebuah sistem pemerintahan yang mengarna[kan hokum Tuhan 

dan yang mendapat pengawasan dari para ahli hukum agama ifaqih). menurut 

pendapat lmam Khomeini, sislem Islam akan mengungguli semua sistem 

pemerintahan yang tidak adH di dunia ini. 171 Keyakinannya yang mendalam 

tentang keterkaitan erat antara agama dan politik. menjadi salah saru landasan 

utama bagi keteguhan [mam Khomeini dalam mengembangkan struk.tur 

':Pemerintahan Islam yang dipimpin oleh para ulama·•. Menurutnya, negara lslam 

akan menjamin keadilan sosial. demokrasl yang sebenarnya dan kemerdekaan 

murni dari imperialisme.172 Isla~ dan Pemerintahan Islam adalah fenomena ilahi 

yang penggunaannya menjamin kebahagiaan rnanusia di dunia dan di akhirat 173 

Seperti yang dikatakan Enayat Hamid, kontribusi paling berani imam 

Khomeini untuk wacana modem mengenai negara Islam adalab penegasannya 

170Momen, An Jmroductiqn, hlrn. 196. 
171Sihbud~ "Tinjauan, him 161. 
f72lbid, h!m.l61. 
173Sihbtldi, Bfografi, him. 130. 
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bahwa esensi negara seperti itu bubnlah konstitusinya. Pada kenyataannya bukan 

juga komitmen penguasanya untuk mengikuti syariah, namun kualitas 

pemlmpinnya. K.homeini beranggapan bahwa kualitas khusus ini banya dapat 

dipenuhi olehfaqih.114 Khomeini, mensyaratkan setidaknya ada tiga kualitas yang 

harus dipenuhi oleh seorang penguasa. yaitu; kafaah_ (memiliki kecerdasan dan 

kernampuan memerintah); 'adalah (bersifat adil yaitu sangat terpuji iman dan 

moralnya). danfaqahah (berpengetahuan terutama mengenai ketentuan dan aturan 

Islam). Jika seseorang memilild tiga kualitas di atas yaitu mempunyai kemarnpuan 

memerintah, mengetahui hukum dan bersikap adil, maka menurut Khomeini, 

orang itu akan rnemiliki otoritas nabi juga dan semua orang wajib mentaatinya. 

Selain persya:ratanfaqih di alas, salah sam hal yang pen!ing yang perlu kita 

ketahui dalam wilayatul faqih, otoritas dan perw-.kilan dati faqih adalah tugas 

sosial yang didelegasikan kepada mereka. Konsekuensinya. hal itu tidak 

menaikkan status mereka dari sisi kemanusiaan atau menurunkan status 

masya:rakat yang mengakui perwalian dati faqih yang adil dan kapabel. Dalam 

buku islam and Revolution, Imam Khomeini mengatakan: 

''By 'authority' we mean government, rhe administratioJJ of the 
cowm:v, and the implementation of the sacred laws qf the shari'a. These 
consfifriJe a serious, difficult duty but do not earn anyone extraordinary 
swrus or raise him above the level of common humanity. In other word, 
authority here has the meaning of government, administration. and 
execulion qflaw; contrary to what many people believe, it is not a 
privilege but a grave responsibility". 

Dengan otoritas kita artikan sebagai pemerintahan, administrasi sebuah 

negara dan implementasi hukum.bukum syariah, ini merupakan sebuah tugas 

yang serius dan sulit, tapi tidak memberikan seseorang sebuah status yang luar 

biasa atau meninggaJkan poslsinya di atas tevd kemanusiaan lainnya. Dengan 

kata lain. otoritas di sini mempunyai arti .sebagai sebuah pemerintahan~ 

administrasi, dan pelaksanaan hukum, dan buk:an seperri yang dipercayai banyak 

orang. sebagai sebuah previ/age, tapi justru sehagai sebuah tanggung jawab 

berat. 175 

174Yamani. Filw~_fot, him. 124. 
175Aigar, hlam ami Revolution: Wrilings and Declarariom q{ Imam Khomeini, Berkeley: Miz.an 

Press. 1981.. hlm. 62--63. 
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4.4.3. Pandangan Imam Khomeini terhadap Demokrasi 

Dalam beberapa pemikiran politiknya, Imam Khomeini tampaknya 

mengkritisi demokrasi Barat~yang justru berkembang di dunia Timur. Menurut 

Khomeini demokrasi Barat telah merusak dunia Timur, k.hususnya dwria Islam. 

Untuk itu umat lslam harus mengajarkan kepada orang~orang Barat tentang 

makna Demokrasi yang sebenamya. Ia menawarkan model baru. demokrasi yang 

diiandaskan pada ajaran-ajaran Islam dengan menyebut "demokrasi sejati". Bagi 

Imam Khomeini, yang dimaksud dengan demokrasi sejati adaJah Islam. "inilah 

demokrasi. Buk:an berasal dari Barat, yang sangat kapitalis, bukan pula demokrasi 

yang diterapkan di timur, yang telab melakukan penindasan kepeda rakyat 

jelata.t76 

Dalam penjelasannya K.homeini menegaskan, bahwa rakyat memiliki 

otoritas dalam mewujudkan pemerintahan. Dengan kata lain, ia menganggap 

bahwa pemerintahan sebagai perwujudan dari kehendak rakyat. Baginya rakyatlah 

ruang berhak menentukan sebuah rezim politik yang hendak memerintah dalam 

sebuah Negara; dan rakyatlah yang mengesahkan konstitusi dan memilih 

pimpinan, presiden atau perwalcilan legislatif Partisipasi rakyat dalam penentuan 

sebuah kepemimpinan sangat dijunjung tinggi oleh Imam Khomeinl. Namun 

demikian, pada satu sisi rakyat memang memiliki kebebasan untuk menentukan 

pilihan pemimpinnya~ pada sisi lain, Imam Khomeini menekankan agar dalam 

penentuan pilihan pemlmpinnya~ rakyat memegang reguh ajaran~ajaran Islam.177 

Pemerintahan menurut Imam Khomeini adalah instrument bagi 

pelaksanaan undang-undang Tuhan di muka bumi. Tidak seperti negara demokrasi 

murni (liberal), pada dasamya tidak ada hak negara - yakni lembaga legislatif 

sebagai wakil rakyat- untuk membuat undang-undang. Otoritas membuat Undang­

undang dan kedaulatan ada di tangan Allah. Memberikan kepada rakyat hak untuk 

membuat undang-undang. selain bertentangan dengan ajaran Islam sebagaimana 

diyaklni Imam Khomeini, juga hanya akan memaksa negara menerima 

176Haydar dalam "Filsafat l'olitik Imam Khomeini" dalam Jurna! AI-Hvda, Vol II, No, 4, Tahun 
20iH, him. 62. 

177Idris, ffRevolusi Iran dan Imam Khorneini: Wilayat al~Faqih dan Demokrasi" dalam Jurnal Al­
Huda, Vol. V, No. B, Tahun 2007, hlm. 59·60. 
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perundang-undangan yang boleh jadi buruk tetapi merupakan kemauan rakyat. 

atau pun menolak perundang~undangan yang baik karena bertentangan dengan 

kehendak rakyat. 178 

Menurut Imam Khomeini pemerintahan Islam harus konstitusional, sudah 

tentu tidak dalam arti umum dari istilah itu. yang di dalamnya hukum disetujui. 

Menurutnya, penye1enggaraan pemerintahan, penanggungjawab pe1aksanaan 

hukum dan pengelolaan masyarakat harus komitmen menjaga dan menjaJankan 

hukum-hukum agama Maka dari itu_ pemerintahan !slam ialah pemerintahan 

hukum Tuhan atas rakyat. 119 Namun Uemikian, Khomeini berpandangan meskipun 

kekuasaan yang ideal menurutnya dipegang oleh kaum filusuf fuqaha, namun Ia 

sangat menolakjika menggunakan cara-cara pemaksaan. Sebab menurutnya "Kita 

tidak hendak membenarkan cara iru sehingga kita jadi diktator. Tuhan dan Nabi 

Tidak pemah memberikan hak demikian itu kepada kita" .1 so 

Dalam kesempatan lain Imam Khomeini menegaskan bahwa kedaulatan 

ada di Iangan rakyat, dan menolak struktur bahwa kedaulatan ada di tangan 

sekelompok orang tertentu (elit) dalam mas:yarakat: 

"Pemilihan umum ridaklah dibatasi pada sekelompok tertentu 
da1am masyarakat - eruah itu kelompok ulama, partai politik, atau yang 
lain-tetapi berlaku unruk seluruh rakyat. Nasib rakyat ada di tangan 
mereka sendiri. Dewasa ini hak pilih ada di Iangan rakyat. Dalam 
pemilihan umurt1,. semua warga negara adalah setara satu sama lain. entah 
itu presiden, perdana menteri, peranL pemilik ~ atau peda~ang. 
Dengan kala lain, setiap ornng tanpa kecu.ali berhak atas satu suara". 1 

Dalam banyak kesempatan [mam K.homeini menekankan perlunya 

partisipasi rakyat dalam memilih para pemimpin. Dalam wasiat terakhirnya untuk 

rakyat Iran, Last Will and Tes1mcm. 1 "'~ dia mengingatkan bah.wa merupakan 

"tanggungjawab yang benlt bagi rakyat" untuk memilih "para ahli dan wakil yang 

akan duduk sebagai pemimpin atau Dcv.an Kepemimpinan. Khomeini menasehati 

178Yamani,/bid, him. l !7. 
179Heryadi, "Catatan Kaki Untuk Pemimpin ideal: Dalam Filsafut Politik Plato dan Imam 

Khomeini" dalam Islam Altemalif: Jumal Kvjiun Keislaman Himpunan Pelajar Indonesia- Iran. 
HPI (Himpunan Pelajar IndoneslaAran), OiYisi Media dan Penerbitan., Vol.l, No. I, Summer. 
2005, him. 42. 

l80Heryadi, "Caratan", hlm, 48. 
181Yaman~ Filsqfar .• hlm.l37; diku!ip dari 1ulisan dan pidato Imam Khomein~ The Center for 
cultural document if Islamic Revolution. Mioi~.try or islamic Guidence, jil5, him. 138. 

182Esposito, lkmokrosi, hlm. 29; Yamani, Fil.w~lill, hlm.J:35. 
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rakyat Iran agar, dalam semua pemilihan. yaitu pemilihan Presiden, Majelis 

Perwakilan, atau anggora Dewan Ahli, bahwa: "Kalian hams 

berpartisipasL .KaHan semua, kaum ma:rja', ulama, kaum bazzari. para petani, 

pekerja. dan pegawai negeri. bertanggungjawab terhadap nasib negara Islam". H!J 

Pada titik ini Imam Khomeini memilih demokrasi bukan sebagai doktrin 

atau ideologi 1 tetapl sebatas cara dan sistem bagaimana hukum Tuhan dan 

pe1aksanaannya dapat berkuasa serta efektif secara damai, seiring kebebasan 

kanmiawi manusia. Sebab menurut Imam Khomeini. nasib selamat atas celaka 

suatu bangsa ada di tangan mereka, mereka bebas. Akan tetapi mana kala mereka 

memilih hukum Islam dan wali faqihnya mereka harus komitmen pada pilihan ini, 

yakni patuh dan menerima kebebasannya diatur oleh hukum dan wali faqihnya. 

Hal ini ia la.kukan melalui referendum di awal kemenangan revolusi Iran dan 

pemllihan umum Majelis Ahli (Mej/is Khuhreghan). 184 

Dari pendapatnya di atas. Khomeini mempertegas babwa meskipun 

s~orang pemimpin (wali-faqih} secara de jure memiliki kewenangan untuk 

rnemerintah, tetapi ia juga mernerlukan suara dan kehendak rakyat. untuk dapat 

menjadi wali, berkuasa dan mengaktifkan kewenangarmya secara praktis. Dengan 

begitu} wali faqih yang berkuasa, ak:aJ:l mendapatkan kekuatan legirirnasinya da.ri 

dua sisi vertikal, dari Tuhan dan dari rakyat, sebesar jarak antara langit dan 

bumi.IIIS 

Bagan 3. Struktur Pemerintahan wilayatulfaqih menurut K.homeini 1u. 

183/bid.. hlm. I lS. 
184He!'}'adi, ,"Catatan ", hlm. 49. 
185/bid, hlm. 49. 
J 86http://yssirafkaf.files. wordpress,com/2009/0:5/043009-1820-triaspol iti2.png 
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Dari hagan di atas dapat terlihat jelas Bahwa Khomeini membuat 

pembagian kekuasaan yang jelas, di mana dapat terlihat juga bahwa partisipas.i 

rnkyat menjadi sangat dominan dengan menjadi penentu dari setiap posisi 

kekuasaan yang ditempati dalam struktur pemerintahan Iran. 

4.5. Struktur Pemerintaban Republik Islam Iran 

4.5.1. Pencantuman W"lfayatul faqill dalam Koustitusi Republik Islam Iran 

Dalam ba.b terdahulu telah dijelaskan bahwa revolusi Islam Iran yang 

terjadi pada akhir dekade 70-an. telah ber:basil meruntuhkan kekuasaan monarki 

absolut yang telah dikuasai oleh Dinasti Pahlevi. Revolusi Islam ini telah 

melahirkan paradigma barn mengenai sistem pemerintaban di Iran. Sistem politik 

dan benruk negara Iron berubah. dari monarki absolut menjadi sebuah republik 

Islam. Perbedaan yang paling mencolok di antara keduanya adalah, jika sebelum 

revolusi Iran merupakan sebuah negara sekuler, maka Iran pasca-revolusi bisa 

disebut sebagai sebuah negara ••teo-demokratis" yang didominasi kaum Mullah 

(ulama Syiah).'" 

Sttuktur pemerinrahan Republik Islam Iran adalah w;/ayawl faqih yang 

diatur berdasarkan prinsip-prinsip ketatanegaraan yang terbagl menjadi 2 

bertingk:at yaitu: pemerintahan {wilayatul al-amr) dan kepemimpinan agama. 

Dalam konstitusi Iran. Undang-Undang Dasar harus mempersiapkan lahan bagi 

seorang faqih yang memenuhi persyaratan yang diakui sebagai pemimpin oleh 

rakyat. ''Pengaturan urusan-urusan adalah di tangan orang--orang yang aJim 

tentang Allah. yang terpercaya dalam urusan yang menyangkul apa yang 

dibalalkan dan diharamkan Allah" (Hadits), sebagai bagian dari kewajiban Islam 

yang sejati, tmtuk rnencegah setiap penyelewengan oleh berbagai organ negara 

dan tugas-tugas Islam yang hakih 188 

l87Riza Sihbudi, "Tinjauan Teori!is dan Prnktis Atas Strul..-tur VifayaM~Faqih ; Sebuab Studi 
Pengantar ", daiam Asep Gunawan (ed}, Artikulasi Islam Kultural {Jakana: PT. Raja Grafindo 
Persada,2004),hlm 149-150. 

188 Pengantar Konstitusi Republik Islam Iran, Humas Kedutaan Besar Republik Islam Iran, 
Jakarta, t.L 
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Imam Khomeini mempunya1 peran yang sangat pentlng terhadap 

berdirinya Republik Islam Iran. Di bawah pimpinan Khomeini, seorang pemimpin 

besar keagamaan yang keputusan-keputusannya diikuti, menyadarkan perlwtya 

gerakan mengikuti akidah Islam yang sejati dalam perjuangannya. Rencana 

pemerimahan Islam yang didasarkan wilayarul faqih yang kemudian disarankan 

oleh Imam Khomeini pada puncak rezlm despotik Pahlevi, membcrikan motivasi 

dan har..tpan yangjelas terhadap masyarakat Iran menuju perubahan pemerintahan 

di Iran. 

Bulan Januari 1979, ketik:a menulis gagasannya mengenai draft konstirusi 

pemerintahan Islam di tempat pengasingannya di Paris, Imam Khomeini ditanya 

mengenai bentuk negara dan pemerintahan Islam apa yang di cita~citakannya.. ia 

menjawab, "seperti sepuluh tahun pemerintahan Rasulullab atau lima tahun 

pemerintahan Imam All bin Abi Thalib". Bagi Imam Khomeini, "Negara Islam11 

seperti Arab Saudi. libya dan lainnya bukanlab contoh dari sebuah negara Islam 

yang berhasil dan patut ditiru. 189 

Menurut Khomeini bentuk pemerintahan Islam setidaknya mencakup dua 

kriteria, Pertama1 pemerintahan tersebut harus didasarkan pemilihan umum. 

Khomeini mengatakan: "Seluruh anggota masyarakat ikut bertanggungjawab atas 

terpilihnya seseorang yang mampu dan bersedia membentuk republik tersebut. 

Selurnb ralcyat memiliki hak untuk memilih dengan bebas". 190 

KJ:dua. mengenai orang yang terpilih dan doktrin politik. ekonomi atau 

atau masalah sosial lainnya, akan didasarkan pada ajaran Islam. Khomeini 

mengata.kan; 

"Dalam pemerintahan yang demikian, pemerintah harus senantia.:;a 
melakukan hubungan permanen dengan dewan hasil pilihan rakyat~ yang 
bila mereka tidak menyetujui mengenai suatu hal. pemerintah tak bisa 
mengambil keputusan sendiri. Dan ia yang dipilih rakyat untuk memimpin 
pernerintahan Islam hams benar-benar memHilci berbagai kondisi yang 
menjamin kepatuhan kepada rakyat Islam dan bukan mewakiH 
sekeiompok minoritas. Sedangkan konstitusi dalam pemerintahan itu 
dibuat dengan prinsip-prinsip yang benar-benar terbukti berasal dari 
Qur1an dan tradisi Islam". 191 

189Sihbudl, Biograji, him. 7$, 
190lbid., hhu. 78. 
!9Jlbid., him. 78-79. 
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Masih pada tahun 1979~ pasca terjadinya revolusi, rumusan rancangan 

Konsrimsi Rll yang te1ah ditulis sejak Imam Khomelni di Paris kemudian 

diumumkan. Begitu juga rancangan UUD rumusan Dewan Revolusi (rancangan 

keempat) yang menjadikan semua rumusan sebagai masukaMya. Rumusan yang 

berisi 12 bab dan 151 pasal itu kemudian dipublikasiken kepada masyaraket. Pasal 

ke-3 dan ke~ l 5 rumusan ini menyebutka.n ba.hwa suara mayoritas merupakan 

prinsip negara dan kedaulatan berada dj tangan rakyat. Sementara keislarnan 

sistem negara didukung oleh Dewan Garda Republik Islam Iran. Namun di sana 

tidak tercatat kata wi/ayatul faqih. 

Imam Khomeini kembali memberikan wa1.."tu seiama kurang lebih I bulan 

kepada seluruh komponen masyarakat untuk memberik:an masukan. Sejarah 

mencatat bahwa pada musim panas tahnn 1979_ media massa dipenuhi oleh 

berbagai macam pandanga:n. Mereka yang berlafar belakang agama memberikan 

penekanan iebih atas pengawasan faqih terhadap sistem negara dibanding 

konst!tus! bersyarat yang dihasilkan oJeh revolusi konstitusi. Perlaban~lahan 

kondisi ini bergeser dan rnulai bermuncuian pandangan dari sebagian mereka, 

baik yang bukan dari kalangan rohaniawan. Mereka bersama-sarna dengan para 

maraji · memunculkan ide wilayatul faqih. Dan masalah ini terus bergulir bagai 

bola salju yang pada akhimya mereka merninta agar wi!ayatul faqih dirnasu.k.kan 

ke dalam rumusan UUD Republik Islam Iran.'" 
Salah sa.tu surat kabar harlan di Iran yaitu Kaihan sempat rnemuat makalah 

terperinci tentang masalah wilayatul faqih dan kaitallliya dengan UUD Rll. Begitu 

juga Ayatull.ah Syariat Madari dalam komentamya, menyebutkan~ "Kewajiban 

maraji' adalah menuntun, memandu dan menjaga. Mereka tidak ikut dalam 

pemerintah. Wali faqih sendiri tetap ada pada kondisi di mana ia dituntut untuk 

hadir."' 91 

Menurut Saleh Lapadi, paling tidak ada tig..'l marja' yang berpengaruh di 

antara maraji' Qom turut memainkan peran yang sangat penting bagi 

dimasukkannya prinsip wilayatul faqih ke dalam UUD RIL Pertama, Ayatullah 

Golpaigani, Beliau dalam manifestonya berkata: 

!92Saleh Lapadi, "Imam Khomeini, Wiloyatulfaqih dan Rumusan UUD Rll (II)", bttp·JJwww.al­
shia.co m/html!id/service/maqa lat!Syi'ah_ Struktur ~ W i lf<Jq%20( id }.lum 

19J!bid 
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"Bila UUD secara sempuma tidak sesuai dengan undang-undang 
syariat maka UUD sepertl itu tidak boleh dirulis. Dan jika masalah asas 
negara yang berlandaskan sistem lmamah dan wilayatul faqih tidak 
dijelaskan dalam UUD, maka negara berdasarkan thagut dan zalim." 

Kedua. Ayatullab Muntazeri yang mengeluarkan statemen berpengaruh 

dalam sejarah dicantumkannya kata wilayatul faqih dalam UUD. Ringkasnya 

beliau ntenyebutkan: 

" ... suara mayoritas berdasarkan hukum pemberi hidup Islam 
sebagai dasar negara ... Pada zarnan kegaiban besar Imam> rnaka wilayab 
(kek:uasaan) berada pada rnereka yang memilik.i syarat-sya.rat berikut ini: 
(1) Orang yang mena!liki kemampuan dalam masalah agama dan mujtahid: 
(2) Adil dan bertakwa; (3) Menguasai isu~isu dan dinamika politik .. 

Ketiga, statemen yang muncul dari usulan-usu1an Ayatullah Mar· asyi 

Najafi. Salah satu usulan beliau agar wilayatul faqih ditambahkan dalam UUD 

adatah; ''Wilayatulfaqih yang memenuhi segala s:yarat (jami'us syarait) di setiap 

masa adalah standar yang tidak dapat diganggu gugat". Fatwa-fatwa ini kamudian 

diikuti oleh ulama lain dan masyarakat yang sejak awal dekat dengan mereka dan 

sernak.in rnemperkuat tek.anan untuk rnemasukkan kata wilayatulfaqih ke dalam 

rancangan UUD. Ditambah kelompok -kelompok lain di luar garis rohartiawan 

yang ikut rnenduk.ung usulan ini. 19
" 

Sejak perintahnya untuk menyiapkan rumusan UUD RII, sikap Imam 

Khomeini sebagai founding father revolusi tetap berada pada jaJumya. Be!iau 

mengam.ati proses penulisan rumusan-rumusan yang ada secara detail dan 

memberikan masukan poin-poin mana yang sesuai dengan Islam dan mana yang 

tidak Pidato-pidatonya selalu berisikan pencerahan bahwa yang diinginkan adalah 

Islam. Secara perlahan-lahan bellau mengharapkan kesadaran masyarakat dan 

kaum elit untuk temp berada pada ja!ur Islam. Hal ini juga dimaksudkan unluk 

mengurangi tekarum dan pengaruh pemikir-peroikfr Iran yang telah terbaratkan. 195 

Peran ini secara cerdas dimainkan oleh Imam Khomeini hingga pada hari 

terakhir pengumwnan untuk mengusulkan poin-poin penting sejalan dengan draft 

UUD RIL Dalarn tanggapannya terhadap kalangan rohaniawan yang kecewa 

rnengapa kata wilayatul faqih tidak dicantumkan dalam rumusan UUD RII beliau 

I94lapadi. "lmam", Ibid. 
195/bid 
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menyampaikan sikapnya dengan ucapan yang sangat arif namun memberikan 

jawaban yang sesungguhnya. Khomeini menjawab; "'Masalah wilayatui }Gqih 

adalah sekian dari masalah yang saat ini tidak tepat bila saya ikut campur tangan. 

karena satu dan lain har~. 

4.5.2. Asas:·Asas Umum Konstitusi Republik Islam Iran 

Dalam buku Hukumat~i lslami. Imam Khomeini berpendapat bahwa Islam 

bukan sekedar agama erika (ethical religion) tetapi di dalam Islam terkandtmg 

selurub hukwn dan prinsip-prinsip yang diperlukan bagi pemerintahan dan 

administrasi sosiaL Karena itu, pemerintaan Islam yang benar adalah sebuah 

pemerintahan konstitusionat dengan Qur'an dan Hadis sebagai kQnstitusinya. 

Kendati tidak ada aturan khusus di dalam Qur'an dan Hadits bagi ditegakkannya 

suatu pemerintahan selama kegoiban al-Mahdi, tatanan sosial diperlukan bagi 

pelaksanaan syariat 

Pemerintahan Islam adafah pemerintahan rakyat dengan berpegang kepada 

hukum Tuhan. Tuhan adalah satu-sarunya pembuat undang~undang. jadi sebagai 

ganti badan pembuat undang-undang dibentuklah sebuah "dewan perencanaan·· 

untuk mengawa.si basil kerja berbagai departemen. Tapi kepa1a pemerimahan. 

pemirnpin tertinggi haruslah seorang faqih, seorang ahli dalam hukum Tuhan 

yang hams dilaksanakan olelt pemerintah. '96 

Berdasarkan Asas-Asas Umum Konstitusi ~ bentuk Pemerintahan Iran 

adalah Republik Islam, yang telah disepakati oleh rakyat Iran. berdasarkan 

keyakinannya yang abadl atas pemerintahan Al-Qur'an yang benar dan adil. 

menyusul revolusi Islam yangjaya yang dipimpin oJeh Ayatullah ai-~Uzma Imam 

Khomeini, yang dikukuhkan oleh referendum nasional yang dilakukan tanggal 29-

30 Maret 1979 hertepatan dengan 1-2 Djumadil Awal tahun !399 H. yang 

ditenrukan oleh rnayoritas 98,2% dari jumlah suara orang-orang yang berhak 

memilih memberikan suara persetujuannya. 1'97 

196SihbudL Biograji, him. 134 dan Klmmc-ini. Islamic, him 52. 
197Konstitusi, t t. 
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Republik Islam Iran menerapkan suatu sistem yang berasaskan hal-hal 

sebagai berikut; 198 

1. Tauhid atau Ketuhanan Yang Maha Esa (seperti yang terpantul dari 

kalimat Laailaaha illalliih '). Kemahakuasaan-Nya dan Syari'at-Nya 

hanyaiah milik-Nya semata~mata dan ke\.vajiban mentaali perintah-Nya, 

2. Wahyu Ilahi dan peranannya yang mendasar dalam mengckspresikan dan 

menetapkan hukum perundang-undangan. 

3. Qiyamah (kehangkitan di akbirnt) dan perarum konstruktifnya dalam 

evolusi menuju Tuhan yang berarti kembali kepada Allah di alam Baka'. 

4. Keadilan Atlah dalam Penciptaan dan Syari'ah. 

5. lmamah dan Kepemimpinan positifuya serta peranannya yang terus 

menerus dalam kelanjutan Revolusi Islam. 

6. Kcagungan martabat dan nilai-nilai luhur kemanusiaan yang ada pada 

manusia dan kehendak bebas bersama tanggnng jawab yang berkaitan 

dengan iru dthadapan Tuhan, yang mempersiapkan tegaknya keadilan, 

kemerdekaan politik,. ekonomi, sosiai dan kultural, serta kesatuan nasiona!, 

melalui hal-hal sebagai berilrnt: 

a) Praktek ijtihad yang berlanjut dari foqaha yang memenuhi syarat 

berdasarkan A!-Qur'an, Hadits Nabi dan para Imam. 

b) Memanfaatkan pengetahuan dan teknologi serta pengalaman­

pengalaman insani yang telah maju serta usaha-usaha yang dilakukan 

ke arab pengembangannya untuk terus memajukannya. 

c) Menghapus segala macam penindasan serta penyerahan kepada 

penindasan, menghapus tirani dalam penerapan maupun penerimaannya. 

45.3~ Bentuk Pemerintahan Republiklslam Iran 

Mengenai Bentuk Pemerintahan lran, semenjak kernenangan revolusi 

Islam tahun 1979, Imam Kbomeini dan para founding father Repubtik Islam Iran 

dengan penuh kcsadaran memilih bentuk republik. Di satu sisi jelas ini merupakan 

bukti bahwa mereka tidak terturup dari gagasan politik bam,. di sisi lain ini 

198 Ibid. 
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merupakan bantllban terhadap tuduhan bahwa para tokoh revolusi Iran bennaksud 

menarik Iran mundur ke jaman abad pertengahan. Republik dipilih tentu saja 

karena bentuk pemerintahan ini dianggap bisa menjadi wadah bagi pemahaman 

mereka mengcnni tata cara pengaturan negara modern yang sejalan dengan 

struktur Islam mengenai masatah inL 199 Meskipun dalam kenyataannya ada 

ban yak hal penting yang perlu diperhatikan. 

Stniktur republik, sebagaimana diterapkan dalam Republik Islam lran. 

telah dimodifikasikan dengan struktur kepemimpinan wilayatul faqih. at.au 

pemerintahan para ulama. Modifikasi ini menyentuh ketiga sendi sistem republik, 

meliputi Institusi-institusi --eksekutif? legislati[ dan yudikatif- yang biasa disebut 

Trias Politika. Hal ini dirasa perlu. mengjngat pada sistem ini struktur 

kepemimpinan Islam ~ apakah itu namanya wilayah atau imamah - tidak cukup 

terwakili di dalammya. Ada batas-batas. sebagaimana diatur menurut struktur 

Trias Politika. yang didalamnya k.ekuasaan eksekutif dirundukan oleh kekuasaan 

legislatif. Demikian pula kekuasaan yudik:atif mempunyai batas-batasnya sendiri 

yang mernbuat mereka tidak memilild kekuasaan yang mutlak dalam menerapkan 

huk:um Islam.200 

Dalam ha1 persetujuazw.ya dengan struktur demok.rasi, di mana 

ditunjukkan dengan istilah-isti1ah "republik", konstitusi. parlemen dan pernilu 

yang ada dalam sistem pemerintahan Republik Islam saat ini buk:an tedetak pa.da 

kesepakatannya secara substansial mengenai makna sebagaimana dipahanli Barat. 

Menurut Khomeini sekalipun pemerintahan ini adalah pemerintahan rakyat, tetapi 

sumber hukurn berasal dari Tuhan. Karena itu konsritusi maupun peraturan 

perundang-undangan haruslab. mengacu kepada hukum-hukum Tuhan, yang 

tertera pada ai-Qur'an dan Hadits serta Ijtihad ulama dalam hal inijGqih. 

Menurm Imam Khomeini, negara Islam adalah negaxa hukum. 

Pemerintaban [slam adalah pemeriotahan konstitusional, nanmn pengertian 

konstitusional dengan negara hukum di sini berbeda dengan apa yang selama ini 

dikenal. Pengerrian konstitusional yang merujuk pada "hukum yang disesuaikan 

dengan pendapa! mayoritasu, tidak dikenal dalam sistem pemerintahan Islam, 

199Yamanl. Pi!sq{at Politik !siam: Anlara Al-Farabi dan Khomeini (Bandung; Pc:nerbit Mizan, 
2002), hbn. 127. 

200/bid 
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karena dalam pemerintahan Islam hukum sudah ada, yaitu hukum Juhan. Dengan 

kata lain Tuhanlah pemegang kekuasaan legislatif-disamping sebagai pemegang 

kedauiatan- tertinggi yang sebenamya. bukan parlemen,101 

Singkatnya di dalam pemerintahan islam, jika kekuasaan eksekutif dan 

legislatifada padafaqih arnufuqaha yang menjalankan fungsi selaku waki! para 

Imam, rnaka kekuasaan legislatif sepenuhnya berasal dari hukum Tuhan. Oleh 

sebab iru pemerintahan Islam juga disebut sebagai pemerintahan hukum Tuhan 

atas rnanusia. Tetapi, bukan berarti tidak diperlukan adanya parlemen. Parlemen 

diperlukan gtma "menyustm program untuk berbagai kementerian berdasarkan 

ajaran lsJam dan menentukan benmk pelayanan pemerintahan di seJm:uh 

negeri".202 

Sesuai dengan tujuan dan misinya,. pemerintahan memiliki tugas dan 

fungsi sebagai berikut: (!) mempertahankan lembaga-lembaga hukum Islam; (2) 

melaksanakan hakum Islam; (3) membangun kembali tatanan yang adil; (5) 

memungut dan memanfaatkan pajak sesuai dengan ajaran Islam; (6) menentang 

segala bentuk agresi, mempertahankan kemerdekaan dan in!egritas territorial 

tanah Islam; (7) memajakan pendidikan; (8) membernntas korupsi dan segala jenis 

penyakit sosial lainnya; (9) memberikan perlakuan yang sama terhadap semua 

warga negara tanpa diskriminasi; ( l 0) memecahkan masalah kemiskinan; dan ( 11) 

memberi peJayanan kemanusiaan secam umtmL
203 

Bagan 4. Struk:tur Pemerintahan Islam Iran Pra-Revolusi204 

201Ayatultah Rubuliab Khomein~ "Sebuah Pandangan Mengenal Pemerintahan Islam" daJam 
Be/:Jerqpa Pandangan Tentang Pemerfmahan Islam, editm: Salim Azzam (Bandung: Penerbit 
Mizan. 19&3), him. 12& dan Abd. Rahman Zainuddin dan dan M. Hamdan Basyar, Syi'ah Don 
Politik Di Indonesia: Sebuah Penelitian (Bandung: Pene:rbit Mizan. 2000), hlm. 62. 

202Zainuddln, Syi'ah, hlm. 62. 
203/bid, him. 63. 
204hnp:i!cheeptalk files. wordpress.conv'l009J06/ !l !ede ~ chan-2-J502jpg; 
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Dari bagan di atas dapat kita lihat bahwa selama revolusi Iran di mana 

terjadi translsi pemerintahan di Iran. Khorneini berhasil mengimplementasikan 

sistern pemerintaban wilayatul faqih ke dalam stuktur pemerintahan Iran melalui 

referendum. 

4.6. Struktur Politik Republik Islam Iran Pasca Revolusi 

Kekuasaan tertinggi dalam slrukrur politik Republik Islam Iran, berada di 

tangan Jmam (pemimpin dalam arti pemimpin spiritual bukan imam sebagaimana 

keya.klnan umat Syi'ah) atau dewan kepemimpinan {Syura-e-rahban}. Hal ini 

mernang sesuai dengan mazhab ajaran Syi'ah yang menerapkan prinsip imamah 

(keirnaman) sebagai salab-satu ajaran utamanya-''" Pasal 5 Knnstitusi !ran 1979 

menyebutkan; 

"Selama keddakbadiran f:mam yang kedua belas (semoga Allah 
mempercepat kedatangannya, dalam Republik Islam han, kepemimpinan 
urusan-urusan dan pimpinan 'l.llm11at merupakan tanggung ja"'\vab dari 
seorangfaqih (ahli bukum lslrun) yang adil dan taqwa, mengenai zaman, 
pemberani~ giat dan berinisiatif yang dikenaJ dan diterima oleh mayoritas 
ummat sebagai imam (pemimpin) mereka. Apabila faqih seperti itu tidak 
mempunyai mayoritas semacam itu. suatu Dewan Pimpinan yang terdiri 
dari para foqaha yang memenuhi syaraH•yarat tersebut di atas akan 
memcgang tanggungjawab tersebut". 

Selanjutnya dalam pasal I 07 disebutkan antara lain, 

''Jika seseorang ahli agama memenuhi syarat-syarat yang disebutkan 
dalam Pasal 5 ... sebagaimana halnya otoritas keagamaan yang menotYol 
(matja 'i) dan pemimpin Revolusi Ayatullah U2I11a Imam Khomeini. 
Pemimpin ini berkedudukan wiluyatul faqih .. . apabila tidak demikian 
halnya maka tiga atau lima matja 'i yang memenuhi syarat-syarat 
kepemimpinan akan dipilih untuk jabatan anggota dewan pimpinan dan 
diperkenalkan kepada rakyat". 

Berdasa.rkan pasal-pasal tersebut. Jelas kekuasaan tertinggi di Republik 

lsiam Iran berada di tangan Imam. Semasa hidupnya Khomeini selain 

berkedudukan sebagai Imam, juga sebagai 'lrilayatulfaqih. Kekuasaan Imam atau 

pemimpin tidak diperoleh melalui suatu pemilihan umum. tetapi melalui suatu 

aldamasi dari rnkyat Ayatullah Imam Khomeini, misalnya muncul sebagai 

205 Sihbudi, Biografi, him. 61. 
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penguasa tertinggt, karena dinilai berhasi[ memunpm revolusi Islam yang 

menggulingkan rezim monarki Syah Iran dan membentuk: sebuah republik Islam, 

sehingga Khomeini juga mendapal gelar sebagat'"" Pemirnpin Revolusi Islam Iran" 

dan '"'Bap.ak Pendiri Republik Islam Iran". 206 :Meskipun demikian walaupun 

Khomeini tldak memegang jabaum formal, baik sebagai Presiden ataupun Perdana 

Menteri, tetapi kekuasaan Khomeini sangatlah besar.2Q7 

Munculnya Khomeini sebagai pemimpin kharismatis, yang dapat 

mempersatukan rakyat Iran, di sisi lain menimbulkan kesulitan bagi para 

pemimpin Iran dalam mencnri penggantinya. Pasal 5 dan i 07 Konstitusi Iran l979 

bahkan menyebutkan bahwa dalam hal tidak ada seorang yang dianggap tepat 

untuk menggantikan Khomeini, maka harus dibentuk suatu Dewan 

Kepemimpinan (Council of Leadership) yang terdiri dari tiga a tau lima orang 

ulama, untuk menggantikan posisi 1rnam Khomeini jika ia meninggaL :ws 

Kekuasaan Imam sangarlah besar seperti terlihat dari Sftiumlah wewenang 

yang dimilikinya., sebagaimana tercantum dalam pasal 110 yang antara lain 

menyebutkan: rnengangkat fuqaha anggota Dewan Perwaiian {Shuraye­

Nigahban);209 mengangkat pejabat kehakiman tertinggi negara; mengangkat dan 

membeihentikan Kepala Staf Gabungan dan Komandan Korps Garda Revolusi 

Islam; membentuk Dewan T ertlnggi Pertahanan Nasional; menyatakan perang dan 

darnai; serta mengesahkan dan memberhentikan presiden.1 ro 

Pada masa Kekuasaan lmam Khomeini, ada tiga lembaga yang sangat 

penting yang ada daiam pemerlntahan Repuhlik Islam Iran, yaitu: Dewan 

Revolusi Islam (Revolutionary Council), Partai Republik Islam (Islamic Republic 

Party), dan Pasadran (Pasukan Pengawal Revolusi Islam). Dev.-an Revolusi Iran 

(DR!) dibentuk tiga bulan sebelum kejatulrnn Syah. Dewan ini dibentuk dengan 

tujuan rneletakkan dasar~dasar negara Republik Islam Iran sebagaimana 

206Riza Sihbud~ "PoHtik Parlemen dan Oposisi di iran Paca Re'.-olusi" dalam Jumai llmu Politik 
Vol. ll, (Jakarta: 1991), him. 3:.1 

207 Sihbudi, Dfnomika Revolusi lshmt Iron. dari Jatuhnya Syah hingga Wofutnya Ayufullah 
Khameini (Jakarta: Pustaka Hidoyab. 1989}, him. 63 

208/bid .• 64 
109Fuqaha merupakan bentuk jamak dari fuqih (ahJi huk:um Islam); marja'i adalah uhli agama 

yang menj:.«ii panutan; sedangkan wilayllflfi faqih berarti faqih yang a lim, adil takwa dan salch, 
mengenal zam.an, pemberani, aktif, berinisJatlf, yang paling menonjo~ dikenal., dan di:akui 
sebagai pernimpin atau Imam {KonstiiUsi Jran, l. 979: 67~68) 

2IOSi.hb\!d~ Dinamiko Revafusi Islam Iran, dari Jalulmya Syah hingga Wafatn_va Ayatul!ah 
Khomeini (Jakarta : Pusraka Hid.ayah, l 9&9}, hlm. 64. 
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dikehendaki Khomeini dalam gagasannya tentang wilayatul faqih. 211 Setelah 

berfungsinya pernerintahan Republik Islam Iran, DRl mulai rnenjalaukan 

peranannya sebagai lembaga legislatif, dengan tugas utama membuat rancangan 

Undang Undang Dasar, mempersiapkan referendum, dan menjalankan 

pemerintahan sementara. narnun setelah kejatuhan Presiden Mehdi Bazagan, DRI 

memegang peranan sebagai lemhaga [egislatif dan lembaga eksek:utif sekaHgus. 

Peranan ini dijalankan sampai berakhimya masa tugas dewan ini, yairu setelah 

terbentuknya par!emen basil pemilihan umum tahun 1980, Setelah itu DRl 

kemudian dibubarka.n o1eh Khomeini 

Setelah Dewan Revolusi Islam dibubarkan, Partai Republik Islam (PRJ} 

merupakan partai yang dominan di Iran yang dijadikan basis utama keiompok 

mullah yang berhasil menyingkirkan keJ,:uatan nasionalis dan berhasil menduduki 

poisisi-posisi penting. Kemudian partai ini terpecah menjadi dua fraksi, yaitu: 

Maktabiyah dan Hujatiyah, Keduanya saling bersaing dalarn merebutkan sejwnlah 

posisi. Maktabiyah merupakan fraksi yang radikal yang didukung mullah 

berhaluan keras, sedangkan hujatiyah merupakan fraksi yang lebih moderat. 

Narnun meskipun terjadi pertentangan tetapi kedua fraksi ini sepakat dalam hal­

hal: kepemimpinan Khomeini. perlunya mempertahankan Republik Islam Iran. 

dan keterlibatan kaum mullah dalam politik. 

Organisasi selanjutnya adalah Pasadnm yang dibentuk pada Maret I 979, 

dengan tugas melindungi Revolusi dan hasil-hasilnya, sebagaimana dinyatakan 

dalarn Kontitusi RII, pasal 150, pembentukan pasadnm setidak-tidukuya 

dilatarbelakangi oleh dua hal: pertama, untuk menyatukan kelompok-kelompok 

bersenjata (milisi), kedua, untuk memperkoat angkatan bersenjata Iran. Pasadran 

mempunyai tugas utarna membantu Angkatan Bersenjata Iran dalam memeiiharn 

perdamaian dan kemerdekaan negara. serta melawan musuh-musuh dari luar, 

Tugas lain Pasadran ada1ah menumpas apa yang disebut kaum kontta revolusioner, 

yaitu geriliya Mujahidin dan Feydan Halq serta suku Kurdi. Dalam hal ini 

Pasdaran berfungsi menjaga kepentingan kaum mullah.2
l
1 

211lhid. him. 65. 

212Sihbud~ Dinamika. him. 69 
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Dalam prinsip pemerintahan oleh faqih (wilayatul faqih) dan keutamaan 

hukurn Islam diabadikan dalam konstitusi Iran. Pada saat yang sama konstitusi 

republik Islam mempunyai pranata~pranata demokrasi konstitusi melengkapi 

sistem pemerintahan parlementer dengan badan eksekutif, legislatif dan yudikatif. 

Pada pasal 56 GUD RJI, mengenai kedaulatan nasional dan kekuasaan yang 

berasal dari padanya, Ielah jelas disebutkan bahwa kedaolaran adalah di tangan 

Allah Yang Maha Kuasa, yang kekuasaannya atas umat manusia dan di dunia ini 

adalah mutlak. Adapun tiga kekuasaan dalam Republik Islam Iran adalah 

kekuasaan eksekutif, kekuasaan legislatif, dan kekuasaan yudik:atif. yang 

dllaksanakan di bawah pengawasan wilayatul al·amr yang mutlak dan 

kepemimpinan umat sesuai dengan pasal~pasal yang menyusul dalam Undang 

Undang Dasar Rll. Dalam pelaksanaannya ketiga lembaga ini independen satu 

sama lainnya, dan presiden adalah penghubung diantara ketiganya. 

Kekuasaan tegislatif meiaksanakan prosedumya meJaiui Majelis Syura 

Islami yang terdiri dari wakH-wakH rakyat yang terpilih. Penmdang~undangan 

yang disahkan oleh majelis diteruskan kepada lembaga eksekutif dan lembaga 

yudikatif untuk penerapannya, setelah menyelesaikan berbagai tabap. Dalam 

masalah-masalah penting mengenai masa depan neg.ara, persetujuan undang­

undang itu dapat diperoleb dengan rujukan langsung kepada suara rakyat. 

Pemrintaan untuk melakuksn referendum harus disetujui oleh dua pertiga dari 

selurubjumlah anggota Majelis. 

Kekuasaan eksekutif dilaksanakan oleh presiden dan para menteri, kecuali 

dalam haJ-hai di mana pernimpin secara Jangsung benanggungjawab menurut 

Undang-undang_ Kekuasaan yudikatif dilaksanaksn melalui pengadiian, yang 

harus didirikan di atas dasar prinsip~prinsip Islam dan yang akan menyelesaikan 

persengketaan, melindungi hak-hak umum dan perluasan "vilayah, administrasi 

keadiian, serta pelaksanaan perintah-perintah Ilahi.2u 

Ketlga lembaga negara tersebut di atas, mempunyai kedudukan dan 

fungsinya masing-masing. Dalam perkembangannya teljadi beberapa perubahan 

dalam draft ataupun batang tubuh konstitusi Iran, di bawah ini dijelaskan 

213Pasal60 dan 6, Kom;tilusi, t. L 
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kedudukan ketiga 1embaga tersebut pada waktu sebelum dan sesudah arnandemen 

tahun 1989. 

4.7. Kedudukan dan Fungsi Lembaga Negara Meourut Konstitusi Republik 
Islam Iran 1979 

Konstitusi Republik Islam Iran 1979, nampaknya merupakaa satu-satunya 

undang-undang dasar di dunia ini yang secara eksplisit mencanrumkan wilayatul 

faqihnya Ayatullah Khomeini. Tidok terlalu salah jika dikatakan bahwa konstitusi 

1979 merupakan perv."Ujudan dari gagasan Ayatullah Imam Khomeini itu. Hal ini 

bisa dipaharni, karena merupakan konsekuensi logis dori besamya peranan yang 

dimainkan Imam Khomeini. baik sebagai pemimpin revolusi rnaupun pendiri 

Republik Islam Iran.'" 

Pada bagian pembaknan Konslitusi 1979, antam lain tertulis: "rencana 

pemerintuh'!'l Islam yang berdosarkan Wilayatul faqih yang diwakili oleh Imam 

Khomeini ... ". Juga disebutk:an bahwa, ~·berdasarkan prinsip-prinsip wilayatul amr 

dan kepemimpinan yang teru.s menerus (imamah), maka konstitusi 

memperSiapkan lahan bagi terwujudnya kepcmimpinan oleh faqih .... (UUD 

1979)215 

Draft pertama Konstitusi Republik Islam Iran disusun pada Juni 1979 oleh 

Me) lis-e Mu 'assasian (majelis konstituante) yang dibentuk berdasarkan dekrit 

Ayatullah Khomeini. Para anggota Mejlis~e l¥fuassasian. yang kemudian diubah 

menjadi lvfejlis-i Khubregan (majelis ahli) ini, dipiiih oleh rakyat. Ketika 

bersidang unruk membahas konstitus! ini, para majelis dari Partai Republik Islam 

mempcrkenalkan pembaruan penting yang mengubah sifat dasar konstitusi secara 

fundamental dengan memasukkan pasal 5 (lima) mengenai wiiayaml faqih. Pasal 

5 tersebut berbunyi sebagai berikut: 

"·Sepanjang keghaiban Imam segala zaman {semoga Tuhan 
mempercepat penjelmaannya yang diperbaroi) pemerintah dan 
kepemimpinan bangsa ada di tangan faqih yang adil dan alim~ paham 
tentang keadaan zamannya1 berani, bijak, dan merni!iki kemampuan 
administratif Pada saat tidak ada faqih yang sangat dikenal oleh 

214Sihbudi. "Tinjauan", hlm. 165. 
215Arjomand (ed), Aurhorilfy and Po!irical Culture in Shi';sm {Albany: State University of New 

York Press,l988), him. 195 dan Sihbud~ "Tinjauan", hlm. 169. 
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mayoritas, maka suatu dewan kepemimpinan yang terdiri dari ji1qaha 
yang memiliki kecakapan seperri tersebur, akan memikut tanggung 
jawab sesuai dengan pasa[ lOT' 

Pasal I 07 konstitusi 1979 pada prinsipnya mensyahkan Ayandlah 

Ruhullah K.homeini sebagal wilayatul faqih. mmia' taqlid yang terkemuka, dan 

pemimpin revolusi. Kecakapan khusus pemimpin atau dewan kepemimpinan 

menunn pasa1109 adalah: 

"(!) memenulti persyaratan dalam hal keilrnuan dan kebajikan 
yang esensial bag! kepemimpinan agama dan pengetahuan fatwa; (2} 
berwawasan sosial, berani, berkemampuan dan mempunyai cukup 
keahlian dalam pemerintahan"216 

Wilayatulfaqih, menurut pasall!O Konstitusi diberi tugas dan kekuasaan 

untuk: menunjuk fuqaha dan dewan perwalian (Shura-e Nighaban}~ wewenang 

pengadilan yang tertinggi~ mrtuk mengangkat dan memberbentikan panglima 

tertinggi pasukan pengawal revolusi Islam, umuk: menyatakan keadaan perang dan 

damai, untuk menyetujui kelayakan calon-caion presiden dan untuk 

memberhentikan ••Presiden Republik berdasarkan rasa hormat terhadap 

kepentingan negara. * Karena itu konstitus:i 1979 memberikan wewenang negara 

teninggi dan terakhir kepada wi/ayatulfaqih (dewanfuqaha).217 

Konstitusi I 979 yang ide penulisamtya digagas oleh Khomeini, pada 

dasamya membagi kekuasaan menjadi tiga lembaga negara, yaitu eksekutif, 

legislatif, dan yudikatif, berikut ini penjelasan mengenai kedudukan dan fungsi 

ketiga lembaga negara pada sistem pemerintahan Republik Islam Iran, 

berdasarkan konstitusi 1979. 

a, Kekuasaan Lembaga Eksekutif 

Lembaga Eksekutif, dalam pandangan Islam terutama di kalangan 

teoritisasi Sunni seperti Abu A'la Maududi, ai~Mawardi, sering disandangkan 

kepada lembaga kekhaUfahan, lembaga ini pada dasamya bertugas untuk 

menjalank:an dan menegakkan syari'ah dan menyiapkan agac masyarakat 

mengakui dan melaksanakann.ya dalam kehidupan sebari-hari. Lembaga eksekutif 

ini dinyatakan dalam al-Qur'an dengan ungkapan ulil amri atau umara. wajib bagi 

216Konstitusl, L L him. 68) 
2! /Hassan, islam: Don' Konserfatiflsme Menuju Fundamentulisme {Jakarta: Rajawali Press, 1985), 

him 97~98 
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seluruh rakyat untuk mentaati perintah tembaga ini asal tidak bertentangan dengan 

al-Qur'an. 

Dalam pemikiran Syi'ah khususnya pada wilayawl faqih, yang kemudian 

diimplementasikan ke dalam konstitusi Iran, lembaga eksekutif ini dipegang oleh 

dua lembaga, yaitu; pimpinan dan dewan pimpinan serta presiden dan para 

menteri Menurut Konstitusi tahun 1979. lembaga eksekutif mempunyai 

kedudukan sejajar dengan lembaga legislatif dan lembaga yudikatif, dalam arti 

terjadi pernisahan kekuasaan dalam strukrur pemerintahan Iran. Dalam konstitusi 

ini, Presiden dan Perdana Menteri menempati kedudukan yang sama dengan 

Pimpinan atau dewan pimpinan berada dalam satu lembaga }'ang sama eksekutif. 

b. Kekuasaan Lembaga Legislatif 

Di Republik Islam Iran, dalam konstitusi tahun 1979, kekuasaan Legislalif 

ditangani o1eh tiga Jembaga, yaitu, Majles~e~slmra·e-Jslami {Majelis Konsultatif 

lslami. selanjutnya disebut Majles). Shura-e-Nigahban (Dewan PerwalianlUl dan 

Majles-e Khubragan (Majelis Ahli). Sudah barang rentu, ketiga lembaga tersebut 

menjalankan fungsi legislatif yang berbeda satu-sama lain: Pe:rta:rna, Majles-e­

shura·e·lslami (Majelis Konsultatif Islami), yaitu Majles yang berfimgsi sebagai 

parlemen, terdlri darl 270 anggota yang dipilih langsung oleh rak.yat untuk masa 

jabatan empat tahun. Pasal 6 UUD Republik Islam Iran menyebutkan; " Dalam 

Republik Islam Iran, utusan~utusan negara dljalankan melalui pemilihan Presiden. 

Anggota-anggota Majelis~ .... dan seterusnya, sedangkan landasan falsafah Majles. 

menurut pasal 7 adal~ at·Qur"an: «urusan mereka diputuskan dengan 

musyawarah antara sesama mereka" 219 dan ·~ ... dan bennusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu)'.220 

Golongan-golongan minoritas ZoroasteL Yahudi, Kristen dan Armenia 

masing-masing diwakili !:>'Stu anggota di majles. Menurut pasal 69. perdebatan­

perdebatan di mqjles harus berlangsung terbuka dan diJaporkan secara lengkap 

oleh media massa, kecuali dalam keadaan darurat, 221 sidang tertutup atau 

218 Dewan Pcrwalian seringdisebut juga scbagai Dewan Perwalian Undang~Undang Dasar (the 
CouncilafGuardians of the CansJill.tJians}. Dikt.Jrip dari Sibudi. Biografi. Hal. 84 

2 J 9Q. S. As-S)u'ara ayat 38 
220Q. S. Ali lmran ayat 152 
221 Tenrang keterbukaan sidang-sidang dj nwjles. Lihat BasrL Sebuah Reportase. Hal. 105-119 
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perdebatan yang terjadi selama masa darurat, harus dilaporkan secara lengkap 

setelah usainya masa darurat tersebut.21z 

Kedua, Dewan Perwalian (Shura-e- Nigahban) dan Majelis Ahli (Maje/is­

e Khubregan). Berbeda denga.n lvfajelis Shura·e Is/ami, Dewan Perwalian. dan 

Mejelis Ahli mempunyai fungsi legislatif yang terbatas, tetapi pada haklkatnya 

cukup menentukan. Pasal 93 Konstitusi i 979, misalnya disebutkan bahwa tanpa 

Dewan Perwalian, Majelis tirlak mempunyai kekuatan hukum. Dewan Perwalian, 

sebagaimana tercantum dalam pasal 91, mempWlyal tugas utama untuk menjamin 

agar keputusan-keputusan Majelis tidak mengabaikan ajaran Islam dan prinsip­

prinsip konstitusi. 

Dewan Perwalian beranggotakan 12 Orang yang terdiri dari enam orang 

fuqaha ("mengenal kebajikan dan kebutuhan-kebutuhan zaman") yang angkat 

oleh hnam atau Dewan Kcimanan, dan enam orang ahli hukum ("yang mabir 

dalam cabang iimu hukum di anrara para ahli hukum Muslinlin'") yang 

diperkenalkan kepada Maje/is dan Dewan Kehakiman Tertinggi (Syura-ye A ·u-ye 

Qazaii). Keenam ahh hukum tersebut diangkat oleh Majelis. 

Ketiga, Majelis Ahli (Majlis-e Khubregan) bam dibentuk pada Agnstus 

1979. keberadaan Maje!is Ahli berlandaskan pada pasall07. Mes!dpun Pasal 107 

tidak secara ekspHsit menyebutkan adanya Majelis Ahli. namun secara implisit 

membenarkan pembentukan iembaga ini. Pasal 107 antara lain menyebutkan 

bahwa "para ah.li yang dipilih oleh rakyat akan bermusyawarah tenrang 

kompetensi semua eaton pemimpin (Imam)". Jadi cukup jelas, lembaga ini 

mempunyai tugas utama memilih dan atau memberhentikan seorang pemimpin 

(Imam), Majelis Ahli beranggotakan 73 uiama senior yang dipilih secara langsung 

o!eh rakyat. 

c. Kekuasaan Lembaga Yudikatif 

Kekuasaan Yudikatif pada prinsipnya merupakan kekuasaan yang 

berfungsi untuk mengadlli pelanggaran terhadap Undang Undang Dasar atau 

peraturan perundang-undangan lainnya dalam sistem ketatanegarnan, dalam hal 

ini khususnya pelanggaran yang dilakukan o!eh lembaga eksekutit: Lembaga 

222 !slomic Republic of !ron (!Jerne: Embassy of Republic lslam oflran}. HaL 61. Dikmip dari 
SihbudL Biografi. hal. 85 
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Yudikatif pada konstitusi 1979 mempunyai kedudukan sajajar dengan kedua 

lembaga Iainnya, baik dengan eksekutif maupuan dengan legislatif. 

Tidak banyak penjclasan mengenai kedudukan lembaga yudikatif ini. 

Namun pada dasamya lembaga ini diisi oleh setidaknya du.a badan dalam 

kekuasaan kehakiman. sepeni Dewan Tinggi Kehakiman dan pengadilan­

pengadilan balk di tingkat pusat maupun di daerah. Kekuasaan yudikatif 

membawah..i dua iembaga lainnya yaitu, pengadilan administrasi dan Inspektorat 

Jenderal Negara. 

Bagan 5. Struktur pemerinraban Republik Islam Iran 1979-1989223 

··~ ... ~s.2J:~W4ffflHf!•r4 
,J. . ~~l-· -

------- ,... .......... .... ,._ c., ...... . 
,.._ cor.ftrrDit~ll't•J•<:<c• Appoln.,..,..,.n.,•lh.,.p•-..oh.,..,...n .. Au<ci'O,...rl«y --- v•~• .:.,...,., ...... ~lv.,.,. __ .... 

Arit>l'ln·•-..•• O•<rw••n 
,._ n ............. a. • .n ......... u,.. 

..... hh-··~ .,,.~ ...... ... 

Bagan di atas menunjukkan lembaga-Jembaga yang leblh jelas lagi daJam 

struktur pemerintahan Republik Islam Iran, hat ini diiakukan secara ketat untuk 

menghindari kekuasaan yang terlalu besar dalam salah satu posisi dalam 

pemerintahan. 

223http://www.stratfor.corn 1files/mmflalaJaad20 152el91355086f7 f43af30 II b0c609l463d.jpg 
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4.8. Perubahan Konstitusi dan Kedudukan Lembaga Negara Republik 

Islam Iran Pasca Khomeini. 

Setelah satu dasawarsa, atas perintah Ayatullah UZina Imam Khomeini, 

para pimpinan Republik Islam Iran melalui sejumlah ahli yang ditunjuk, berhasil 

mengamandemen konstitusi dan mengubah halwhal tertentu di dalamnya pada 

tanggal 24 April 1989 dan pada 8 Juli !989 amandemen dan suplemennya 

menerima ranifikasi yang terakhir kemudian ditandatangani oleh pemimpin bam, 

Ayatollah Sayyid 'Ali Khamenei. Secara garis besar isi dari amandemen UUD 

I 989 sebagai berikm: 

a_ Kekuasaan Lembaga Eksekutif 

Dalam Undang Undang Dasar Republik Islam Iran, kekuasaan Eksekutif 

terdiri dari tiga unsur, yaitu; Presiden, Menteri (pembantu Presiden}, Tentara dan 

Korps Pengawal Revolusi (Garda Revolusi) Menurut pasal 113, UUD Republik 

Islam Iran (Rll). Presiden merupakan jabatan negara tertinggi sesud.ah jabatan 

rahbar (pemimpin). Daiam pelaksanaan jabatannya presiden dipilih untuk masa 

jabetan empar tahun secara langsung melalui pemilihan umum dan bertanggung 

jawab terhadap penerapan Undang Undang Dasar, dan memimpin Iembaga 

eksekutif, kecuali dalam hal-hal yang secara langswtg meqjadi tanggung jawab 

pemtmpin. 

Presiden harus dipilih dari antara tokoh~tokoh keagarnaan dan poHtik yang 

memiliki sifat~sifat sebagai berikut: orang Iran secara alami menurnt kelahiran 

da.ri orang tua Iranl berkebangsaan lran, berinisiatif, organisator yang bemama 

baik. jujur dan taq~ percaya akan pendirian Republik Islam Iran dan agama 

negara. Selanjutnya pada pasal 117, UUD mensyaratkan Presiden harus terpilih 

melalui mayoritas mutlak dari suara yang diberikan oJeh pemilih. Apabila ridak 

ada caJon yang memperoleh suara mayoritas sen1acam ltu, pemilihan tahap kedua 

akan dilakukan pada Jum'at dalam rninggu berikumya. Hanya dua orang calon 

yang memenangkan jumlah suara tertlnggi pada tahap pertarna yang 

diperkenankan untuk turut serta dalam pemungutan suara yang kedua. 

Tanggung jawab untuk mengawasi pemilihan presiden terletak pada 

Dewan penvalian sebagaimana ditentukan daiam pa.:;al 99. tetapi sebelurn 
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dibentuknya Dewan Perwalian angkatan pertama. suatu badan pengawas, yang 

diangkat menurut undang-Widang untuk tujuan ini akan mengepalai pemilihan­

pemilihan itu. Adapun mengenai tugas dan wewenangnya, dalam pasal 122, 

menyebutkan: 

"Presiden, dalam batas-batas kewajiban dan wewenangnya, sesuai 
Undang Undang Dasar dan Undang-Undang, benanggungjawab kepada 
rakyaL Pemimpin dan Majelis Syura Islami". 

b. Kekuasaan Lembaga Legislatif 

Kekuasaan Legislatif merupakan kekuasaan membuat peraturan 

perundang-undangan yang kemudian dilaksanakan oleh lembaga Eksekutif. 

Dalam sistem pemerintahan modem kekuasaan ini di wakili oleh lembaga yang 

disebut Parlemen atau di Iran disebut dengan Majelis Shura-e !slami. 

Majelis atau Parlemen Iran adalah salah satu dari institusi utama pada 

Republik Islam Iran. Secara konstitusional Majelis diposisikan sebagai lembaga 

politik negara yang bersifat independent dan berfungsi mengawasi jalannya 

eksekutif. Tetapi konstitusi juga menulis bahwa dewan pengawal dapat 

menganulir keputusan Majelis. 

Arnandemen Konstitusi Republik Islam Iran tahun 1989, menempatkan 

Majelis Syura Islami (Majles Shura-e Islami) sebagai pemegang kekuasaan 

Legislatif. Majelis ini terdiri dari wakil-wakil rakyat yang dipilih secara langsWig 

melalui pemungutan suara secara rahasia Keputusan dari mayoritas wakil-wakil 

ini mengikat seluruh rakyat. Persyaratan bagi yang akan dipilih maupWI pemilih 

ditentukan undang-undang (pasal 62). Kemudian para anggota Majelis ini, 

menurut pasal 63 UUD Rll, dipilih Wituk masa jabatan selama empat tahun. 

Pemilihan bagi setiap masa legislatif harus diselesaikan sebelum masa akhir 

legislatif sebehunnya, sedemikian rupa, sehingga Republik Islam Iran tidak 

pemah ketiadaan Majelis (pasal 63). 

Majelis ini terdiri dari 270 orang anggota. Pada akhir setiap jangka waktu 

sepuluh tahun, apabila penduduk Negara telah bertambah, pad a setiap pemilihan, 

seorang wakil akan ditambahkan untuk setiap 150.000 orang. Para penganut 

agama Zorotrustra dan Yahudi akan mendapat masing-masing satu orang wakil, 

sedang orang Kristen Assiria dan Kristen Annenia di Utara dan selatan masing­

masing akan mendapatkan seorang wakil. Dalam hal jumlah penduduk bertambah 
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maka masing~masing dari golongan minoritas itu akan mendapat tambahan 

seorang wakii untuk: setiap 150.000 orang. Peraturan mengenai pemi1ihan diatur 

oleh undang-undang. (pasal64) 

Pemilihan wnum yang menentukan j\;faje/is yang dilaksanakan secara 

rahasia tersebut, baru akan terbentuk jika dipandang secara resmi mempunyai 

quorum dengan kehadiran sekurang-kurangnya dua pertiga dari jumlah anggota. 22
" 

Selanjutnya pasal 66 UUD RI], menjelaskan bagaimana prosedur pemilihan ketua 

Majeli~ ketua~ketua komisi dan sub komlsi. Adapun masa jabatan kornisi dan sub 

komisi tersebut juga urusan-urusan intern \ainnya teiah diatur dan ditentukan 

dengan peraturan intern Majelis seperti halnya urusan-urusan yang berhubungan 

dengan :Majeiis dan perincian-perincian serta tata tert.ib prosedur. 

Setelah para anggota Majelfs Ierpilih, maka para anggota tersebut harus 

melaksanakan sumpah dalam persidangan dan sekaligus menandatangani naskah 

sumpah itu: 

"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 
Saya yang menandatangani dokumen ini, bersumpah demi Allah Yang 
Maha Kuasa untuk mengawal ai-Qur'an dan martahat manusia, hukum­
hukum Islam. hasi!-hasil Revolusi Islam Iran serta prinsip-prinsip 
RepubHk Islam, dan untuk menegakkan iman dan keadi1an, sebagai 
seorang pengemban amanat yangjujur, amanat yang diletakkan bangsa ke 
dalam tangan saya, tmtuk bertaqwa dalaru menjalankan tugas-tugas 
seorang wakil yang setalu berdiri teguh, menegakkan kemerdekaan, 
kebesaran negara dan beritikad kepada pertahanan hak~hak bangsa serta 
pelayanan kepada ndcyat: nntuk menegakkan integritas Undang Undang 
Dasar, dan dalam berbicara. menulis dan mengungkapkan pandangnn­
pandangan saya, hanya semata-mata akan memandang kemerdekaan 
negara dan kebebasan rakyat serta pengamanan kepentin,gan­
kepentingannya••. (pasal 6 7) 

Dalam pembacaan sumpah jabatan oleh anggota Majelis ini, jika wakil­

wakil berasal dari golongan minorims maka mereka melakukan sumpah tersebut 

menurut dan merujuk kepada Kitab Suci mereka sendiri. Apabila ada wakil-wakil 

tersebut yang tidak badir maka sumpah lersebut akan dilakukan pada sidang 

pertama yang di hadirinya. (pasal 67). 

224dalam hal ini ra:trifikasi proyek-proyek dan rencana undang~undang harus ditaksanakan sesuai 
denganperaturan intern yang. telah disyahkan, kccuali dalam hal~hal dirnana suatu fOrum yang 
khusus relah dispesiflkasikan dalam Undang Undang Oasar. Pen;etujuan dua peniga suara 
diperlukan sebelum suatu undang-undang dapat drterirna dan dirntifikasi (Konstitusi fran: pual 
65) 
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Majelis Syura Islarni mempunyai kekuasaan dan wewenang untuk 

membuat undang-undang mengenai segala urusan, dan batas-batas yurisdiksi yang 

dispesifikasikan da!am Undang-Undang Dasar, Namun demikian Majelis tidak 

dapat mengesahkan undang~undang, peraturan ataupun keputusan yang 

bertentangan dengan Undang U ndang Dasar a tau agama negara, Adapun 

kepntusan apakah perundang~undangan yang disetujui oleh Majelis sesuai dengan 

kaidah ajaran Islam terletak pada faqih dan Dewan Perwalian (wi/ayatul al-amr). 

c. Kekuasaan Lembaga Yudikatif 

Tugas lembaga yudikatif adalah memutuskan perselisihan yang dilaporkan 

kepadanya dari ornng-orang yang barseteru dan menernpkan hukum dan 

perundang-undangan kepadanyu dalam rangka menegakan keadilan di muka bumi 

!ni dan menetapkan kebenaran diantara orang-orang yang mem.inta keadilan. 

Seperti halnya di negara-negara demokrasi mwni (liberal). kekuasaan 

lembaga yudikarif dalam konstitusi Republik Islam Iran dilaksanakan oleh 

Jembaga kehakiman. Kek:uasaan lembaga kehakiman merupakan suatu kekuasaan 

yang bersifat independen, yang membela oak-halt sosial rnkyat. Kehakiman juga 

berkewajiban melaks.anakan tugas~tugasnya. Sebagai herikut: 

Pertama, memeriksa dan mengeluarkan keputusan-keputusan sehubungan 
dengan pengadllllrl, sengketa dan kasus-kasus kezaliman, menyeiesaikan gugatan­
gugatan dan parkara-perkara, menyingkirkan perselisihan-perselisiban, dan 
mengambil keputusan-keputusan yang perlu serta tindakan-tindakan dalam 
kepastian-kepastian yang ditetapkan oleh huk'Uill (pasal156). 

Kedua, memulihkan bak-hak rakyut dan meningkatkan keadilan dan 

kebebasan-kebehasan yang sah; ketiga, rnelal-,:ukan pengawasan atas pelaksanaan 

hukum yang baik; keempal, mengusut kejahatan dan pelanggaran-pelanggaran, 

menjatuhkan keputusan-keputusan hukum, menghukum dan mcmperbaiki orang~ 

orang yang bersalah serta memberi keadilan islanti; dan yang keli- mengambil 

tindakan-tindakan yang sesual untuk mencegah kejahatan dan memperbaik.i 

penjahat 

Untuk memenuhi tanggung jawab kekuasaan yadikatif dalam seluruh bal 

yang berkaitan dengan kehakiman, bidang administratif dan eksekutif, pemimpin 

menunjuk mujtahid yang ah1! dalam urusan kehakiman dan mempunyai kebijakan 

dan kecakapan administratif sebagai kepala kekuasaan yudikatif untuk masa 
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jabatan lima tahun, yang akan menjadi pemegang otoritas tertinggi kehakimorL 

(pasal !57). 

Kepala kekuasaan yudikatif berkewajiban sebagai berikut. (sesuai dengan 

pasal158): 

L membentuk badan-badan pengadilan untuk memenuhi tunrutan tersebut 

pada pasal !56. 

2. menyusllll rancangan~rancangan undang~undang kehakiman yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

3. merekrut hakim~hakim yang kompeten dan taqwa, pengangkatan dan 

pemberhentiannya. kenaikan pangkat, penunjukan jabatan dan kepindahan, 

serta urusan-urusan administratif. 

Mabkamah agung dibentuk untuk mengawasi pelaksanaan undang-undang 

secara sehat di pengadilan-pengadilan, memelihara prosedur kehakiman yang 

seragam dan melaksanakan tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya oleh 

undang-undang. atas dasar peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh kepala 

kekuasaan yudlkatif. Ketua Mabkamah Agung dan Jaksa Agung baruslab 

mujtabid yang abli dalam masalab-masalab hllkurn yang dipilih di antara pejabat­

pejabat yang taqwa daJam Islam, dan diangkat oleh pemimpin atau Dewan 

Kepemimpinan untuk rna sa jabatan lima tahun. 

Suatu mahkamah dengan nama Pengadilan Administrasi dibenruk di 

bawah pengawasan kepala kekuasaan eksekutif untuk memeriksa pengaduan­

pengaduan dan protes~protes dari masyarnkat terba.dap pejabat-pejabat pernerintah, 

unit-unit atau peraturan-peraturan, maupWl untuk melaksanakan keadilan dan 

menegakkan hak-hak rnerekn. 

Bagan 6. Struktur Pemerintahan Republik Islam Iran Pasca Revolusi 1989-2009225 

225http://positiVIfy.fi!es.wordpres~u:nm!2009/05/lran__gov_power_sm.l<:ture·svg,.png 
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Setelah amundeman dapat kita lihat dari bagan di atas bahwa Shuraye­

Nigahban memiliki peran yang sedikit lebih banyak dari sebe)umnya di mana 

lembaga ini dapat memonitor kinerja presid~ parlemen,. juga mahkamah Agung. 

4.9. Relasi Kekuasaan dalam Struktur Pemerintahan Republik Islam Iran 

Di dalam sejarah ilmu politik, persoalan mengenai pemisahan kek-ua...aan 

antara kekuasaan eksek"Utif dan legislatif dalam strui"tllr pemerintahan seringkali 

menarik unruk dikaJi~ bahkan sejak permulaan abad XX M, persoatan irll sering 

kali dianggap sebagai persoalan administrasi politik yang penting terutama teljadi 

pada negara-negara yang menerapkan sistem demokrasi. Permasalahan tersebut 

terjadi karena dalam kenyataan seringka!i terjadi penyalahgunaan kekuasaan 

(abouse of power) di an tara !embaga-lernbaga pemerintahan tersebut. Sekalipun 

dalam struktur pemerintahan tersebut teiah sesempurna mungkin memisahkan dan 

membagi ketiga kekuasaan, namun hal ini tidak me~amin bahw.a rnasing-masing 

kekuasaan tidak akan melampaui batas. Maka dari itu banyak diantara negara~ 

negara demok:rasi modern yang kemudian berusaha mencoba mernbendung 

kecenderungan ini dengan mengadakan suatu sistem "check and balances" 

(pengawasan dan keseimbangan) di mana setiap cabang kekuasaan dapat 

mengawasi dan mengimbangi cabang kekuasaan Iainnya 126 

Wilayatul faqih yang gagasannya dimasukkan ke dalam Undang Undang 

Republik Islam Iran, dalam prinsipnya menganut sistem demokrasi terikat­

meskipun Imam Khomeini sebagai pencetus gagasan ini tidak menyebutnya 

dernik.ian, Karena pada dasamya setiap negara yang menggunakan sistem republik 

memiliki tiga jenis kekuasrum, yaitu legislatif, eksekutif, dan yudikatif Pada 

negara yang meoganut sistem demokrasi terikat sepeni negara Republik Islam, 

maka dalam menetapkan undang-undang pemilihan anggota atau badan eksekutif 

dan yudikatif sudah ba:rang tentu terikat oleh aturan-aturan yang ditetapkan oleh 

Islam. Sama sekali tidak boleh keluar dari Islam, 

Undaog-undang yang disahkan oleh par1emen sama sekali tidak boleh 

bertentangan dengan Islam, Kepala Pemerintahan (Presiden) yang dipilih takyat 

226Bud!ardjo, Dasar.Dasar lbmr l'o!itik. (Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka), hlm, 153 
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harus memillki kualifikasi yang sesuai dengan kehemlak Islam. Dernikian pula 

anggotc. eksekutif lainnya serta anggota badan yudikati[ Seorang hakim tidak 

boJeh sembarang orang. !a harus memenuhl syarat-syarat yang teJah ditetapkan 

!slam dalam kehakiman dan sebagainya. Karena im tidak ada jalan bagi badan 

iegislatif misalnya, mengesahkan praktek riba. sebab bcnentangan dengan aturan 

Islam yang mengharamkan riba 

Untuk menjamin berlak:unya kedua prinsip ini sekaligus dengan baik~ eli 

satu pihak meijjunjung tinggi kehendak rakyat dan pada waktu yang benlamaan 

tidak menyalahi aturan agama Islam, maka perlu dibemuk badan yang mengawasi 

ketiga insitusi iersebut. Dalam Majelis, parlemen, tefah dibenru.k apa yang disebut 

dengan Badan Pengawas Undang-Undang. Tugas utamanya adalah mengawasi 

jangan sampai lehir undang-undang yang bertentangan dengan Islam. Jika ada 

undang-undang yang bertentangan dengan lslarn, merek.a bethak menolak dan 

membataikarmya. Tapi sebetulnya. jik:a semua angota pnrlemen atau paling tidak 

mayoritas anggotanya adalah orang-orang yang ahli Ientang l•lam, maka Badan 

Pengawas semacam ini tidak begitu diperlukan karena para anggota parlemen 

dengan sendirinya sudah dapat mela.kukan pengawasan.. Tapi karena pada 

prakteknya sulit diwujudkan maka badan Pengavlas Undang-Undang ini mutlak 

diperlukan, hal ini supaya tidak terjadi penyimpangan duri nonna-norma Islam. 

Demikian pula terhadap pemilihan kepala negara atau presiden. Supaya 

tidak jatuh ke tangan orang"'()rang yang tida:k bertanggung jawab maka keabsahan 

pemilihannya sebagai presiden tergantung pada persetujuan wali faqih atau ahli 

agama tertinggi yang dipercaya sebagai penguasa tertinggl, Hal yang sama juga 

berlaku pada pengangkatan anggota badan 'udikatif. Meskipun pengangkatan 

Menteri Kehakiman dilakukan oleh patlernen dan pengangkatan anggota Dewan 

Kehakiman Tertinggi oleh para hakim atau qadi im sendiri, tetapi tetap saja 

keputusan terakhir ada di tangan wali faqih. Dengan demiki.an dapat kita 

simpu1kan bahwa dalam negara Republik Islam atall negara Demok:rasi Agama, 

kedaulatan rakyat dan kedaulatan agama bergandengan dan menjadi satu. Inilah 

yang kita sebut dengan wii(IJ!atul faqih 

Lulu kepada siapa presiden bertanggungjawab? Sebagai pemimpin yang 

dipilih oleh rakyat~ presiden lazimnya bertanggungjawab k:epada rakyat, yakni 
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kepada parlemen yang juga dipilih oleh rakyat. Akan tetapi menurut pemaharnan 

Imam Khomeini, di dalam sistem kepemimpinan Islam wewenang parlemen untuk 

meminta pertanggungjawaban presiden bukan tidak rerbatas. Pada akhirnya 

presiden harus bertanggungjawab kepada Imam, yang dalam sistem ini disebm 

sebagai wali faqih. Waif faqih. me!alui Dewan Wali dalam sistern pemerintahan 

Republik Islam Iran, bukan saja memiliki wewenang untuk meng-approve atau 

tidak meng.-approve calon presiden. ia sekaligus bert\'enang untuk memecat 

presiden jika presiden dianggap tidak kapabel, setelah mendapat rekomendasl 

Mahkarnah Agung 

Dari sinl kita dapat meHhat bahwa dalam mekanisme penyetenggaraan 

pemerintahan berdasarkan wila.vatul fmjih, ada upaya atau indikasi ke arab 

mekanisme check and balances, Baik Konstitusi 1979 maupun amandemen 

Konstitusi 1989, keduanya memungkinkan antara lembaga eksekutif dan lembaga 

legislatif untuk sating mengomrol. mengawasi dan mengimbangi terutama dalam 

pengarnbilan kebijakan. 

Imam Khomeini rnegatakan: 

"Kita harus menyadari bahwa apabila anggota :rnajeJis dan presiden 
kornpeten, kebanyakan kesulitan tidak akan muncuL apabila pennasalahan 
muncul, hal itu akan diseJesaikan secara pantas dan patuL Ini poin yang 
harus diingat berhubungan dengan pemilihan Dewan perwalian atau 
Pemimpin. (Pesan 228) 

4.10. Kritik Terhadap Sistem Wilayatlll faqilt dalam Struktur 

Pemerintahan Rcpub1ik Islam Iran 

Wilayawl faqih lahir di tengah-tengah kancah ideologi politik Islam yang 

tengah mengalami kebuntuan terbadap berkembangnya politik Islam, wilayatui 

faqih ini hadh dengan cara berfikir yang sarna sekali baru. Struktur yang secara 

resmi dituangk:an di dalam konstitusi Republik Islam han ini~ ditandai dengan 

kedekatan hubungannya dengan doktrin Syi'ah dan keberhasilannya dafam 

menyelaraskan syarl'at dengan cita-cita demokrasi. Hal ini me1iputi otoritas dalam 

sistem hukum Islam (perwakilan poli!ik oleh seorang mujlahid yang adil dan arif) 

dan peran demokratis rakyat dalam sistem distribusi kekuasaan. 
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Ak.an 1etapi struktur wilayatul faqih bukannya tidak mengandung segi-segi 

kelemahan dan kekurangan. Salah satunya adalah mengenai persoalan kriteria 

faqih yang bisa diangkat rnenjadi pemimpio, Jelaslah sangat sulit memenuhi 

seorang faqih yang bisa memenuhi kreteria itu. Sementarn itu, bagi para 

pengkritik dan pengecamnya, wilayatu/ faqih dipandang telah memberikao 

peranan yang terlalu besar kepada uJama dalam wusan kenegaraan, Sebagahnana 

digambarkan oleh H. E. Chehabi : 

Ayatollah Shariatmadari repeatedly started his opposmon to 
having popular sovereignty reslricred Arguing that "members of the 
clergy, whose role is a spiritual one, should nof interfere in affairs of 
state", he would accepr a politico/leadership role for the clergy on(v when 
the state passed anti-Islamic legislation, or in the event of temporary 
power vacuum. 

Kritik keras muncul dari Bani Sadr, Presiden pertama Iran pasca revolusi 

1979, yang terpilib secara meyakinkan lewat pemilu tetapi kemudian terusir. 

Menurut Bani Sadr, wilayatul faqih Imam Khomeini yang diterapkan di Iran 

hingga sekarang ini, telah memberikan peranan terlalu besar kepada utama (para 

Mullah) dalam urusan kenegaraan, di mana rnereka menguasai Iembaga perwaiian 

yang memiliki hak veto. Akibatnya menurut Sadr~ kekuasaan sulit dikontrol dan 

tingkat partisipasi rakyat menjadi sangat rendah. padahal da1am sisteOJ politik 

demokrasi~ kontrol terhadap kekuasaan dan adanya partisipasi poiitik rakyat 

merupakan dua unsur yang sangat dominan. Selain itu ia juga mengkritik praktek 

demokrnsi wilayatul faqih tersebut yang mengendalikan medi~ mengjmi.midasi 

orang yang menentang. membatasi dan membungkam oposisi. dan ringan 

tangannya para pengawal revolusi terhadap semua orang yang berbeda pendapat 

deogan otokrasi uiama. 227 

Disamping itu rnulal muncul interpretasi baru terhadap wilayatu! faqih. 

yang diantaranya dilakukan oleb Ayatullah Ni'rnatullah Salihl Najafubandi, dalam 

karyanya Vilayat-e Faqih: Hukumat-e Salihan. :zzs Salihi rnenyajikan suatu konteks 

barn dari doktrin wilayatul faqih di mana dia mengakui proses pemahaman 

masyarak:at terhadap faqih tertinggi (the supreme faqih} sebagai elemen utama 

227Moin, "Ayatullah Khomelni Menear! Kesempumaan; Tood dan Praktek rlalam Ali Rahem.1H1 
( ed), Para Per intis Zaman Baru Islam (Bandung: Penerbit Mizan, 199:5), him 43-46 

228Karya ini oleh Moussavi, dlte~iemahl:an sebagai The Trusteeship of The Juresprudent .- The 
Government of The W&thy dan diterbitkan di Teheran pada !ahun 198<1 
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bagi va1idltas kekuasaan faqih. Dengan menyodorkan apa yang disebut sebagai 

konteks insha'i ("kongkret") bagi aplikasi dan implemenrasi doktrin wilayatul 

faqih, Salihi mengatakan bahwa model interpretasi sebelumnya lebih didasarkan 

pada konteks khahari ("abstrak") atau premis-premis yang teoritis.229 

Menurut Salibi, sifat yuridls wilayah merupakan suatu "konttak sosial" 

an tara rakyat dan faqih yang dipercaya. Dalam rangka mendekatkan kepentingan 

dan peranan rak-yat dengan lembaga pemegang kekuasaan hukum~ ia mencoba 

memadukan struktur-struktur modern seperti ''peml.!rintahan mayoritas") "kontrak 

sosial", dan "perwakilan"~ dengan prinsip~prinsip pemerintahan Islam. Salah satu 

wujud dari kontrak: sosial itu ada1ah melalui bai'al antara rakyat dan pemimpin 

{faqih). Tetapi dia menafSirkan bai'at secara dua arah, maksudnya bukan hanya 

rakyat yang wajih mentaati pemimpin" tetapi juga sebaliknya. Bai'at semacam ini 

akan mengakibat.kan kewajiban yang sama, haik bagi rakyat maupun bagi 

pemimpin. Dalam strukrur perwaltilan, Salihi berpendapat bahwa pemimpin 

dalam komunitas Islam merupakan Wdkil rakyat,. bukan wakit Imam. Dia 

mengutip ucapan Imam J\li; Innakum khuzzan al-ra'iyyah wa wukala1 al~ummah'_ 

Oleh sebab itu konsekuensi logisnya adalah pemimpin yang terpllih dapat clicopot 

kekuasaannya oleh rakyat yang memili.hnya jika dia kehiiangan kualitasnya 

sebagaimana disyru:atkan bagi seorang imam dalarn Islam."" 

Bagan7 
Struktur Pemerintahan Repub!ik Islam lr.an menuror Ayatu!lah Ni'matullah Salibi Najafabandi231 

J .,.CTQl~ 

. I . 
229Moussavi, "A New Interpretation of The Theory of V!layat~i Faqih", Middle Estern Smdies, 

Vol. 28, No.I (Jnnuari 1992), hfm, lO I dan Zainuddin, Syi'ah _him. 64-65 
230/bid, him. 104~106 
23 I ht tp:l!pnu L kcdrosky.comJWindowsl ive \V riter!lranianPo lltics I (} 1 TheGraphic Version_ 9112: ira 

n _power~ system~ 520x3 69 _ 2. gif 
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Abdul Karim Sorrous dalam bukunya 1\ifenggugat Otori1as dan Tradisi 

Agama,131 juga mengkritlk sistem pemerintahan yang berdasarkan wilayatulfaqih 

ini. Bagi Sorrous~ wi!ayarul faqih sangat identik dengan struktur kekuasaan 

absolut gereja pada abad pertengahan, dimana kekusaan politik berada di tangan 

segelintir orang yang mengatasnamakan gereja, sama dengan wilayawl faqih, 

sistem teokrasi absolut ala gereja pada abad pertengahan juga mempunyai otoritas 

keagamaan dan sekaligus otoritas politik dengan justifikasHusrifikasi agama. 

Bagi Sorrous~ yang juga merupakan seorang cendekiawan mus!im '"liberal"~ Iran 

Kontemporer~ pemerimahan di Iran yang didominasi utama saat lni kurang 

memiliki basis teoritis.233 

Menurut Soroush kelemahan utama teori ini adalah fokus dan 

pengandaliannya kepada seorang faqih atau penguasa adil. Seolah-olah ada 

asumsi bahwa semua masyarakat yang adil merupakan hasH dari keadilan seorang 

penguasa tunggal, bahwa tidak ada yang perJu dilakukan lagi selain memherlkan 

kepemimpinan kepada faqih. Meskipun secara ironis Republik Islam Iran atau 

Konstitusi Republik Islam Iran meng~endorse pemisahan kekuasaan da.lam 

struktur trias politika republik, penekanan harus digeser dari seorang pemimpin 

tunggal ke pranata-pranata, hukum~hukum, dan proses-proses. Tidak ada altematif 

bagi keadilan strukturaL Menurut Soroush ''kita tidak boleh kembali lagi kepada 

keadilan personal,. harga yang harus dibayar sebaga! konsekuensinya terlalu besar 

untuk itu". l..ebih dari itu, kaum ulama quo keulamaannya tidak memilki hak 

apriori untuk berku.asa. Negara hams dipimpin o!eh rakyat atas dasar persamaan 

hak di hadapan hukwn.234 

Kritik-krirlk yang datang dari para penentang terhadap wilayatul faqih 

k~banyakan rnenganggap bahwa kunci utama wilayatul faqih terlalu 

menjustifikasikan keutamaan para wali untuk rnemerintah berdasarkan 

pengetahuan mereka.. Para pengkritik ini tneragukan kredibi1itas dan pengetahuan 

religius ini~ tidak cukup untuk meyakinkan bahwa kekuasaan harus dipercayakan 

kepada seorang faqih untuk melindungi dan rnemajukan kesejahteraan publik 

232Soroush, Menggugar Otoritas dan Trodisi "Agama, terj. Abdullah Ali, (Bandung: Penerbit 
Mizan, 2002) 

233/bid 
234Baghir, "Soroush: Potre! Seorang Muslim Liberal" dalam Soroush., Menggugar, him. xviii 
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Bagaimana kita bisa mengetahui bahwa wali tidak memerrtingkan urusan sendlri 

daripada kepentingan publik? Apakah ada suatu sistem pengawasan terhadap 

rnereka Wituk mencegab mereka menyalahgunakan otoritasnya? Kelemahan 

sis.tem ini adalah kenyataan bahwa rakyat tidak mendelegasikan otoritas pada wali, 

mereka ridak akan bisa secara hukum atau secara konstitusional mencabut 

kekuasaan politik dari wall. konsekuensinya para wah itu bebas dari kontrol 

rakyat. 

4. 11. Sistem Pemerintaban Iran: Antara Demokrasi dan Teokrasi 

Iran tampak sekali mewakili bentuk pemikiran terrentu dalam Islam yang 

menganggap negara di dalam Islam ditujukan untuk mencapai sasaran-sasaran 

yang t:idak semata-mata bersifat duniav.i (materialistic). Meskipun demikian) 

dalam ptaktiknya hal iru tampaknya tidak hendak dicapai melalui sesuatu yang 

dalam kosakata politik disebut teolcrasi, melainkan melalui mekanisme semacam 

nomo-demokrasi (yaitu gabungan anta:ra sistem berdasarkan nomokrasi atau 

kakuasaan yang berbasis kedaulatan huknm damokrasi), ataukah istilah "Teo­

Demokrasi" sebagaimana yang dirumuskan Maududi. Ini merupakan sistem 

politik yang menggabungkan pemerintahan oleh hokum Tuban atau syarinh 

dengan demokrasi yang mengandalkan partisipasi publik:. Seperti namanya sistem 

politik ini merupaka:n hasil proses dialog antara sistem nomokrasi dengan 

demokra.si.235 

Persoalannya adalah, apakah mungk.in menggabungkan sistem teokrasi 

dengan sistem dernok.rasi yang sepintas tampak bertentangan? Bagi, sebagian 

pemikir muslim seperti Maududi, Khomeini dan lainnya,jelas bahwa Islam sangat 

menola:k sistem teokrasl, jika slstem ini difabami sebagai kekuasaan oleh orang~ 

orang atau suatu kelompok yang mengkJaim sebagai wakil Tuhan atau suara 

Tuhan yang mutlak (absolute), yang be bas dari kesalahan dan sabdanya berarti 

buk:um yang tidak bisa ditawar dengan cara apapun. Pada puncaknya sistem 

''teokrasi" Islam hukan berlandaskan pada orang, melaiukan hukwn (syariah). 

23:5Yamani, Filsafot Polirik, him. 130 
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Menurut Khomeini. sebagai lembaga yang mempunyai legitimasi 

keagamaan dan mempunyai fungsi menyelenggarakan kedauiatan Tuhan, negara 

da)am perspektif Syiah memang bersifat teokratk Negara teokratis di sini 

mengandung unsur pengertian bahwa kekuasaan mutlak berada di "·tangan" Tuhan, 

dan konstitusi negara berdasarkan pada wahyu Tuhan (syari'ah). Silin teokratis 

negara da!am pandangan Syiah dapal ditemukan da!arn pemikiran banyak tokoh 

Syiah. Imam Khomeini menyatakan bahwa: " ... in Islam, the legislalifpower and 

competence to establish laws belongs execlusively to God Almighty ... no one has 

right to legislate and no lmv may be executed exept the law pf thf! devine 

Legislator". Menurut Khomeini. ''Dalam ne:gara Islam wcwenang rnenetapkan 

hukum berada pada Iangan Tuhan. Tiada seorangpun berhak menetapkan hukum. 

Dan yang boleb berlaku banyalah hukum dari Tuhan". 236 Tetapi bentuk 

pemerintaban dalam struktumya cenderung rnemilih bentuk-bentuk yang !ebih 

modern, yaitu demokrasL 

Imam Khomeini menegaskan bahwa bentuk pemerintahan demok:rasi 

Islam merupakan sebuah tesis yang kompatibel dan praktis, dengan mempercayai 

bah:wa sebua.h konstitusi dapat melindungi dan menjamin aspek~aspek esensial 

baik dati pemerintahan Islam maupun .demokratis. :m Khomeini percaya bahwa 

dengan menafsir ulang Islam dan seJalu memandang kembali serta 

memperbaharui kepereayaan-kepercayaan.,. maka visi dari demokrasi Islam akan 

sangat menjadi layak untuk didukung. Jauh sebe!um diakui John Esposito, Imam 

Khomeini mengatakan: "Mungkln saja demokrasi kita rrririp dengan model-model 

demokrasi di Barat,. ... namun sesungguhnya de:mokrasi Islam tebih sempuma dari 

pada demokrasj Ba:rat.238 

Namun baik Maududi maupun Khomeini keduanya tidak dapat menerirna 

stru.ktur "demokrasi mwni"7 seperti yang dikatakan oleh Maududi: 

Islam bukanlah demokrasi; sebab demokrasi adalah suatu nama 
yang diberikan pada bentuk pemerintahan tertenru di mana kekuasaan 

236K.homeioi, fs/!Jm and Revolufion. Wrirings and Decfamrion of Imam Khonwini, terj. Hamid 
Aghar (Berkeley : Mizan Press, 1981). him. 55, Din Syamsuddin, "'Usaha :Pencarian Struktur 
Negara Dalam Sejarah Politik islam''. dalam Asep Ovnawan (cd), Artilwlwi Islam Kullur<JI, 
(Jakarta~ PT. Raja Grafindo Persada. 2004), h.lm. I JS 

237Vaezi, Agama PolitiA: Nalar Politik Islam, terj. Ali Syahab, (Jakarta: Penerbit Citra, 2006}, 
hlrn. 19 

238Esposito, Idemilaslslnm Puda Pentb(llum Sosiul Polilik. terj. Abd. Rahman Zalnudin (Jakarta; 
Bulan Binlang, 1986). 
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bertumpu kepada rakyat, di mana legitimasi tergantung ba.ik dalam bentuk 
dan isinya pada kehendak dan araban takyat dan dapat diubah sesuai 
dengan perubaban~perubahan yang terjadi dalam opini itu?39 

Bagi Maududi, jelas bahv..'a negara Islam tidak akan dapat menunjukkan 

tuntutan hukum Islam yang kaku dengan ideal demokrasi, kecuali kalau 

masyarakat memenuhi tuntutan hukum Islam. Adapun arti demokrasi yang bisa 

diterima masyarakat dalam batas~batas agama dan syariat dapat menenrukan nasib 

mereka dan yang demikian tidak bertentangan dengan agama. Bukannya pendapat 

masyarakat secara tidak terbatas dapat dihargai walaupun bertentangan dengan 

agama. Ayat "Dan orang-orang beriman melaksanakan urusan mereka dengan 

musyawaratn240
j tidak berarti masyarakat dapat merubah halal dan haram Tuhan 

dengan cara voting. Menurut ayat "tidak satupun leJaki atau wanita beriman yang 

berhak: menentang. saat Al1ah dan Rasul-Nya menentubn suatu masalah1
'
241

, 

Orang-orang beriman tidak berbak mencampuri perintah·perintah Allah dan 

Rasul-Nya. 

Dengan demikian, !ntinya Pemerintahan Islam atau Republik Islam 

bersandarkan kepada kehendak rakyat, baik pada sisi legitimasi. penetapan 

undang-undang; maupun pada sisi eksekusi, menjalankan roda pemcrintahan. 

Akan tetapi tidak dalam arti penuh seperti yang dipahami demokrasi Barat,. 

melainkan terikat oleh aturan~aturan Islam di semua tingkat kekuasaan !egitimasi, 

eksekusi, dan yudikasi. 

Wliayatul faqih sama sekali tidak bertentangan dengan pengbargaan Islam 

yang besar atas kehendak rakyat. Bahkan justru dibangun atas dasar iru. Akan 

tetapi tentu saja tidak sama dengan apa yang dianut olch Barat. Sebab Barat 

menganut demokrasi tak terbatas, semen tara wilayarul faqih tunduk pad a aturan­

aturan yang telah ditetapkan Islam. 

239Maududi, Hukum dan Konsrirusi Sistem Polirik islam, (Bandung, Mizan, 1995), hlm. 30 
240Q.S. Asy Syuraa: 38. 
24! Q.S. Al-Ahzab; 36. 
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4.12. Prospek Dan Masa Depan Demokrasi di Republik IsJam [ran 

Pengalarnan Iran sebagai sebuah Republik Islam sangat bervariast tetapi 

hanya sedikit yang meragukan bahwa perubaban-perubahan besar telah teljadi. 

Fouad Ajami, seorang ana lis yang kritis mengenai struktur negara Timur Tengah. 

menyatakan; 

1'Iran yang baru telah Jahlr sejak tetjadinya pergeseran kekuasaan 
politik. .. oleh para teikrat dan kelompok mereka .. .Jika kita nilai 
catatannya selama satu dasawarsa, Iran merupakan sebuah negara yang 
memiliki kecerdikan untuk mengimbangi kegalakannya, sebuah negara 
yang mampu mengorganisasikan kampanye~kampanye besar mau 
melangkah mundur dan menyesuaikan diri dengan hal-hal yang mungkin 
dan yang tidak mungkin." 

"Konsensus luas yang memungkinkan terjadinya translsi 
kekuasaan yang beljalan muius di Iran dapat sccara tepat diramalkan pada 
waktu itu bahwa dalam era baru itu, " politik Iran banyak diwamai tawar 
menawar inter rezirn. perdebatan nasional dan pencapaian serta 
pencapaian ula.ng konsensus yang dapat diterima oleh sebagian aktor~aktor 
penting dqan para pendukung mereka" 

Umumnya negara-negara muslim modem tumbuh menjadi negara 

demokrasi atau setidak-tidnknya negara demokratis yang anti moderenisme dan 

otoritarianisme, seperti Indonesia, Irak, Mesir dan negara-negara muslim lainnya. 

Negara Republik Indonesia yang diproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal 

17 Agustus 1945 merupakan negara demokrasi. Dalam konstitusinya Indonesia 

menyatakan seeara tegas bahwa kedaulatan adalah di tangan rakyat dan dilakukan 

sepenuhnya oleh Majeiis Perrnusyawaratan Rakyat. Lembaga ini adalah lembaga 

tertinggi negara. 

Di Mesir. Jenderal Naguib, Gamal Abdul Naser dan AnWlli Sadat berhasil 

menggulingkan Raja Faruq tahun 1952 dan serelah itu membentuk Republik Arab 

Mesir berdasarkan KonstitusL Begitu pula di Irak pada tahun 1958, di sini muncul 

revolusl yang menentang sistem monarki dan berjuang untuk menegakkan suaru 

negara demokratis dan konstitusional. Revolusi Irak ini terkenal dengan revolusi 

tahun 1958 dipimpin oleh Abd, al-Karim berhasil menggulingkan Raja Faishalll 

yang berkuasa di ltak pada waktu itu. 
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Negara-negara Islam yang bercorak kerajaan pun cenderung berkembang 

menjadi negara monarki konstitusionaL Seperti negara Saudi Arabia dan Malaysia. 

Negara Saudi Arabia tidak mau dianggap sebagai negara mona:rki absolut, 

alasannya karena pemerintahan kerajaan Saudi Arabia ini tetap beijalan dan 

berpedoman kepada syariat !slam yang bersumber dari al-Qur'an dan Hadits. 

Ringkasn~ hampir semua negara-negara muslim modern mengadopsi 

ide-ide pemerintahan yang bercorak demokrasi. konstitusjonal dan republik yang 

umumnya datang dari Barat. Perbedaan antara negara muslim modem dengan 

yang lainnya hanyalah dalam cam penerimaan ide-ide Barat tersebut. Ada 

sebagian negara Muslim modem menerimanya secara selektif, agar tidak 

menimbulkan deviasi dan distorsi terhadap ajaran Islam~ tetapi ada pula yang 

menerima seenuhnya ide-ide tersebut, tergantung falcror~faktor intenal da~am 

negara tersebut. 

Bagaimanapun keanekaragaman pemahaman dan penggunaan struktur 

demokrasi, tuntutan akan demokratisasi, partisipasi politik, dan dernokrasl Isiam 

menunjukan diterlmannya dernokrasi di negara MusJim kontemporer. Pengalaman 

!ran tidak memberikan jawaban pasti bagi persoalan hubungan antara Islam dan 

Demokrasi~ Iran memang telah menunjukan isu-isu seputar partisipasi politik 

rakyat dan konsensus telah menjadi bagian dari cakrawala politik di Repubiik 

Islam Iran dan dengan demi.kian membuka berbagai jalan untuk mendefmisikan 

demokrasi. Bagi sebagian orang, pengalaman Iran menegaskan kemungkinan 

menciptakan suatu demokrasi Islam. Bagi sebagian yang lain ia hanya 

menegaskan watak otoriter pranata~pranata dan praktik politik Muslim. 

4.13. Pengaruh Wilayatul faqih Republik Islam Iran dalam Bcberapa 

Gerakan Perlawanan 

Iran berhasH rneraih popularitas di Timteng. karena, sejak revolusi tahun 

1979, memberi daya pikat kuat kepada gerakan-gerakan Islam di dunia Arab dan 

Islam. Iran pun selalu mengulurkan tangan memberi bantuan moril ataupun 

materiif terhadap gerakan~gerakan Islam, khususnya gerakan betma?.hab Syiah. 
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Iran selalu menjadi pijakan bagi negara~negara lemah atau sedang menga.lami 

kekacauan, seperti Lebanon, Afganistan, Irak, Y aman. Sudan, dan Paleslina. 

Aliansi lalu terjaHn antara Iran dan kekuatan-kekuatan politik di banyak 

negara yang sehaluan secara politik_ Di Lebanon, terjalln lran-Hizbullah. Di 

Afganistan, ada duet Iran-aliansi Utara pada era-Taliban untuk melawan 

kekuasaan Tali ban yang semula didukung AS dan Pakistan sebelum tedadi tragedi 

l 1 September 2001. Kini di Afganistan, terbentuk aliansi Iran-Hadara yang 

bermazhab Syiah. Di Yaman, disinyalir ada aliansi lran-kelompok Al Khutsi yang 

sedang berperang dengan Pemerintah Y arnan. 

Di Sudan, Iran ptlllya hubungan kuat dengan Presiden Omar Hassan 

Bashir. Di Palestina, Iran menjalin hubungan kuat dengan Hamas. Di Aljazair, 

punya hubungan kuat pula dengan pengikut dan simpatisan FIS (Front Penyelamat 

Islam). Iran adalah pengkritik kerns tindakan militer mengkudeta basil pemilu 

1991 yangdimenangkanFIS.242 

Untuk lebih membatasi dan memperdalam analisa dalarn penelitian Jni 

maka peneliti hanya menganalisa hubungan Iran·Hizbullah dan Iran-Hamas serta 

lran-lkbwanul Muslimin. 

4.13.1. Iran-HizbuUab 

Faktor lain yang mendorong kekuatan politik Muslim Syiah di Lebanon 

adalah revolusi Islam Iran. Keberhasilan revolusi Islam Iran telah mendongkrak 

semangat kaum Syiah di Lebanon dan menaikkan harga diri mereka. Tentu saja, 

seruan Khomeini bagi para pengikut Syiah di Lebanon segera rnendapat sambutan 

bangat, mengingat sikap tunduk mereka yang sudah begitu lama. Pandangan 

K.homeini tentang dunia kaurn tertind.as versus para penguasa, cocok dengan 

pengalaman sehad-hari warga Syiah Lebanon. 

l.nspirasl revolusioner tersebut didukung upaya Iran menggunakan 

jaringan ulama Muslim Syiah yang berasaJ dari pusat studi keagamaan di Qom, 

Iran dan Najaf di lrak, dengan mata rantai ke Iran. Revolusi Iran telah mempererat 

242Dikuti dari www.kompas.com 
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ikatan keagamaan antara pengikut Syiah dari Lebanon Se!atan dengan sejawat 

mereka di Iran, yang berkilas balik ke dinasti Safawi parla abad ke-16" '" 

Di atas pondasi initah, komunita.s Syiah Libanon melihat kemungkinan 

untuk mencapai tujuan serta aspirasi-aspirasinya melalui dukungan dan penguatan 

Republik Islam Iran. w Pendirian Gerakan Hizbullah memang tidak lepns dari 

berkembangnya kekuatan baru dalarn dunia Islam, yaitu makin berkembangnya 

Revolnsi islam Iran yang merupakan faktor kuat akan lahirnya Gerakan Hizbullah 

di Lebanon, di a'\.\'111 tahun 1980-an beberapa ulama Lebanon datang menemui 

Ayatullah Khomeini unruk meminta bantuan dan pertolongan terhadap keadaan 

yang menimpa Lebanon. ulama te:rsebut memaparkan herbagai konsep rentang 

akan dibuatnya organisasi Gemkan Hizbullah yang bertujuan unruk mengusir 

Israel dlm juga menggalang persatuan Islam di Lebanon" Saat itu Ayatullah 

Khomeini ketika selesai mendengarkan pemaparan konscp dari ulama-ulama 

Lebanon hanya berkata "seribu niat tanpa adanya realisasi adalah sia~sia", 

kemudian Imam Khomeini mengirimkan 1500 pasukan pengawal revolusi Iran 

disert.ai beberapa ahJi da!am militer untuk membantu warga Syi'ah di Lebanon 

dalam melawan Israel sekaligus membantu dalam pembentukan organisasi 

Gerakan Hizbullah " 

Chamran (ahli disebut-sebut sebagai tokoh yang mengarsiteki lahirnya 

teori baru perang gerilya. Cham.ran tercatat sukses memba\va Iran merebut 

kembali kota-kota yang diduduki Irak di awal perang delapan tahun dan 

menumpas pemberontakan orang-orang kurdi di utara. "'Masyarakat di front-front 

perlawanan terhadap kebatilan, baik di Lebanon maupun di Iran, telah kehilangan 

seorang yang penuh dedikasi dan se:rnangat. JCita mernbutuhkan orang yang 

menguasai strategi perang dan memiliki kemampuan berperang seperti Chamran," 

kata K.homeini245 

Cbamran, semasa di Lebanon, merancang Gerakan HizbuUah menjadi 

sebuah perlawanan gerilya dengan militansi berdasar pemikiran rasionaL Chamran 

mendasarkan kekuatan Gerakan Hlzbullah pada ideologi Islam yang komprehensif. 

243 Para ulama Syiah dari J2:bal Am it di Selatan punya hubungan tradisional yang ernt dengan para 
u!ama Jran. Banyak di antaranya pemah belajar di Qorn dan Najaf di bawah bimbingan pata 
Ayatullah Iran. Dikmip dari: http://id.wikipedia.org 

244Qassem. /:Jiueprinl Hizbullah. Terj. Ruslani. Jakarta: Cahaya Insan Suci. 2005. Hal. 344 
2450aban, dkk. Apa d(JII Siapa Hi:rbu/lah dan Nasrallah Jakarta: Misbah. him. !84. 
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lni yang menyebabkan mereka unggul dalam banyak hal dibanding Gerakan 

perlawamm lainnya. 

Gerakan Hizbullah yang dibangun Chamran adalah Meyakini pandangan 

dunia Tauhid adaJah basis ideologi yang kokoh, menampung segala keluasan 

pemikiran filosofi serta kesucian prinsip~prinsip agama. Pandangan dunia mereka 

rneyakini perlunya setiap Muslim untuk memillh jalan rengah bukan ekstrem 

kanan. bukan ekstrern kiri, dan meyakini keserasian Jslam dan zaman. Gerakan 

Hiz.bullah adalah organisasi perlawanan yang rnernandang kesyahidan sebagai 

anugerah ilahi. 

Gerakan HizbuUah memanfaatkan kehadiran L500 orang Pengawal 

Revolusi Iran yang berada di Lebanon sebagai instrumen untuk melakukan 

rekruitmen, training dan indoktrinasi. Gerakan barn ini mengikuti contoh Iran 

dengan mendukung sikap anti Amerika dan anti Israel serta mengusung program 

pendirian negara Islam- Sayyid Husain Fadlul1ah246 dan rekan-rekannya seperti, 

yaikh Subhi Al-Tufayli dan Syaikh Raghib Hatb yang merupakan ulama-ulama 

serta tokoh penting yang melatarbelakangi berdirinya Gerakan Hizbullah lebih 

banyak membimbing secara spritual untuk Gerakan Hizbullah dan tidak ikut 

masuk dalam sistem. Mereka adalah ulama Syiah independen yang pandangannya 

terbentuk selama tahun-tahun studi di Najaf pada 1960-an di bawah bimbingan 

para tokoh Syiah terkemuka, seperti Abu Qasim Al-Kho'i dan Ayatullah 

k.homeini. Mereka juga Iebih dekat dengan kekuatan ulama di Iran. 247 

Gerakan Hizbullah menghidupkan pemahaman kesyahidan dan 

pengorbanan diri melawan penindasan. Para pemuda Syiah kemudian berlomba­

lomba menjadi ~')uhada seperti Imam Husain (Cucu Nabl Muhammad yang 

terbunuh dalam Perang Karbala di Irak pada 6&0 M) dengan melancarkan 

serangan born bunub diri terhadap sasaran Barat dan Israel di Lebanon. 

Keberhasllan perlawananan Islam menggempur kekuatan-kekuatan Barat dan 

246Pembimbing spritual Gerakan HizbuUah. Fadal!ah, labir di Najafpada 1934, tapi keluarganya 

berasal dad desa Aynata di Lebanon Selatan, ia beiajar di Najaf di bawah bimbingan Ayatullah 
Abu Qasim ai-Khol. Dari Najaf, ia langsung ke Lebanon pada 1%6. sedangkan Husain Musawi 

berasal dari kawasan Baalbek,. dan mantan guru sebuah sekoJah negcri. Pemimpin spritual 
Geral..-an H!WuUab dan pemimpin Amal Islam ini muncil di Baalbek di wilayah Bekaa yang 

dikuasai Suriah. 
247Gaban, /bul. hal.l S5. 
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Israel menyebabkan nama Gerakan Hizbullah meroker dan mendapat dukungan 

meluas di kalangan komunitas Syiah. 

Berbagai peristiwa kekejaman Israel seperti pembantaian di Sabra dan 

Satila 248 yang membuat lahirnya gerakan perlawanan terhadap Israel~ Gerakan 

Hizbullah adalah salah satu gerakan yang tidak tahan melihat penderiman bangsa 

Lebanon yang terus menerus di serang oleh Israel. karena itu Gerakan Hizbullah 

pada awalnya. sangat menitik beratkan pada kekuatan mil iter, 

Komunitas Syiah Lebanon yang sebelumnya merupakan minoritas yang 

tertindas dan le~ kini telah tumbuh menjadi komunitas terbesar dengan 

kekuatan yang sama besarnya pula. Sejarah kemudian mencatat, Gerakan 

Hizbullah telah menjadi kekuatan paling dominan dan paling banyak mendapat 

dukungan kaum Syiah. Sedangkan gernkan Amal Syiah yang dipimpin oleh Nabih 

Berri249 tergusur.250 

Seiring dengan timbuhnya basis~basis Gerakan Hizbullah di Lebanon 

Selatan yang begitu kuat. perlahan gernkan ini merupakan benteng pertahanan 

tendepan warga Lebanon khususnya wilayah selatan terhadap serangan lsrnel. Dan 

Gerakan HizbuUah juga merupakan wadah aspirasi bagi warga Lebanon yang 

mengaiami kesulitan dalam bidang sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan dan 

juga spirituaL Gerakan Hizbullah juga merupakan kekuatan baru bagi kaum 

tertindas yang ada di Lebanon. 

Hubungan Iran-Hizbullah lebih spesial, dibanding hubungan Iran dan 

gerakan-gerakan Islam lainnya. Iran memiliki lembaga khusus bemama Divis! Al 

Quds yang merupakan sayap U111Sallluar negeri dari penga...-val revolusi.251 

248 Pembantaian S-abra dan (Shaiila!Chatila) terjad! pada September 1982, di Beirut, Lebanon 
yang saat itu diduduki oleh Israel Pembantaian ini dilakukan oleh para milisi Kristen Maronit 
Lebanon atas para pengungsi Palestina di kamp-kamp pengungsi Sabra dun Shatila. Pasukan­
pasukan Maronlt berada langsung di bawah komando Elie Hobeika, sekaligus yang mcrupakan 
sekutu dari Israel Uhat "http://id.wikipedia.org/wiki/Pembanta!an_Sabra_dan_Shatila"' 

249 Nabih Berri lahir 28 Januari 1938. la memegang serangkaian kedudukan di Gerakan Antal 
se!ama uno, sebagai pengikut Imam Moussa Sader. seorang ulama Syi'ah yang lcnyap secara 
misterius dalam perjalnnan ke Libya pada 1978, dan yang diperkirakan dibunuh secara rahasla 
atas pcrlntali presiden Libya Muammar Gliaddati yang memuncak dalam kontrol penuhnya pada 
Aprill9BO, la memimp!n Gernkan Amal selama Perang Saudara Lebanon. 

Liliat "littp://id. w ikipedia.orglwiki!Nabih ~Berti'' 
250Gaban, OpCir. haL 190. 
25Ihttp:l/www.mail~archive.com/mencin1ai~islam@yahoogroups.corn!msg048.51.htmt 
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Divisi A1 Quds adalah perancang dan penanggung jawab proyek 

pengembangan pengaruh Iran di luar negeri. Hizbullah merupakan cabang 

istimewa dari Divi:si AI Quds. Hizbullah sering melaksanakan tugas-tugas khusus 

dari Divisi AI Quds itu. 

Komandan Divisi A1 Quds saat ini dipegang Jenderat Qasim Sulaimani 

yang merupakan salah seorang pen.vira tinggi cemerlang di Iran. Jenderal Qasim 

Sulaimani di bawah komando langsung Pemimpin SpirituaJ Iran Ayatollah Ali 

Kharnenei. Divisi AI Quds mendapat anggaran 2 mHiar dollar AS per tahun dari 

Ali Khamenei. 

Komandan militer Hizbullah, !mad Mughniyeh, yang tewas di Damaskus 

pada Februari 2008 adalah perumggung jawab koordinasi Divisi Al Quds di 

Lebanon dan Suriah. Mughniyeh juga koordinator hubungan Iran dan faksi-faksi 

Palestina. 

Hubungan Iran-Hezbullah juga diperkuat oleh adanya kesamaan 

pandangan terhadap kepemimpinan Wilayatul Fakih. Wilayatul Fakih ada1ah 

sistem kekuasaan yang diterapkan di Iran saat ini. Hizbullah menjadi pembela 

kuat sistem kepemimpinan Wilayatul Fakih yang diciptakan Pemimpin Revolusi 

Iran Ayatollah Imam Khomcini. 

Salah satu butir piagam pembentukan Hizbullah berbunyi "Kami adalah 

kader-kader umat Hizbullah. di mana Allah swr telah memberi anugerah 

kemenangan pertama di Iran. K.ami komitmen mcnaati perintah pimpinan adil 

yang telah diwakili oleh Wali AI Fakih". Pemunpin Hizbullah Sheikh Hassan 

NasruUah menegaskan, Wilayatul Fakih adaJah sistem kekuasaan yang harus 

diterapkan, sambil menunggu kedamngan Imam Al Mahdi yang ditunggu-tunggu. 

"Kami rnengikuti Wali AI Fakih dan tak akan membangkang. Sistem kekuasaan 
Wilayatul Fakih setara seperti kekuasaan Nabi Muhammad SAW dan Imam Ali 
Bin Abi Thalib. Tegaknya kekuasaan Nabi Muhammad SAW dan Imam Ali 
adalah sebuah kebarusan, begitu juga tegaknya kekuasaan Wilayatul Fakih," tegas 
Hassan Nasrullah. 

Dalam upaya rnemperkuat kepemimpinan Wilayatul Fakih, Iran secara 

rutin dan intensif mengirim ulama·ulama Syiah ke Lebanon untuk memperkuat 

pengaruh Hizbullah dengan cara membangun jaringan media, pendidikan, dan 
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lembaga kebudayaan. Iran dan Hizbullah juga beraksi melawan kelompok Syiah 

yang menolak kepemimpinan Wilayatul Fakih dan revo1usi di Iran pimpinan 

Imam Khomeini. 

Di kalangan Syiah kini terpecah tentang siapa pemimpin tertinggi kaum 

Syiah. Sebagian besar kaum Syiah mengakui Imam Besar Ayatollah Ali Sistani 

yang berdomosili di Najaf, lrak, saar ini merupakan pemimpin t<:rtinggi Syiah. 

bukan Pemimpin Spiritual Iran Ayatollah Ali Khamenei. Ali Sistani juga dikenal 

ridak mengakui sistem kekuasaan Wi/uyatul Fakih yang kini diterapkan di Iran. 

Namun. Iran dan Hizbullah kini berupaya memindah tempat kepemitnpinan Syiah 

tertinggi dari lrak ke Iran pasca wafamya Ali Sistani dan menyatnkan sikap kaum 

Syiah untnk menerima Wiluyarul Fakih. 

yaitu: 

Keberhasilan kerjasama Iran-Hizbullah dilatarbe!akangi oleh beberapa hal, 

L baik Iran maupun Hizbullah percaya pada yurisdiksi wilayatul faqih. 

dan Imam Khomeini sebegai pemimpinnya (sekarang Ali Khamenei). 

Karena im Iran dan Hizbullah bertemu dalam sebuah kerangka 

legitimasi kepemimpinan internasionaL 

2. Pilihan Iran terbadap sistem pemerintahan Republik sesuai dengan 

prinsip yang diyakini Hizbullah. 

3. Keselarasan politik juga el<sis berkaitan dengan masalah penolakan 

mut!ak Iran atas hegemoni Negara adikuasa, upaya penyelamatan 

kemerdekaan. dan dukungan untuk seluruh gerak:an pembebasan 

khususnya gerakan~gerakan yang bertujuan melawan pendudukan Israel, 

yang sesuai dengan pandangan Hizhullah.252 

Iran dan Hizbullah secara politik dan militer semakin dipandang, bak dua 

SISI mata uang, alias semakin tidak terpisahkan satu sama lain. Bagl Iran, 

Hizbullah adalah ka.rtu srrategisnya yang menjadi kepanjangan tangan 

kepentingan Teheran di Timur Tengah (Timteng). 253 

Hizbullah pun merupakan pilar utama dalam tingkaran kubu antihegemoni 

AS dan Israel di Timteng yang di dalamnya terdapat Surizb, Hamas, Iran, Jihad 

lslami. dan ke!ompok Sylah Al Mahdi pimpinan Moqtada AI Sadr di lrak. 

252Qassem. Opcir. 34:5 
253 Dikutip dari www.kompas.com 
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Hizbullah yang didirikan tahun l982 oleh pengawal revolusi Iran semula 

ditujukan melawan pendudukan Israel di Lebanon Selatan, Namun. kini misi itu 

meluas, tidak ha.nya di Lebanon, tetapi juga di mana pun asalkan satu sasaran, 

yaitu membendung hegemoni AS dan IsraeL 

Tidak heran jika Hizbullah ikut melatih milisi Syiah bersenjata di lrak, 

khususnya pasukan Al Mahdi pimpinan Moqtada Al Sadr, untuk melawan 

pasukan AS. Hizbullah kini menyebarkan pula anggotanya di Mesir sebagai pintu 

masuk untuk membantu Hamas melawan [srael di Jalur Gaza. 

Iran dan Hizbullah ditengarai memberi pe!atihan militer kepada pengikut 

kelompok Al Khutsi di Yam an yang tengah berperang dengan pasukan Yam an. 

HizbuHah pun pasti stap merambah ke negara lain, demi satu tujuan: 

membendung hegemoni AS dan Israel 

A.ksi Hizbullah melebarkan sayapnya itu semng dengan ambisi Iran 

memperluas pengaruhnya di Timteng dalam lwnteks pertanmgan besar dengan AS 

dan Israel. 

Peperangan besar di Timteng terak.hir ini tak lepac; dari lamr belakang 

konflik Iran-Hizbullah di satu pihak dan AS-Israel dipihak lain. Misalnya, agresi 

Israel ke Lebanon, Juii 20061 menyusul aksl Hizbullah menangkap dua serdadu 

Israel di perbatasan Israel-Lebanon saat itu. 

Misalnya juga, pertempuran antara milisi bersenjata Syiab A1 Mahdi di 

satu pihak dan pasukan Pemerintah lrak serta AS di pihak lain pada bulan Maret 

2008 yang menelan korban ratusan ji wa dari kedua pihak.. 

Meskipun terlihat hubungan yang sangat mendalam antara wi/ayatulfaqih 

Republik Islam Iran dan Hizbullah tetapi Nairn Qassem dalam bukunya meno[ak 

adanya hubungan administrasi diantara keduanya. Karena menurutnya hal terse but 

merupakan persoalan yang berbeda, yang masing-masing memiliki partikularitas 

dan lembaaga administrasinya sendiri. Akan tetapi pengakuan terhadap wilayatul 

faqih tidak bisa dihindari karena beliau menambahkan "itu tidak ada hubungannya 

meskipun mereka sama-sama memiliki komitmen terhadap perintah serta petunjuk 

wilayalltl faqih, yang rnerupakan wali bagi seluruh umal Islam dan yang 

kekuasaan perintahnya tidak terbatas pad a linglwngan di dalamnya. 254 

254Qassem. Blueprint: 83 
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4.13.2.1ran-Hamas 

" ... Gaza pasti akan menjadi kuburan tentara Israel "Ketua Parlemen Iran, 

Ali Larijani mengomentari serangan darat Israel yang memasuki hari ketiga. 255 

Statement tersebur dikeluarkan bukan tanpa keyakinan. Dan keyakinan yang 

keluar itu bukan tanpa informasi yang tepat. Ya .. , karena Hamas sejak lama 

didukung penuh oleh Iran rnelalui proxy-proxy nya, Syiria dan Hizbullah. 

Hamas (Harakar ai-Muqawama al-lslamiyyah) didirikan oleh beberapa 

orang Palestina yang lama di negeri orang. Setelah lama kece\.va terhadap slogan 

Nasionalisrne Arab, tahun 1977 256 dibentuklah Harnas dengan pusat kendali 

politiknya ada di Suria~ negeri yang terus-menerus dirongrong oleh Amerika dan 

dijauhi oleh rekan-rekan Arabnya. Dimusuhi kareoa sejak awal Presiden Hafez 

Assad rnendukung !tan secara terbuka dalarn perang melawan Irak awal 1980-

an. Poros AS sernakin kesal karena kehadimn Suriah sejak 1976 yang dilwapkan 

menengahi Perang Saudara Libanon temyata dimanfaatkan oleh Iran untuk 

membentuk dan melindungi Hizbullah. rnilisi yang secara 'riil' adalah urat nadi 

Libanon menghadapi Israel. 

Seman Iran kepada bangsa Arab untuk meningga]kan semangat Pan~ Arab 

dan penggunaan '·cara-cara Islam'' tampaknya sangat tepat bagi Hamas. Berbagai 

upaya Arab yang mengedepankan Pan-Arabnya tarnpak tidak erektif melawan 

Israel, terbukti dengan seluruh kekalahan Arab dari Israel dalam setiap konllik 

yang terjadL :m Israel sendlri mengakui ketakutannya kepada kekuatan Islam, 

seorang pimpinan partai Israel menyatakan "se1ama Islam menyerukan jihad dan 

perjuangan, kita tidak akan pernah merasa aman. K.ita hanya akan bisa 

memperoleh ketentraman jika Islam telah meninggaJkan jihad untuk selama­

lamanya". Juga surat yang ditujukan kepada Ben Gurion dari sebuah kelompok 

Y ahudi, kelompok tersebut menyatakan ~kita tidaklah mkut kepada sistem 

monarki, sosia1is, maupun radikal yang ada di negeri-negeri Arab. Yang kita 

takutkan adalah bangkitnya )slam di kawasan Arab". Moshc Dayan, mantan 

2S5httpd/wvn.v.mail-an:-hive.comlmencintai-islam@yahoogroups.com/msg04&57.html 
2S6Aiexander. Milton Hoenig. The N4!w Iranian Leadership,· Ahmadinejad Terrorism, Nuclear 

Amition, and The Afiddle East. LMdon: Preager Security InternationaL 2008. Hal. 86. 
2S7aJ.Khawarizmi. fran Versus Amerika Scrikat. Jakarta: TP. 2009. HaL 56 
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Menterl Pertahanan Israel juga rnenyuarakan hal yang sama, ia mengatakan" satu­

satunya senjata yang menakutkan dan menggetarkan orang-orang Yahudi adalah 

Islam''. 258 

Dukungan Iran kepada ke[ompok Hamas ini akibat dari perbedaan 

pandangan Iran dan PLO. PLO yang berideologi sekuler memang sangat 

bertentangan dengan Hamas yang memiliki motto .. AHah adalah tujuan, Rasul 

adalah model, AI Qur'an adalah konstirusi, jihad adalah jalan dan syalrid adalah 

cita-cita tertinggi, Dalam konstitusi piagam pembentukan Hamas juga dikutip 

ucapan Hassan al·Banna ''Israel aka nada dan terus akan ada sampai Islam yang 

akan menghapuskannya"_ Ungkapan~ungkapan inilah yang menunjukkan bahwa 

!siam yang rnenjadi dasar dari peljuangan Hamas. Islam diyakini untuk: mencapai 

kemenangan. Hal ini sangat sejalan dengan apa yang diyakin oleh Iran. Iran dalam 

hal ini tidak membedakan sunni-syiab. Harnas pada dasamya menganut Islam 

sunnL Tetapi, Hamas teiah menunjukkan militansinya juga tidak kalah dati 

Hizbullah Libanon. 

Persamaan visi ini menciptakan adanya harapan bagi Iran untuk terus 

mengupayakan tujuannya yaitu mengbapus Israel dari peta dunia. Iran secara 

intens mernbangun hubungan dengan Hamas. Terlebih Hamas sebagai partai 

politik mendapat dukungan mayoritas dari rakyat Palestina. terbukti pada pemilu 

25 januari 2006 Hamas meraih 72 kursi dati 132 kursi yang diperebutkan, 

sehingga Ham.as berhasil mengusung Ismail Hanlya sebagai perdana menteri.259 

Negara-negara barat dan Israel sekali lagi terbukti melakukan tindakan 

ademokrasi dengan menentang hasil pemilu tersebut. Mereka dengan segala upaya 

berusaha men.mtuhkan pemerintahan Hamas dengan memberlakukan kenaikan 

pajak bagi rakYat Palestina oleh Israel. Akhirnya Mahmoud Abbas mengeluarkan 

dekrit yang membubarkan parJemen dan mengangkaf Salam Fayyad sebagai 

perdana menteri. Namun Hamas menolaknya sehingga Palestina terbelah Hamas 

berkuasa di Gaza dan Fatah (PLO) di tepi barat. 

258Khalaj" Sikap Iran dalam Masalah Palestina. dtlallip dari M. Riz.a Sihbudi, Ahmad Yanl {ed). 
Palestina: Solidaritas !slam don Toto Politik D1mia Boru. Jakarta: Pustaka Hidayah. 1992. Hal 
217 

259al-Khawarizmt Iran Versus Amerika Serikaf. Jakana: TP. 20(}9. HaL 51! 
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Dalam kekacauan ini. Iran menjadi pendukung setia Hamas dengan 

memberikan bantuan kepada Hamas. Setelah pemilu Presiden Iran Mahmoud 

Alunadinejad menemui kepala biro politik Hamas Khaleed Meshal di Teheran 

peda 20 februari 2006. fni daper diartikan bahwa Iran mengakui eksistensi 

pemerintahan Hamas. Pada I 1 desernber 2006. perdana menteri Palestina bertemu 

dengan Presiden Iran Mahmoud Ahmadinejad di Teheran. Hasil pertemuan 

tersebut adalah komitmen Iran untuk membayar gaji pegawai negeri Palestina 

yang tidak dibayac se1ama 6 bulan sebagai akibat dari boikot intemasional. Garda 

Revolusi Iran juga disinyalir berperan dalam melatih pasukan Hamas dan Jihad 

Jslam. 260 

Bentuk komitrnen Iran terhadap rakyat Palestina dapat dililiat dari peparan 

mantan Du1a Besar Iran untu!: Indonesia Asghar Ghoraishi "parlemen Iran 

memberlakukan hukum wajib untuk mendukung Palestina dengan segala sarana 

dan kekuatan tennasuk menyediakan dan bantuan kemanusiaan untuk mendukung 

rakyat Palestina. Iran juga mewajibkan Yayasan Syuhada dan Yayasan 

mustadh'afin serta Bulan Sabit Merah Iran untuk memberikan dukungan materii! 

dan spirituil kepada keluarga syuhada. cacat perang dan orang ..orang hilang .. ".261 

4.l3.3.lran-lkhwannl Mnslimin 

Kelompok Oposisi Mesir, Ikhwanul MusHmin juga merni.llkl bubungan 

yang sangat dekat denga.n Iran. AwaJ~Awal Revolusi Iran, kelompok ini 

mengeluarkan statement terbuka yang mengatakan bahwa Revolusi ini harus 

didukung oleh kaum Muslimin. Hanya berbeda dengan Hizbullah yang dilindungi 

o!eh Militer Libanon, 262 Ikhwanu! Mus!imin harus berjuang sendirian karena 

mereka musuh pemerintah dan miHter Mesir. Serra tidak adanya hubungan 

diplomatik Mesir dan Iran membuat kelompok ini kurang darah untuk terus 

menekan Pemerintahan Mesir. 

260Yaloon, Dore Gold, Shimon Sapirn, Daniel Diker, etc. fran. HiZbulloh. Hamas, and the Global 
Jihad: New Conflict Paradigm for !he West. Jerusalem: Jerusalem Center for Public Affah. 
2007. HaL 18. 

261 Sihbudi. Bora Tinrur Tengah Bandung: Mium. 1991. Hal.228. 
262ihid 
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Ikhwa.nul Muslimin sendiri memiliki sejarah panjang. Didirikan oleh 

Hasan AI-Banna, gerakan ini menggarap bidang layanan sosial yang bersentuhan 

dengan masyarakat secara langsung. Kebencian Militer terhadap IM berawal 

ketika IM menolak ikut serta dalam kudeta terhadap Monarlti Faraouk, 1952. 

Sejak kudeta itn, tidak penlah ada !agi manisnya hubungan antara pemerintahan 

Mesir dan IM. puncaknya ketika Anwar Sadat ditembak mati dalam parade militer 

oleh kader-kader lM. 

Gerakan iM menginspirasi banyak gerakan-gerak:an Islam yang muncul 

belakangan. Media-media 1980-an, banyak sekali gerakan-gerakan Islam yang 

mengadopsi lM sebagai inspirasi perjuangan. Hanya saja, hancurnya infrastruktur 

Politik 1M akibat kuatnya tekanan pemerintah Mesir membuat hubungan IM dan 

gerakan-gerakan Islam lainnya terputus. Kader-kader 1M yang berusia muda, 

akhimya di 'comot' pihak lain dan banyak juga yang berpindah ideologL 

Contohnya adalah Abdullah Yusuf Azzam. Be!iau adalah pendiri Hamas yang 

awalnya ingin meradikalisasi ala Salafy kader-kader Hamas tetapi akibat berbeda 

pandangan dengan pendiri Jainnya, maka ia pindah ke Peshawar dan melanjutkan 

eksperimentnya kepada generasi-generasi muda Afghanistan yang kala itu 

berjuang rnelawan pendudukan Sovyet 
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5.1. KesimpuJan 

BABY 

KESIMP1JLAN 

Pemerintahan Repub1ik IsJam lran tidak bisa dilepaskan dari peranan besar 

AyamUah Imam Khomcini, seorang ulama pemirupin spiritual, sekaligus 

pemimpin politik yang sangat dJhom1ati di Iran. Imam Khomeini merupakan salah 

seorang tokoh yang paling penting di balik terjadinya revolusi Iran dan lahimya 

negara Republik Islam Iran. Karena peranannya dalam memimpin revolusi Iran 

itulah, Imam K.homeini diangkat sebagai Ruhbar (pemimpin) revolusi Islam, 

sebagairnana yang tercantum dalam konstitusi Iran yang disahkan pada Desember 

1979. 

Salah satu gagasan yang paling menonjol dalam pemilirnn politik Imam 

Khomeini adalah idenya tentang Wilayatul Faqih (pemerintahan pem faqih} yang 

pada dasamya menghendaki agar kepemimpinan pada umumnya, te:rmasuk 

kepemimpinan politik~ barus berada di tangan terpercaya. Pemikiran politik Imam 

Khomeini mengenai Wilayatul Faqih yang menjadi bagian terpenting dalam 

struktur politik Republik Islam Iran ini memberikan tekanan pada imamah yang 

diartikan sebagai kepemimpinan agama dan politik yang sekaligus disandang oleh 

faqih. 

Wilayatul faqih im merupakan kelanjutan dari doktrin imamah dalam teori 

politik Syiah khususnya Syiah lmamiyah. Strulmrr ini bnkan merupakan gagasan 

yang baru dalam pemikimn kalangan Syi'ah. Imam Khomeini yang kemudian 

mengemhangkan dan mempraktikkan Wilayatul faqih ini ke dalam sistem 

pemerintahan Iran Modem. 

Dalam mengimplementasikan gagasannya, Imam Khomeini berhasil 

menggabungkan struktur pemerintahan agama dengan pranata-pranata demokrasi. 

Akan tetapi Imam Khornelni memiliki defiuisi demokrasi yang berbeda dengan 

demokrasi mumi dan demokrosi liberal. Menurutnya kebebasan demokrasi harus 

dibatasi dan kebebasan yang diberikan itu haros dilaksanakan di dalam batas-batas 

hukum Islam. Meskipun demikian dapat dikatakan hahwa konsep wilayatul faqih 

merupakan saiah satu varian dari demokrasi, Dalam konsep ini mekanisme 

keseimbangan dan kesejajaran (check and balance) harus berj.alan, meskipun 
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lembaga tersebut berkedudukan dl bawah otoritas wali faqih Menurut Imam 

Khomeini tanpa pengawasan dari wilayatu! faqih, pemerintah akan menjadi 

despotik. Jika pemerintahan itu tidak sesuai dengan kehendak Tuhan dan jika 

Presiden dipilih tanpa araban seorangfaqihj maka pemerintahan itu tidak sah. 

Sistem pemerint.ahan Republik Islam Iran dapat diklasifikasikan ke dalam 

sistem demokrasi yang religius, apapun istilah yang diberikan: baik istilah "Teo~ 

Demokrasi" Maududi, "Theistic Demokrasi" Moh. Natslr "IsJamo-Demokrasi" 

Nurcholis Madjid, Demokrasi !slam atau apapun yang dilabelkan padanya pada 

dasamya adalall sama. Sebagai konselcuensi logis, ImpHkasi dari struktur 

demokrasi Islam gagasan Khomeini ini merupakan mode! dan bentuk 

pemerintahan alternatif yang dapat menjadi acuan bagi negara~negara Muslim 

lainnya di masa mendatang. 

Setelah be~alan selama 30 tahun sistem ini telah banyak mempenga:ruhi 

pergerakan-pergerakan Islam di beberapa baglan bumi ini seperti HezbuJloh di 

Lebanon, Hamas dl Palestina, aliansi Uta.ra di Mganistan. FIS di Aljazair dan 

lainnya. 

5.2- Saran 

Kajian-kajian tentang stroktur yang mengawinkan anrara Islam dan 

demokrdSi yang kemudlan menghasilkan penilaian sejauh mana dem.okrasi 

bergandengan dengan paradigma Islam perlu untuk terus dikembangkan, dengan 

harnpan kajian seperti ini pada gilirannya dapat memperkuat proses demokrasi di 

Indonesia wnuk terus mengarah kepada nilai-nilai lslam, mengingat Islam bukan 

hanya perlu dipeljllllJlgkan te1api lebib dari itu harus disemaikan, ditanam, 

dipupuk dan dibesarkan melalui upaya~Upaya terencana, teratur dan terarah pada 

seluruh lapisan masyarakat. Islam baik stroktur politik maupun nilai-nilai 

keagamaan, tidak bisa diwariskan begitu saja, melainkan juga harus diajarkan, 

disosialisasikan, dan diak.tualisasikan~ khususnya bagi generasi muda. 
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